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BAD I
PINJAUAN KEHIDUPAN SOSIAL

1. Pendahuluan
Fembangunan Pedesaan {"rural develoﬁment“), menurit Iﬂusherl) dapat mempu-
nyai tujuan: 1. Pertumbuban sektor pertsnian, 2. Integrasi nasional, yai-
tu membawa seluruh penduduk suatu negeri ke dalam pola utamz  kebidupan
yeng sesuai, 3. Keadilan ckonomi, yalmi bagaimana pendapatan itu terbagl-
bagi kePadEL' seluruhs penduduk, Yl 1999 di tndonosa uds 1 62000 dosn
Wilayah pedessen terdiri atas : teritorium (alem) dan penduduk (manusio)
serta kebudayaznnya,
Mekend pembangutan pedesaon aﬂalah'menghilangkan atau mengurangl hambat-
An-hambeaton dalam kohidupan soslal-ekonomi . Imrnng, ‘nﬂnﬂnﬁmm dan  kew
_tbrmpllm, kurang kesempatan kerja, dan sebagainya. '
£zrena hambatan-hambatan-tergebut di ztas, pendudvk wilayahs ]ﬁu‘d‘esaﬂn T
nys miakin,
Salan satu bambatan yang penting yang menyebabkan Kemekmuran penduduk pe
teezan reondah, adslah tidak meratanyz pemilikan tanah, Misalnya pada 1973
di Mepal 2) 63 dari keluarga tani (petoni kecil} hanya memiliki 10,6 %
dexi seluruh tensh pertanian, se@angksn 17,6 dari keluerge tani (petani
bonoY) meniliki 71,008 dari sclureh tznah pertenign, JH Indonesia hal sc-
perti ini fidok terjadi karema terdapat batas maksisuw permilikan  tunoi.
Jasaran dari program pembangunan pedesaan adalsh yntuz memungliinkan Ko
luzrgo-keluargn potani meningkatken kebidupan sosinl ézn kehidupen ekong--
adayn, - sehingge nereka mendapat fehajahterzan,  yangberirti  memperolieh
"Gi:‘lgh:.t kepuasan dalom pemenuhzn kebutuhan material {makanen-minumaa, pe-
knisa, alat-alat, dsb.) dan gpirituazl (pendidikan, agume, keterampilan,
kaamanen, kepercayoan l;cepa.da. diri, ﬁﬂh] vang layak. Sebagisn keluarga-ke--
luzrgs petani memerlukan bantuan dalom meningkatkin kemompuannmys aebagal
prtani, den sebegian lagi memerlukan mata pencaharizn di lpar aseltor per-
tiniin. Sehagian penduduk negara berkembang hidup di dess {Tabel uo. 1),

. Cara-cara untuk meningkatkon kebidupsn sosial cEonoml keluargs - keluargn:
poetani adalak
1, Meningkatkan pendidikan--kete?ampilan.dan Jpenyulttar.
2. Menguszhaken perubshan mete pencsharian, Jika pendavatan dalom  perto-

rian tzlc dapst ditingkatkan.



3. Nemperluss dan memperbaiki usaha tani.
Lo Mengdloooon ke pars heliuuaga pelanl dalin keglatan manyhrakat“déa leg -
giatan kelembagsan. |

Dengen menberikan perhatian yang lebih beszx Kepada kese jnbteraan  pendnduk
{sconra spiritual dan material) yang meliputi pemeratzen dalem  pembangunan
pads dewsen ini, dan untuk lebib memahomi kehidupan séaial daxi pandaduls
pedeazen, diberikan sedikit pengantar dalam ilmu.anthropolegi budoyz  dan
ilmu sosiologi pedesaan sebslum tinjauan ekonomi, Dalam tulisan ini, kedua
hal tersebut belum dapat diintegfasikan dalam pemblcarzan yang khusue  me-
ngenai kehidupan sosial pandﬁduk pedeszan di Indonesiz, dan masih merupakan
pembicaasn umum,

Tinjeuan anthropelugi budaya dan scsiolegi itu diberiksn, karena kehidupan
ckonomi masyarskat pertenian selslu dikaitkon dengan seluruvh kebtmdayssnnyz.
Mengrut Hasher,j} produksi i'n hanys cpaldh sate hal dari kebudiyssn di sam-
ping helhzl liin Beperti: struktyr.fiilal, rite sosial , nilai pribsdi dan
sikep rribadi, dan sebagainya. Mosher mengemukakan, bahva walbupurrpetand ito
. fenel, totapi adeleh tidak-tener behwa pendapetan yeng lebih tingel, weru-
volEn safuwsafﬁnya tujuan delam penilaiasn peieni. Dengan demikian pendekat-

an dalem pembangunan desa harus secarn sosjal-ekonomi,

D Peberaps bal mengenal anthronologi budays
o HEotorargan Unom | _

Tonunut Jasoba dan Stern,“) dnthropelegl adalsh studi {lniah meitgenal
nerkenbingon fisik, soziel dan budeya manusia, serta tingkah lakunys,ma-
L mereka datang ke permukazn bumi sewpzli sekaraug.
Sethropalogi itu dibagl dun boplan, yaknd anthropologl ragowi, dan  an-
Lrropslogl budeys stau ;nthropoiogi wosind .
Cohropnlogl budaye mepurut Jacobs dan Stern itu, membuahas dan  menganae
~izn oerhogai koebiaspan don bentuk-bentuk sosial dari matuesiz, terutaun
Loagan yeng telmologinya bslum maju, misalnyas mesbahzs dan mengsnalisa
krtudzyesn material; kehidupan ekonomi, organisasi masyarakat, kehidupsan
keluzrgn, pengelompokan, pemerintabon dan hukum, agame. dan  kepercayasn
kenada magic, kesenian dan hentukebentuk lain dari tindakan budaya, dan
bentuk-bentulk lain dari tindakan budaya.



warga masyarakat, mengenal hal-hal yang harus mereksz anggap sangat ber-

aelal dasdn Uiduj, Gbleddaiiligluy  moaboTilmr YremancdgKluckhohn, | dard
. gistim nilai - budaya, yang terdiri dari lima nasalal pokok i

L. Magalah tentang hakekat hidop menusia (disingkat : M,H).

2. Masalah tentang hakekat dari kerwva mapusia (disingiat M X).

3. Masalab tentang hakekat dari kedudvkan manusia dslam ruang waktu

(dizingkat M.W).

L. Hasalab tenteng hakekat davi hubungan mzmisia dangan alam sekitarnya.
£
(disingkat M.4),

5. Fasalah tentang hakekat dari hubungan manusia dengnn sesamanya (di-

singhkat L),

Unfuk memudahkan, maka kerangka Kluckhohn di atas itu dicantumkan dalam

tabel di bawsh ini {tabel no. ©J.

TLBEL 2

EETARGHA ¥LUCKHOHN MEPCENALI LIMA MASALAH DABak D
MERERTUEAY ORIETTANL MILAY - BODAYE Tu

=rtra
H ¥ ]

AR HIDUF YANG
in

Masaisgh dagar
galer hldnp

Orirntasni ¥ilal - Pudeaz

Hakerat Lidup
{'."_."'1
I "=

Hidup ilu burwk, don
Ferus dihindezri.

Hakelinw ooy

Hidup itu heik, den
mengaeabirokan .

5{?..'-'.'::; ooLtuamiivk e

SETya Ltg urdal il v

Hidup ita buormde, te-
tzpl janmugia wajib
berikhtiar supays hi-
dup itu menjadi bailk.

(=t

Eaxya _tu untuk

Ly kah ™idup dukan etormeton dut. pemball karya.
Tevzerod ona- Orieatasi ke masa Crlentasl ko npgs Oriantsui ke masa de-
cin Laatong kini “laiu LEn
wakta {0L7)

. '!l . - '
Pownoyol rae fonnnia  bernsshe Mrumazin  herhasrat

ned o el
dan o {Hi}

Marmazsia donduek Kee
rada almm yang dol-

P
B¥aL.

meniaga Resslamatan
dengon alam

mepgueant alad

Hakeist  hue
angrn galara
mara=is denson
Fenan. oy (T

Orientasi kolzteral
(horizestal), rans
ketoraontonges  loe-
rede sesmntnye (ber-
Jlva rotong ravong )

Orisntasi vertiksel,
rasa keter gantungan
kepnds  tokoh—tolkzh
ategan den herpenis-
kat.

Individualisme ma-
nilai tingei usaha
atocs kekuatan sgen-
diri

Cora hovharai kebufeyasn di dunia mengkonsepsikan nmasalgh=masalab uni~ -

voreal tersebut 21 2%zs depat berbeda-heds, walsupun kemungkinen untuk

pervarisat it adalan teovbotes.



6. #liren Leiden {eliven Bolandal
aliran ini terpengaruh oieh aliran Perancia, tetap1.pandangannya’§&i
dak sejauh alirsn Peveneis itu, Aliran itu berpendapat, bahwa orga-
nicagl masyarskat erat hubungennya dengsn sistem verkerabatan dan
perkawinar, bahkezn sebzgisn basar dikwasai oleh kodua zigtim itw,
7. Aliran Amexrika
Tetilah aliran imerika sebetidnya kuraug tepot, karena terdapa at tow
koh—tokch yang Yerbdeda pendapet.
Menurut aliran ini, linglungan alam berpengaruh kepada kebudayaan,
tetapl $idok menentukan, Dikemvkakan bahwa terdapet beberapa kawasan
kebudeyoan yaag ditentulen terutama oleh kebudayaan meterial  (fek-
nologl) yeng direngaruhi beser oleh lingkimgan geografi, Dalem ko=
budeyarn rokhani dipelajari unsur ketudayaan {"traits")  tertentu,
vang menonjol. ' '
Eorudian anthrafﬂlo #i imerika Itu meninggalkan konsepsi materialis-
tis fdan berpindzh ke kenmepsil peikologi. Sekarang bukan teknologl ,
tetapi jiwa {psyche) yeng menjadi mesin penggerak dalam kebudayaan,
Dalam hal itu divenal "matiern of culture™ dan "pattern of  behaw~
wiopr',
Para sbli 2lirar itu berkoesimpulsn bahwa tiap kebudoyaan mempunysi
gt hidup,

3. Boboramra hal menaerzi segiclcegd pedasamn

f. Oni--hal yang ums,
Eertrandﬂ) penersngkan belhwe assiologi sdalab sustu studi doianm pa-
ol oan i@giwtwn etan tirdekun yang tampak dslam hal-hal tertentue,
yang d:iakukan mernitgia sebayel anggots masyarakat.
Selanjutnys iz menzemukakan bahwa kebudayaan dapat monerangken se-
hiyzian bogar da&i poln kegintan dan tindakan manuzia itu. Dalam hal

itu in mengambil pengertisn kebudayaan memarut Tylﬂr,g}

yaitu bahwa
kebudayaan adaleh suatu keseluruhan yane kompleks yang melipoti penge-
talmen, agama, kezonian, moral, hukum, kebiagnaan dan kemaﬁpuan laiﬁ
yenge diperoleh menusis sebagai seorang anzgota masyarakat (“Culture
is that complex whole, which includes lmowledge, belief, srh, mo-
ralg, low, custon, and any other capabilities and habits aguired

by man es = member of society™).




5.

Tenlognh oreial eaaba bends o tan Sindskan tortords haik aten *wjiﬁj
disebut:yilai, dan pengaturan yang mengendalikan tindakan untuk men-
capail nilai-nilai itu, disebut w.inorma, |
Lapiscen gegial (“"social stratification"} menunjukkan pembagian  ma—
gyarckal ke dalam lapisan-lapisan horigzontal. Tiap orang  mempunyai
bermzcam-macam status, yarz jumlah keselurnhonnya disebut "station”,
{otasi). "Preseribed steius" adsizh status yang diﬁépat dongon kela-
hiran {Anak reja semenjek lahirnye sudah dicalenkan wenjadi raja.
Anak seorsng Brohma semeniak lahir adalah Brabma) dan "achieved sta=-
tue" adalsh status yang didapat dengan peorbtuztan tertentu  {wenjadi
georang sarjanz, seorang kepsla desa, seorang wlame, dan sebagainya).
Sistem terbuka dan sistem terfutup
&. Perpindahan deri golonpan yerg satu ke golongen yong lsin disebut
nobilites osial yang vertiksl (“vewtical scoial mobility™). Ma-
gyaraket yang mengzijinkan kencikoan sosisl eeperti ite mempunyal

digtem golongan yang terbuks (Mopen - class systen").

b. Slstem di mana golongan sessorang ditentukan sama gekall oleh ke-
lanirarmya {"by birth"), schingze ia tidak dapat pindab/nzik ke
golongen lain disebut sistem kast: {"caate syatem”}.

(DL Bald, -vong menmpanyni sistin kemto; dolammets peneaharian, i

benge%dhﬁnn@"ﬁaﬂ.aubagainyﬁihfﬁﬁaku jurs "open olass systemt),

Orgznizasi sosial pedessan

Orpenisasi soglsl pedesasn meliputl intexraksi dzlsm s

1, Hubungan petoni denger fonshnys don uashs taningo,

2, Hubunpgen poianl dengoo: alam sokelilingoya.

3. Hubungan petani dengan snggota-smggota vasyarcks!t lainnys.

Kontrol zosinl (Ysoeiazl control®)

Kontrol sosial terjadi dari berbasgni proses, di mars masyarakat me-

wajlokan ketantan terhedap polo~pola tingksh laku yong diangzep  be-

nar dezn baik,

Terdaret dua macam kontrel =esizl

-~ Kontrol gosiel informol, yang terbentul oleh tencga~tenagn  seper-
ti: kets hati (Ygoweten" astau "conscienae"), celsan, dan sebagai-

LN
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a.
i

Pengeruh lingkungan sosisl

B.

11

. 1!
Tyolasi yang velatif : ped-gaon jerans pendudnknys, kendaraan ku-

rang. Menyebablan orang-crang deaaz lebik berdikari("selfrﬁliant"h
daripads orang kota. "
Jekarang Kendarnan desa dan penganglutan malal lebih baik,

11) '

Pertingnya hubungon kelompok primer {("face to face' , family ox
play group").

© - Kelompok primer jarang meraes kegepian atsu frustasi { perbadaan

a.

yang penting entars penduduk kots dan desa).

Di luar keluarga hubungasn di dess berpusst kepada lingkungan (RT,
RK).

Perbedaan gogial

Maeyarakat di desa kurang komplelks dari masyarakat kota.

Penduduk di pedegaan lebih hemogen, Ai kets lebih ngterogen.
Solidaritas 4i pedeszan berlaku secara mekanik (kerens homogen) ,
di kota secera organik,

Lapisan sosial

ia@iaan dan kel padat ninyaraia - désa hanys sedikit, misalnya pe-
tani yang tanabhnya luas, dan yahg tanabnya kecil, dan yang tak
bertanah, '

Mobilitas aoaial.

Bertaku di dasa dalam skalz kenil,

Fengeruh linglungsan bud&ya.lz}

' Semua orang adalah pendulung/pengemban kebudayaannys sendiri  imlai

dari lahir ke bumi sampai mkhir dari kehidupsinys.

Makin kompleks suatu masyazrakail, makin besar tsrdapai perbedaan.

2. Kesederhanaan dari ungkapan tud=yz di pedesean lebih sederhane

b.

daripade i kota ("sephivticetion" dari kebudnyaan adalah monopo-
1i orang kuta.) 1 paksian orang kota, tindakanwetindakanryag dan
zebegainya.

Fentrel mosinl

Di-pedensankomtrod sopial ailikukar « * &lel #lat inf.iual, :wissinye
pergan]ingan tetangee jlka scgeorang melanggar“kodée oEik"kéHidupan

masyerakat desa. Hontrol darl keluargs penting.



£ Menurul Merdinand Tonnles ) - =
- Kelompok yang bubunganhys berkembeng dengen tidakdiaaﬂar;idi-
zebut : Gemeincshaft. '
~ Kelompok yang bhubmpgannys dikembanghkon dengan sengzja untuk
mencapal suntu makesud tertentn, disebut : Gessllachatfi.
Menurut formalitas
= Kelompok formal, yoitu kelompok yang sengada dibentuds secara pip-
tematis wntpk melskukan fungsi-fungsi tertentu, dan yang bekerja
menurut aturan dan vrosedur yeng telsh ditentukan, Kelompok demil-
kizn dalam sogilologi digebut : asocsiasi.
- Kelompok informal, yang tideck nempunyal syarate-syarst yeng  ter-
cantum i atas,
Menurut tempat :
Felompok yang terbentuk Xorena terdapat relasi mﬁng disebablon oleh
lckasi saten wilayah, seperti : keloapok RT/RW.
Menurut kepentingan
Keiompok yang diiked oleh kepeniingan miselnya : koperasi petani
dan gebagainysa.
Menwmut keadnon ekonoml dan ketersopilon, texdapat beberapa  kolas
atay golongan,
Yang termasuk golongen atas,birsziya hanye sadik.d sekali,
Ciri-ciri "middle class" {golongsn menengah) den “"lower class“ {go-
longan rendszh), dapat diterangken sebagai berikus :
Kelus-kelas atow zolongon itw adclah @ "uppex clnse, middle colass;
lower class, whito coller class, busingss class, working aloag,
yrofesional elassz, farmers®.
"Middle class" (golongon menengzh} dieirikan oleh kemantapan skono-
mi, hemzat, dan bertujusn memiliki herta.
Mungkin mereka hanys mempunysi barte sedikit, tetapi mereks  meng-
hawgai hak orang lzin. Mersksa sencng wenze jar hasil deri jerih pa-
yah sendixl den kemajuan bagl dirinys. Umumya suani bekerjz untuk
nafkah, istri mengatur rumab tomgga.

"Lower clasa" {golongan rendah) dicirikan oleh keadasn  sebaliknya
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VENT anmmTng tiﬂnk munaein ads, karens Aatem masyarakat eeleln terja-
di hal-hel yang relatif korvang baik. Maka diozshakenlah suatu rTeonen—
nisasi dari interaksi sosial dan menghilangksan disorganisasi, yang &i-

sebut perencanssn sosial {"sccizl planning''). -

L. Tinjanen ekonopmi secara umum

Di negarg—negars bexkembeng dapet dilaloalan @ keadilon sosial yazny dise~

lenggarakan untuk kelancarsn pertumbuhan skonomi.

Menurmt Myrd511  qﬁa beberaps hal yang menyebablan bahwa pemerzizan yang

lsbih baik di negera-negara berkerbang hampir merupaken kondisiuntuk pere

tumtuhen ekonomi yeng isbih cepat :

#, Pendapat umuifi bahwa pendapaten yang tidak sama merupskan kondisi untuk
menabung, bagli nsgara-negarz berkembang kurang berlaku karena di nega-
ra=negars bsrkembang ite tuan tznsh dan oxang layas menggunakan  penda-—
patantya untuk konsumsi sangat berlebihan, dan kadang-kzdang modal la-
ri ke luar negeri.

b, Karens rekyat kekurangen gizi, dan perumabannya buruk, kesshatizr  dan
pandidikannys kurang beik, sehinggs produktivitasnya ranuzh,

c. Ketidek-rataan sosial mempengaruhi ketidak-rataan ekenomi; keduo-dus -
aya aopat merTupakan sebab A akioat,

Wezamann skonomni cenderung menyebablksn kesapzan sosizal.
Jikas ketidak-patzen sosizl bzruengaruh buruk bagl paniangunan, pemera-—
taan yong leﬁih baik dapat menyebvabkan produktivitas yang tinegi.

d. Fenaratesan merupakan keafilan sosial dan baik pengerubny= bapi  inte-
grzei nasiocnal. '

Dengan keterangan-~keterengan di ates, kebijakeanaan pembangunan dzlam ne-

gara-negera terkembang umirnys cenderung kepada pomerziaan Yaag lebih ba-

ik,

Menurut Myrdall itu, walzupun wsaha, dan keoma juan untuk mencapal pemeratas~

an nerupakan perhatian sabagian.b@sar dari penduduk, yaitu penduduk yang

miskin, tetapl mereke itu umumnya pesip,-apatis dan tak dapat mengusaha-

kannys . ' .

Mehru mengemukakan bahwa penduduk yang betulebetul miskin tidak  mungkin

mengadakan pemagokan, karena merakz tidak mempunyei kemampoan dan kekuesss

an den tidek dapat mengemukakan seguatu untuk melakukanmya.
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adalah pertumbuhan yang dihubungkan dengan clta-cita Kemajuan, yaitu
dengan bergeraknya persdaban ke arah yang diharapkan,

Menurut konsep Barat, arah yang diungga:p diharapksn itu adalah hanya
patu, yaitu berubahrys peradaban pertapiah' ;:aeﬂ,jiadi peradaban Iinduatri.
Pendirian aliran itu adala.h : jlkz diketahmi keluaran (Jéeun‘tllqgan) da~ .
ri modal dan diketshui tingkat pertumbuhan, depat dicari tingkat dn-
vestasi yang gesusi, Pertumbuhan umumnys adalah I‘ungéi':tnveatasi, dan
akan terdapat ewatu sevplusi yang penuju macam-neocam fapn yang mengon-

tungksn seluruh negara, Misalnys teorl evolusi Rogtow dalom pe.rekano—

nian, yang mengemukakan urutan pem:mngunan faga tradlaional = fasu.

vrangisi - fasa lepas landes ("take off") - fapa dewasn dfn fesa kon-

sumsi mesesl.

Teorl Ketergantungan Sepihak ("Dependency theory"), yang merupakan re-

aksi di imeriks Lafin terbadap tecri Modernisasi, Teord itu adalzh Ke-

bijakeanaan mengenai hubungan interassional delam perdagangan dan pem-
hangunon dan merupa.kan pengembangan dari sistim Pusat-Pinggiran ("Cen-
tre — Poriphery system").

Menurut teori Ketergmntungsn Eepihak harve diperheotikan, bahwa :

1, Rintengen pembangunan di negara gedang berkembong tidak dateng dari
dalam tetapi dari luar yaitu: pembegion tenaga kerjan (metapencaho~
rion) secars internasional. |

2, Antara dua wilayah yang tidak ‘soma kema juannye terdapat : hubung .. |
pusat — pinggiren, don dari wilayah pinggiren dianggap terus menga-
lir hasil produksi ke wilaysh pusat.

3 PE]’.‘kEIﬂh"Jﬂgﬂ_"" den keterbelakangan adalah puatu proses yang menyang-
kut seluruh dunia, schingge perkembangan wilaysh pusat - {4i-ddnia)
meliphti keterbalakangan wilmyoh pinggirennya.

4. Karena wilaysh pinggiran cenderung untuk ketinggalan, aklhat kait-
armya dengan wilayah Tuset, make perlu bagl suatu negare untuk me~
lepaskan priéntasi pasaran dunis, dan berjueng supays berdlkari,

'Perhatian diyueatkan p&da. t ketergantungan ekspor, subﬁtitusi impor,

nilai tukar, campurtangan pemeriniah, integrasi wllayal, dan éebagai—
nya. Strateginya mendspot rmtangan, karena tidak tBrEEtﬂiﬂI&f‘ﬂ pagaran
lokal, dan karena ketergantungan téknologi.
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hektar 3a.nipai DENGET . - . .

Ti negara-negara yang telab maju banyalmya jam kerja/crang/helkter sampal
panen itu, berkat sisfin perftanian yang .'teia,h maju dan alat-slat meein,
dapat diperkecil. ' .
Menanam jagung di negera yang telah maju misalnya, dengan pekerjaan yang
merngpunakan sistim penanaman yang balk, pupuk yang cukup den  alat « plat
mesin, dari menanam sampail panen hanya : §,1 jam kerjﬁ crang per hektar.
Jika diketabui jumlah ton hasil per ha, dapat dihitung sroduktivitas jam
kerja orang per ton Jagung. Hagil pertanian yang memerluksn banyak jam
kerja orang per hektar ielzh karer;e, dalam pengerjeamnys mesih banyak me-

‘meriukan pekerjaan dengan tangan.

I}éngan pengeunaan mesin dapst dimengertl, babwa A1 Amexiks Serikat  tiap
L orang bekerja delsm sektor pertanian uniuk memberi maksan kepada 100 pen=-

* ‘Auduk {petani di Awmerike Serikat, hanya + 9%}, dan 4i s;amping itu Amerike

Serikat mengekapor bahan malkenan,

- Di Indonesiz tiap TO orang harus bekerja dalem aektur perfanian uhtuk mem-

be;:'!i makan kepada 100 penduduk (petani ai Indoneeia ala + 7C#4), dan g8i
ggmping itu Indonesia masih mengimpor sebaglen bahan makenan.
Selain jumlsh jem kerjz orang/he belum baik, juga jumial J,.r:m:n'tu.‘h-:rsl LeT hek-

"tar di Indonesla belum begitu tingel,

Karena Indonesin terutamaz Jawa mempunyai jumleh penduum yang besar dan

' médal dalem pertanian yang masih keeil dan di semping itu md}lﬂ.‘t._«{ (yang

dapat menerima kelebiban pekerja dexi sektor pertanian) belunm berkembang
Beuagaiman& yeng dikherapkan, usaha yang penting peds Jdewasa ini adalsh
mena.ikk?n rroduksi pel Hektar da.'.l.a,m pertanian.

Keadaan Alam 41 Pedesasn

a. Supberdaya filam. |
Unsur-unsur alam balk yang abstrak.(aeper_ti gatu sustu dssrah, sltua-
sinya, luasnya, bentuknys dan sebageinya) maupun yeng nyste  {seperti
bentuk daratan, air, iklim, tanah, minersl, vegetasi, dan sebagainye )
menpengarchl pen:,rebaxan penduduk dan mempengarubil keg:.ata.n soaial -~

ekenomni marmusis, B&rhuhung depgan ity pnsur-wmsur a.Lam teresbut dlée— .

but :ruga mmherﬂayaﬁalam.




b. Air leut, a2ir permukasen, alr tanah.

Salah setu unsur 2lam yang szangalt penting dalem kehidupen seha~—
ri=hari adaieh air. Laut yang dzhulu merupaksn penghalang, aki-
bat perkembangan ilmu pengetahuan dan toknologi, sckersng meru—
pakan penghubung. Karena Indonesia merupakan kepulsuan, laut
begar pengoruhhya delam kehidupan, kearens laut itu me'm;:e.kﬁn EUI=-
ber bahan nskansn, dan sumber mineral, merupskan penghubung ene
tar pwlau dan penghubungz secara Internasionel. dan nemberikan
pula keuntungan-keuntungen ledn. |

Akibat laut sebagni penghubung (karema perkembangan pengongkutan
lout), di tepi yentai dewasa ini terdapat ko..-kcto besar. ' Ba-
gaimane pentinwa hubungan laut taapak dari kenyataar, behwno
dari 125 kote $erbesar di dunia, BQ kota teﬂetak 4i tepl  pan~
tad, 27 kota i tepi sungei, dan T kota di tepi denau-danzu be=
sar, sshingge Wonysz 11 kotz yang tidak pempunyzi bubungan  air.
Pelabuhan afzluh penting fungeinya dalam ketudayaan VTUMRY 8,y
rerekonomian kbuguenya, kexene_z merupakan pintu gerbang bagi kKe-

Cluar-masulnys unsur-gnsur kebu@dyaan;e- h:affang dan jese. Dalam pa=

ngembangan pelabuhan harus diperhatiken dysratesyarst yong meru=-

pekan unsur slam, seperti : terlinfung™ dari angin dan gelombang
serte‘ffendapan peelr, dan eebagainys, dan syarat-syaret sosial se~
-berti rapat penduduk di hinterlend don hesil produksinys.,
Sel:iﬂ@m@:diaebutkan 4i atas, alr permiksanpun (sungal, terus-
an, danau, rawa, dan Bebogainys) merupekan penghubung yang baik,
Sungai yang baik bagi perbubumgen harug ﬁtammmyai syerai-gvarat
figlk dan scosial 'tjer‘ten‘f-u,sapertit kednTanan sungai,perbedaan vo-
lume aiv pads musih yang berbedz, dan pebegainya, dan  syerat -
ayaret soslal sepertl : rapat penduduk zepanjang sungai den ha-
8il produksinysa. DI samping gebagzl penghubung i'_t].:l:.{__h%ﬁ._r rermka-
an berjuna juga sebagai persediasn air untuk ruma.h téngga, er-
tanian dan Industri, untuk irigasi dan peuwbangkit tensea listrik. .
Magalah~maaalah dalsun gix permukasn adalab @ kelweangan air, bhan-
jir (kebanyaksn air) “.n polusi air. ’
Air tensh yeng Aiambil deri bawsh pormuksen tanch (2itimbe atau
dipompa), digunaken dalem. persedisen air (rumah bangga,pertanien
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dan industri), Permukasn air tansh dapat dikatakan sejajar  de-
ngen permuksan tenah, jiks tanahnye dstar, tetapl pexmukasn air
tanah itu 41 bukilt menjavhi dan 41 lembeh mendekati permukaan
tanah, Dengan demilcian ady tanah di bukit javh lebih dolem dari’
pada di lembab. {Camber:nt. 1).:Eadawg-iadabanair tepals ke Loy
At suste Lembah,: danimepipakan mabz airs |

Ik1im . .
Tklim marupaksn unsur alam yang sangat mempengarutii manusia da—
lam kegiatan-keglatannya, Cuaca dapat mengubah rencana peseocTang
dalam waktu tertentu tetapl iklim depat mensntukan bilamens sun-
tu kegieten tertentu dari suatu rencana jongks panjeng - (misal

drlam pertanian) dapet dilakukan, Dalam perencanaan  perbanian,

inr_’luatri, tranapcrrtasi dan kegiatan-kagiatan lzin daret dicorl
keadaan iXlim yang mengunfungkan yang mempanga.ru.hL kegiaten-te—
glatan teraebut,

Dalam iklim unmm:-unm.:r tertentn adaleh: 'I:an;par_atlm, hujan, anging .
tekanan, dan sébageinys, Yang umumye diperhatiken adalsh nilai
normal (migalnya temperatur normal atau curah hujen normal), ya-
itu nilal yane didapatken dari pengamatan tige pulub tehun,

‘Damperatur normal A1 Indonesia 4i tepi pantai kira=kira  27°C,

curzh hujan noxmel di atas 200 cm. Karens temperabur, tinggi dan

curab hujan yang tingai, Indoneaia secara wmum dizebut  wilayah

ikiim tropika basash. Secara lebib terperinci menmuwrut Koppen di

Indonesia 1tu depet dibedsifan 3 mecan tipe iklim, (Gambarno. 2 Ye.

« Tk1im hutan hmwjan tropik (A f), dengan hujan depasijeng tahun, .
yeng meliputi w‘ila.;.rah-wﬂmh yang berdekatan dengan Knatulis-
tiwa | | |

- I¥1im musim (.ﬁm) yang menpunyal musim kemarau dan masim hujan,
di mana curab hujan edalah cukup bagi pertanian (mie. P, Jewa).

« Tklim sabans dengen musim kemarau Yeng panjang dantiisim hlldﬂ-ﬂ_ -
yang pendek (lhlsa Tnnggara), sahmgga air ba.gi pertanian ko~

. I‘ﬂng cukup.. '

‘Di beawah- izd dicantumkan gamhar ‘mengenai JJ-:JM beberapa 't:amp'at
8l Detonesto {Comber ne 3 3
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d. Tubub=tangh {"Soil")

Pemhentukan tubuh fanoh terjadi oleh pelejukan, yaitu pelepukan
mekanik, pelapukan kimiswi den pelapuksn organile, Dalam  proses
pelapkan Ini terjadilsh wmacam-macas tekstuxr tulnukh taznah, yaitu
besarnya butir-butir tubuh tansh, yang kesar {pesir kasar), agak
halus {pasir halus), halus sekali (lempung). Dalam proses pela=-
rukan tersebut, terjadilah pula macoame~macen rernbzhan, sehingega
timbullah macam-macam strukiur tubuh—tenah, yaitu susunan tubub-
tonah yeng terdiri atas butir tububtansh, air tanah, dan  ruang-
ruans wdara, serta bari:n-toglon orpanik (humus).

Jali tubuh-tarah itv Adalsh lapisan batuan-batusn yang telah me-
dapuk, yang letaknys saling atas pada permukaon bumi, Dapat di-
badakan horizon-4 yang leteknya paling ates, horigon=-B yang le-
taknya di fengah dan horizon-C yang leteknya di bewsh, {Gambar
no ) ). Horizon-horizon i, dan B adalah tubub tansh  aebetulnya
- {disebut "solum"), horizon C masih merupaksn betusn induk  yang
belum sama gekali melapuk, {“adang-kadeng ditambabksn horizon I
¥ang mexupakan batuan induk yong meaasih keras, karens belum mela-
puk, serta letalmys paling baweh).

‘Tubuh=tanah gdalaeb tempat berdiri tenam-tanaman dan tempet ta~
nem-tanaman'mengﬂmbil gebagian dari makanannya dan air. Horizon=4
adalab tempat sumber makanan Aan air bagi tanam-taneman berakar
pendak, Pchon-sohonan mengambil mekanan dan air dexri lapisan-iag-
plsan yang lebibh dalam, kadang—kadang skar-skarnya yang panjang
itu dapat menyusup sampai batu-batuen yang masih keras, Selain
ity twbuhtanah itu tempat hidup binatanz-binatans kecil dan bak-
teria, Manuaias mengeunakan tububtanah bagi pelindung pipa air,
viva gas, TLipa minysk, den sebagaloyea. Di, beberapa wilayah untuk
menlubuni jalan-jalan yang telaeh dilapisi batu ity, tidak digo-
nakan aspal, tetepl tibubtanah,

Tubuhtanah tertentu dapat digunakan dalam perindustrian, misal-
nye tansh-liat dibuat bata, genting, barang-bareng keramik, dan
gebagainv-; pasir digunakan dzlam pembangunan rumah dan bangunan-
bangunan lain, pembuatan ubin, dan sebagainya.
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pohon kecil, tumbuhan memanjat dan perdu., Pohon-pohonsnnys sa-
ngat heterogen, seria menéhijau aspanijang tabun., Vegetaai hu-
tan hujan tropik disebut juga: =zelva,

- Vegetasi hutan mﬁsim, yang terdapat di wilayah iklim musim yang
mempunyad. temperatur yang tinggi dan mangalaﬁi musim hujan dan
magim kemarau berganti-gantl (menurut Koppen: iklim 4m)  yang
terdiri stas pchunnpohoﬁan yang homogen dan tidak begitu besar
(tinggi + 4Om, dan penampang + 1m) serta hutannya tidak begitu
rapat jika dibvandingkan dengan hutan hujan tropik; beberapa da-
ri pohon-pohonannya menggugurkan daunnys pada nusim  kemarau,

- Vegetasi sabana yang terdapat di wilayah iklim sabana yang aki-
bat kemarau yang panjang, terdiri atas tegal rumput disslingi
pohon~pohonen yang jarang sslkali,

Wilaysh vegetasl hutan bujan tropik sukar berkembang, karena hu—

tannya rapat, dan pohon-pohonannys besar-besar, dan kadangbk&—

dang berawa=-rawa. Penduwdvioys jarang, kota - kota tidak banyak,

Wilayah vegetasi huten musim merupakan wilayah yang baik. Wila-

yah ini merupekan wilaysh yang seeuai untuk ditanami padi - sawah

dan padi goge, kelapa, btembakau, teh, karet, macame-macam bumbu,
macan—nacen huab-bushan sepertl Jeruk, nenas, dan sebagainya, dan
mecem-macam eayuran,. Penduduknya rapet dan kote-kota dapat bex-

kembang. g

Wilayah vegetazl sabsni méngalami kesukaran - kesukaran akan air

bagl pertanian den rumeh tangga, sehingga pertanian Xurang maju.

Wilaysh itu merupakan wilayah peternakan, Penduﬁuknya_kurang ra—

pat,

b. Keadsan Flsik bagl Pertanian

1. B

entuk daratan dan tubuls tansh _
Bentuk daratan yang berbeda sering memperlihatkan pulu perbedaan
dalam tumbuh=tumbuhan, Beberapa tumbub~tumbuhan baik tumbuhnya di
dataran rendah, gedangkan tunbuh-tumbuban lain lebih baik Mka
tumbuh di peguwrungan, Ads tanem~tanamsn yeng subur  hidupnys  jiks
ditanami di wilaysh yang dzter, sedangkan tanamap lain  lebih se-
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kwalitanya;?taiwu gekali, asdangkan tansm~tanaman lain dapat  tume
buby @ subue dalam berbagai kwalita tubub ftanah, Baik buruknya se-

billangs - taneh wrtuk pertanien biase diperhitungkan dalam
sehiddng

mendlal

tanah untuk penggunaen pesritanian tertentu, yang disebut
" kelss.. kapabilitas tanah atau "land capabllity clese" {Tabelno. H).

TABEL NO. L

PENGGUNAAN TPANAH YANG PALING BAIK PADA DTIAP
KELAS KAPARILITAS TANAH ( MENURUT VERNON )

Kelas kapabilitae tansh

I.

II,

IId.

vI."

VI1I.

Tubub tanah yang bailk pada

Yereng A dan B.

Tubuh taneh yang baik pada
lereng C. .

Tubuh tanah yang kurang ba-—
ik pada lereng I dan seba-—

gian keeil lereng yang le~
bih landal. - '

Sebagien besas

lereng E, dan sebagian ke~
cll pade lereng B.

Sebaglan besar  merupakin
lereng E dan lereng P,

- .

Lereng-lereng yang berba-
tu batu di dedrah yang fk-
1imya kering,

Tanah yang texdiri darl ba-
tu keras, atau luapan su-
ngai, dan sebagainya.

merupakan

Baik untuk pertanian (bahen ma-~
kanan }dengan hampir tidak ada
Pemba-t,a.ﬂﬂ.l‘l »

Baik untuk pertanian, dengan
beberzpa pembatasan.
Eailk wntuk pertenian, dengen

rembatason~penbatasan yeng kKe=
ras.

Baik untuk tenaman keras  dan
rumput dan ssdikit sekali ke-
mmgkinan untul pertanien ba-
han malanen,

Pidek dapat digunaksan untuk
pertanian, hanya boleh diguna~
kan untuk huetan-stav  tanaman
keras,

Tidak depat dimunalan unfuk
pertanian, Hanya untuk hiten.

Sedikit sekali punsnys atan
gams askall fak dapat diguna-
kan, '

{Lanjutarmya pada halaman beriknt).
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temperatur (yang disebabkan oleh: a. lamenya peayinaran dan b. be-
sarnye sudut ginar) dan cursh hujan. Yang diperlukan oleh  tumbuh-
tumbuhen adalab : muaim panas, yang perlu untuk pertumbuhan: dan bas

' nyaknya curah hujan, yang membantu pertumhuhan Umunnya terdapat 3

pokek dari wvesetssi

'--Pohun-rohonan : Yang memeriukan banﬁak hujan dan musim panas yang

lama sebegal masa pertumbuhan yang panjang {Di pegunungan - pegu-
nungan terdapat bates pohon untuk wilayah tropika: 3000m).

= Belukar dan perdu : Yang tumbuh di wilayah kering; pade batas ra-
waj atau di léreng gunung pada batas antara kawasan pohon=pohonan
dan kawasan rumput.

- Bumput : Yang merupskan tumbuhan yang paling kuat; tehan keka=

ringan, dingin -dan hijan,
Ketige macam tumbuh-tumbuhan di atas ita mungkin juga terdapat pada
sugtu gunung : rumput (pada kaki gunung), belukar dan pohon-pohonan
yang tahan kering (agak tinggi), pohon~pohonan yang tahan basah (le-

 bik tinggi}, belukar dan rumput (tinggi sekali},

3

Dalam hubungan tanam-tanaman dengan iklim daﬁat dikatakan bahwa ti-
ap tanamari mamﬁunyai eyarat-syarat tertentu delam tinggi temperatuf :
dan curaﬁ hujénnya. Pohen karet mimalnya hﬁnya'dapat wanbub pede
te_zperatur yang 3epanjang tohun kira~kira 70 - 80%F, dengan hujan
200 = 300 com per tahun di mana bulah terkering harus mﬁmpunyal curah
hujan mekeimal 6 cm. Keadaan gemacam ini terdepat pada 10° o - 10°

L8, dan Indonesia terletak Al wilayah wemacam itu. -

Unsur-ungur yang abstrak

Unsur—unsur fisik yang sbetrak pun banysk pengaruhnys terhadsp ke—
hidupan ekonomi dan sgaial umumnya, dalaw pertanian khususnya.
Unpur=ungur Fang abatrak itu mimalnya: posisi, lokasi dan Jerak.
Bagaimena pengaruh Jarak dalam keh;dupan aehari—hami, dapet dite-
rangkan separtl di bawal ini :

Di suatu wilaysh di salah satu propinsi i Ipdonepia terdapat suatu
aturen behwa tansh adslah kepunyaan margs {desa}, sehingga " tanah .
itu morupakan permilikan komunal, Tiap kepala keluarga di sana. fi-"

" perbolehlitan menggunakan tonah {dengan membuka yutan) seluas 100 depa
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EBnam fungsi urban yang mempengaruhi perygmunaan tanah di koia aﬂaiah:ﬂ)

1. Industri (pabr;kapahrik, perumahan pegawai, dan sebagainyal.

2. Perdagengan (pasar, kewasan pertokean, gudangwgudanyg, dan sebagei-
nya). .

3, Adminietrasi {pemerintahan). _ _

L. Pertahanan (kﬂmplek—kqmpiek militer dengan agrama, lapangan untuk
latihan, dan sebagainyal. '

5, Kebudaysan {universitas, tempat-tempat peribadatan, musium, per-
pustakaan, dan sebagainyal.

6. Rekreasi (taman-taman, teater, bioskop, lapany olzh raga, kolan
venang, dan sebagainya),

Dari perbedaznland ued di wilsysh vedesaan dan wilayzh perkotsan itu.

tampak jelas Lehwa wilayah pofdesaan nemberikan hosil portzniznnya dan

Jasanya e kota-kota, dan kota-kcta mewberikan -jasa-jazsnya {yelayon~

annya} dan hasil industri ke wilayeh pedesaan,

Macam=lMacam Kegiatan Ekonomi yang Mempengaruhi Tatagune Taueh di Pe-
desasn adalah
1. Pertanian _
Pertanian merupskean kKegiatan ekonomi yang wtama 41 Indcne£ia. Fae
duduk Indonesia + 70% hidup dari bercocck tanam. Tunsh marupskan
sumber alam terpenting. : o
Pertanian itw dapat dibagi menjedi :
2. Fertanian rrimitif, yang 4i Indonesia merupakazn o
¢ »  "Shifting oultivation" yane dalam istilah Lakosa  Indonesic
digebut : perladangsn bakar, perladangan liar atauhumz, ser-
ta dalam bahasa Ingeris digunekan’ juis istilah-istilah: "mi-
gratexy agriewiture” atan kadang-kadang éimebut Jjuga "slash
and burn sgriculture’ ateu "swidden®. Yerladangar hakar itu
merup&kanlpertanian yan;; sederhana sekali: mencbang Tohon
dengen pavang (alet satu-satunya deri besi), membaker polon-
pohen yang telah ditebanig, morataksn -tonzh dan menanaminya.
Syarat-syarat unﬁpk pertanian semacam in; adalsh tansh  yang
luag, penduduk yang Jareny dan permilikem tanazh yang komunal
{hutan kepunyaan dees). Syarat-syarat itu diperlukon Xarena
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-~ pengairan tanah (irigasi).

~ pemupukan tanah (dengan puplﬂ-: alam atan "menure" dan pupuk
buatan atau "fertilizer", _ _

~ pencegahar erogi | sepetrti : teras-teras sawzh, pembajakan
menurut’ garis tinggi ("contour ploughing"), tanemen berja-
lan ("etrip- cropping"), pernghijavan, penghutenan  kembali,
dan lain sebageinya. '

~ gelekei benih,

~ pennmbasan hama,

= don sehagainya.,

2, Perilkanan dan peternakan

Di negeri-negeri yang tanahnya digunakan 'bagl pertanian bahan ma-

kanan akan merupakan sumber protein hewani ntams.

Di Indonesia terdapat 2 macem perikanan 1

A. Perikanan darat merupakan keglatan ekonomi reprbﬂujttif, : yai:tu -
pemeliharasn ikan tawer di' dalam kolam (di Jawa Baxat), . sawah,
ravwe (pantai timur Sumatra}, denau-danau {denau Tempe di Sulawe-
si dan sebagainya}, dan ikan payau di tia.lam tambak atau - empang
(sepanjang pantai utara Laut Jave).
Di Imdonesaia tidak tardnga.t sungal yang menghasillkan ikan . yang
penting, ' '

b, Perikanan laut_memm kegiatan ckonoml ekstraktif: yaitu pa-=
nangkapan ikan di laut. | |
Perikansn laut di Indonesis mesih merupakan perikanan laut deng-
kal dan perikanan pantal, yang menggunaken perahu-perzhu/ kapal=-
kapal dan peralatan yang ssderhana. (Di negeri—hegeri ladn- 41
samping perikaﬁaﬁ laut dangkal dan pantai, _dilalf:hkan puls  per-
ikanan lautdelem (*deep sea fishery"), yang menggunakan' kapal-
kapal dan peralatan-peralatan vang lebih modern, sehingga ka—

© dang-kadang kap&l-kapal itu mempa,kan pabrik yang mengolah d.an
. mengelengi ikan). C -

Penduduk.di Indonesia meriggunzken kapal laysr xvau kapal bermotor

yang kecil yang dilengkepl dengan aa.'ning, Pemsahaan-perusahaan pax'-;-”

ikanan lout yang 'basa.r ai Indnnesia mngglmakan ka.pal-kapal y’a‘,ng L

T
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dang ai dekat hutan-hutan semacam itu terdapat perusahman penge
gergajian kayu. Pengusaha.—penguaaha; Eutan itu berkewajiban mena-
nam pohen~pohonen muda lagi (peremajaan hutan) a'etelah- meye--
bang puhon-poﬁonan yang begar, uwntuk 4dijual, '
Hutan buatan (Maztificial forest") |

Hutan buatan ("artificial foirest") terdiri atas hutan jati {di
P. Jawa, Sumatera dan pulan-pulau lainnya), dan ain sebagainya.

Iy

Bagl pulau Jawe hutan bustan itu sangat penting ai*tinya,. Konsum—
81 kayu bakar per kapita di P, Jawa merupskan konﬁumu tertinggi
di Asia Tenggara (0,5 m3forang/tahun) Di samping penggunaan kas
yuamtuk bangunan dan industri {(misalnya mebel), diperlukan per-
sediaan kayu yang cukup untuk kayu bakar. Dengan demikian adaleh
penting untuk mengusahakan hutan buatan itu gecars tersncana ge-
hingge produksl meningkat. Dalam kehutanzn dlkenal istilah rota-
sl atan "forest calender" yang meliputi :I*) menanam pohon, melin-
dungi, menebang sehagian pohon muda untuk penjarangan, memeliha-
ra dan menebang pohon yang telsh dewass, Rotasi ateu “forest ca-

 lebder" itu berkisar antara 7 tahun sempei 60 tahun: 7 tahun un-
tuk pohon kayu putih (eucdl}ptua) dan 60 tahun untuk jati. D1 ne-
gerl Inggris terdapat peraturan yang menentukan bahwe delam tiap
tahun lpas penanaman pohon v, minimal harus sama dengan  luas
pencbangan pohon, Peraturan itu penting mrtinya bagl kelangsung-
an hidupnys pohon-pchonan di hutan itu., Di Ingeris. &1  samping
hutan negara terdapst pulse hutan-huten bueton kKepunysen swagta,
yang harnva puls mengikuti peraturan tersebut.

‘Menurat paraturan kehutanan pada 1967, di Indonesia hutan ita

mempunyai fungei sebagai berikut :
1., Huten proteksl f,hutan lindung), yang mengatur air tansh, mencew
gzh banjir dan ercei, dan melindungi tanah. . '
2. Hutan praduk-ai, yang men@aailkan hazil hutan bagi hangtm&n, in-
dustrl dan ekapm:.
3. Hutan gagaralam, untuk melindungi alam. .
&, Yagaralam untuk tumbuh-tumbuhan untuk ilmu pengetahum . dan
kahuda;ya&n. _ .
b. Cagaralem untuk hewan ("wild life").

a
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c. Fenyebaran Penduduk d4i Pedesaan dan Ferkotasn

L3

e

Indonesia merupalcan negars a.grarls, karena. labih da.rl geparuh penduduk

Indunesm hidop dari pertania.n. Eerhubmg ﬂgngan i-l:u ﬂphagla.n - ‘besar

dari. penduduk (+ 83%) bertempat tinggal di pedesa.a.n, hanys, sedikit aa~

”-,;.33 (+ 17%) yang bertempat tinggal di wilayah perkotaan.
.Penggunsan tanah bagi. fhatapencaharien di wilayah pedgsaar | vertanian,

ketmtanan, perikanan, peternaken} dalam tiap satuan wsaha dan bagl ti-
ap orang adalab relatif lwas, =zehingas penduduk 41 pedesaan adalah ja-
rang. Penggunaan tansh bagi matapencshavian di wilaysh perkataan { ja—
g2, industri) bagi satuan usahs dan bagi tiap orang adaleh kecil, se-
hingga penduduk 4j paxkotaan adalah rapats Berhubuné derngan itu seba~

.. &len besar dari: Iuha ‘wilayah tansh air’ (M 99%] mem‘oakan pedesaan, ha—

nya sebagian kecil saja (+ 1%} merupalcan perkotaan.
Keadaan penyaharan perdiniuk di Indonesia sehaga.i negara, agrar.is -Bangat

L]

berlalnm dengan keadaan penyebaran pendud.ulc -:11 negars-negara maju yang

IJmuthra merupakan negars-negara industri. . .

. 'Frmﬂman mengut&ra.lca.ng s bahwa kawasan perkotaan 4i Amerika Serikat
.terus meliads dan berkembang_ﬁ_aﬂ lebih Aari 90 penduduk ﬁmenka Seri~

kat itu bexrtempat tmggal di dalam kawasan tersebut.
Dapat: difahami, bahwa negara-negara m&ustrl yang pendudulm:.ra a’ehagiaﬂ :

i':_:"befﬂaf fﬁﬂ -'9@‘5] f'ingga.i ti kota-kota - gangat ‘metnenyk ifgkan peng.gfn ;angﬁn
_;."__._'_kcrta da,n ,lmran, fmmperhatikan pengenmbangan pedesaa.n, aeha'a pend.ud.uhwa
.-::-ha:rwa-. Eaﬂ’iki‘l‘: (m L) . : v o '
_ :Di Inggrls misaolml'a yang diusshakan di mlaq,rah peﬂeaaan c];eh ‘salah sa<-

tu badan yang melestarikan sumherdaam alam, addlzh i "menanggula,ngl
pencemaran, nenjage Supa,},ra hawan liar tidak Punak mengatur ‘supaya, pe-
tani berdisiplin dan men}relengga.rakan rekreasi ba,gi pendudak kota. Ke=

_ bu‘tuhan penduduk . pedegaan yang merupakan 'Hiinerttasy ’l‘ia::-u &‘ipbrha‘tikan
" segldah kaperluan perkutaan yang marunaksn ma:;roritas, terpenuhi;s

Keadaan pan:.rahara.n Fenduduk di negeri Indonesia yang 'barlainzm deri
kesdaan i negeri industri itw, (yaitu :.“_li Indonedia sebagien beaar
penduduk tersebar di pedessan), menysbabkan penerintah Indenesia mems
beri prihe tan pada pembengunan wilayah pedesaan yaitu dengan menitik-
beratkan pada pembangunan pertanian, welsupun pembengunan J.nu.‘llm'l;ri e

rupakan hal yang penting.
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olahraga, taman, dan gebagainya, -

Ilengan pengaturan demikian penduduk di kampung itw dapaf tinggal
berdekatan dengan tetanggs, tidek jawh dari tansh pertanisnnya, dan
dekat ke fagilitap-faailitas sogial dan ekonomi,

Pada kowasan yaug luas, dari beberepa satuan panca wilayah ini da- -
pat dipilih satu satuan panca wilayah (misalnya yang kire-kira le-
taknya di tengah). untuk tempat prasgrana sosial-ekoneni yang diper-
lukan oleh penduduk daxi seluruh kawassap yang lues ita, sepertl :
pusat kesehatan, kantor pos, bank, pasar yang 1.0ih besar den mung-
kin kantor Kecamatan, '

Sistern Panca Wilayah adalah pengatiran pemukiman unhik kebetahan dan kemudahan
penduduk di pedesaan, yaitu berternpat tinggal dekat dengan tetangga, dekal dengan
temgat kerja dan dekat ke prasarana sosial-ekonomi

Di smnping iy produksi pertanian atay produksi perkebunan hasiloya lebih terjamin.

Dapat disadari bahwa dalam perfaniam/perkebunan itu, folozintesa terjadi pada
tumbubi-tumbuhan yaitn pada daun-daun hijau, mengolah sinar matahari yang jatsh
kepada daun-daun im dan ais yang diambil akar tumbuh-tumbubian dari dalam tanah
thi, serta menghasilkar hidral-arang vang merupakas ; tepung, lemak, guia dsn
protein. Bahan mekanan tersebut digunaken umtmk hidup tumbub-tumbuohkan itu dan
sisanyz dizaipan (ditabung) dalam buab {padi, kelupa, mangga) dalam akar (keiela,
kacang twah), dalam batang (tebu), dan sebagainya Bahan makanan tersebut
kemuilian digunakan (dimakan) oteh hewan dan manusia.

Jelastah, bahwa mnbuh-tumbahan merupaksn daser bagi kehidupan di dunia.

Keadaan lingkmgan binaan di negara-negara lain,
Keadaan lingkungan pedesaan di Jepang lebih teratur dalam pengelolasn tavsh p+rtanian

Sistem sawah di Jepang adalah sangat effisien karena tiap hektar sawah dilakukan dengan
pengerjann intensif, yailn dengan penanaman lebih dari dua kali panen (“multi cropping”™)
por tahun, sehingga per hektar dapat memberi makan cukup untuk 22 erang, sodangkan di
Amerika Serikat hanya untuk 11 orang dan di India henya untuk 3 orang,

Harus diketahui bahwa kebutuhan fisik akan epergi makanan adalah kira-kira 2.500
Ecalories (menurut FAG minimun : 2.000 Kcalories) per orang per hari. Sejumiah 2.500
Keal . sama dengan energt makanan dalamy 700 gram terigy, beras atau Jjagung (Secara
kasar : 1 gram karbohidrat memberiken 4 Kcal ; 1 gram protein memberikan 4 Keal, dan 1
gram lemak/minyak goreng memberikan 9 Kcal). Jadi tiap orung rata-rata memerlskan 250
kg padi-padian (terigy, berss jagung dan sebegainya) tersebut di atas, dalam satu tahun.

Dengan pengolahan suwah yang effisien seperti di Jepamg itu, Indonesia dapat
meningkatkan produksi padinys, sehingga ekspor beras dapat dikurangi atai dihilangkan.




BA® ITI
FPEMBANGUNAN DESA

™
1. Makeud dan Tujuan Pembangunsan Dega 4i Indonesia '
Saatn deaal) meliputi wilayah tertentu dan mempunyzi sejumlsh pendudulk,

' dengen suatu pemerintahan yang bexkeduvdukap langsung di bawsh pemerin-
tahan kecamatan, ‘
Hak ¢tonoml dema yang dlekui 2alam rangke katat&—nggm:aan adaleh :2}
1. Adanya tanah deay
2, A;iamra kekaynan dan sumber-sumber pendapatan. dese.,
3. Adanya adat desa yang ditaati oleh penduduk desa.
Seluruh Wilayah Republik Indonesia dapat terbagi habis atas e jumlish
besar desa dan kelurahan, schingga setisp kegistan pembangunen dan jugs
zetiep subyek dan obyek pehban@\mn. berlckaéi di suatu desa / kelurahan
atau di beberapa desa/kelurahan, baik di wilayah pedesaan maupun 44 wis
layah perkotasn, Tidak setiap pembangunan dapat disebut pembangunan po-
desaan, walaupun hssilnya dapst sacars langsung atauw tidek langsung di-
nikmati olsh masyarekat pedesaan, Istilah "pembangunan desa® beru dike-
nal pade 1969, karena dicantumkan delem Lampiran Keputusan Presiden Rew
publik Yndeonesia pada Pebruari 1969. .
Pembangunan desa itu mengikutl geris besar yang ditentukan dalam Garis
Besar Haluan Wegava dan dalam Rencana Lima Tshun (Tabel no, %)+~
" Garis Beser Hzluen Negara {GHAN) mengandung geris-garis besar daripsde
‘Pola Pembangunan Nasicnal, Menurut GHIN, pembangunen nasionsl dilskea-
nakan dalan rmgka pesbanguman manuslsa ssutvhnya, GHIN dlp-arinm dan,
aiimplementasi’’/ di daler Rencsna Pémbangunan Lime Tabun (Repelita) Na~
sional, yang kemudian diperinei 1a.g1 di dalam Repalite Propinei dan Re-
pelita Kabupaten/Kotamadys yang bersangiontan, _
Fembangunanfpengémbangan depsa ditanganl oleh berbagai departemen, dan
Departenen Dalem Negerl mempunyal guatu direktorat jJenderal yang khusus
mengelola pembanguean desa.
Pada hakekatinya pembang\man pedessan mengikoti qrinaip—prins:.p oo

. munity development® :,ra.ng telzh riiprakarsxal oleh 'berbagai badan Perseri~

s . :



2. Dalam identifikasi, diperlukan beberapa indikator, |
Indikator atan penunjuk itu @nteia lain :
1, alam {(tanah, eir, ikiim, topografi),
2, letak desa (situasi dan posisi),
3, menwyia, ' ‘
L. mats pencaharion,
5. hasil produked, _
6. adat imtiadat ‘
7. kelembagasn desa,
8. pendidikan, X
Y. swadaya gotong royong,
1q, pr&éarana, _
41, adninistrasi _
Dari haeil anslisa keadaan desa ‘dipsroleh pstunjuk tentang :
8. Masalah-masaleh yang dihadapi
b. Potensi-potensi yang dapat dikembangkan guna mengutnsl nasalah-masn-
lah tersebut,
0. Tingk«.'l: lsual:].it‘.l‘u.;w atan. perkem‘ha.ngan desa yang beresngiutan.,
Secare hypothetis desa-dess dapat dl'lﬁﬁn‘l:'if‘ikﬁ.al di dalam tigs tingkat
(xelas, tipe) : 1. -tingkat swadaya, 2. tingkat swakarys, 3. tinglat swa- ..
sembada, 'bexturut_turut dari yang helmn ma;ru,, bentuk - antara, dan yang
gudah ma,ju. Di 'bgberapa, wila:fah dai Indonesis masih terdapat pradesa,
yaitu Buatu.kesatuan yang batne wil !'TG'.'-‘_'I-]IT'l.‘)”." halnm jolaaf tosbe don o *';‘“ .
duknya belum menstep. . S
Bagi deca swadaya, tujuan entars lalah $ingkat gwakarya, demn bagi desa
sWakarya, tujuaxmyﬁr ad.a,lah mencupai tmgkat awasembada,
T_Traia.n—uraj.a.n tantang tlpe—tlpe desa berdasarkan ‘tn‘;gk*tt—-tmgk&‘t per-
tumbvhan tersebut, dlae‘but tipologl desa. Tingkat-tingkat dega swadayoa—
swakarya—-swasemhada ity ukuramys tergantung kepada kahunaten mesing-

maging
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i Eilgg_{ah Pongembangan di Indonesia

Poda tingkat teknoicgi sederhana (desa swa&agi’} tiap desas dapat me-
nyelenggarakan pombengunai: untuk memenuhi kebutubon.sendiri. Mingkat
desa ditingkatkan, dan hal itu memerfukan peningkaten teknologi, ' dari
yang eederbana menjadl agak maju. Peningkatan te]m:;lcigi menuntut perlu-
gsan wilayah peleyanan, sehingss tidak melidatkan satu desa saja, mela-
inkan beborapse deaa. .
Maging-masing desa tidak lagl berdiri senddiri dalam melskuken perenca-
naan, tetapi bersama-sama; wilayab yang leblh luas itu menberi kemng-
" Kipan dan keuntungon bagi peningkatan teknologi.
Dengan- perluasan wilaarah Perencenaan, dan paningka.tan tehulagi, desa
menjadi, terbukn bagi uesha-uszha pengem‘bangan lebih lanjut, dan demiki-

an ge taman:,ra,.
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*h, Dapat memenfaatkan ilmu pengetahuan dan $eknologi, wenurut prinsip-
prinsip yang telah ditetnpkan, '

i.-Hgsyarakat desa harus memegang perenan akiif dalam kegiaten pesmba—

"-j, Dapat memanfaatkan pokensi desa secara rasional dan optimal, tanpa
menggangeu kogeimbangan dan kelestarian alam. '

k. Dilakukan dengan melalui tzhap-tahap dess ewadeya, desa swakarya
dan dess swasembeda dengan pelaksanesn secara komprehensif {menye—
Iuruh) dan koordinatif, _

Langkah pertama isleh mengidentifikasikan {mengensl, memahani) keadasn

desa. Untuk dapat melakukan identifikasi, maka diperlukan beberapa In-

dikstor atan petunjuk, antars 1uin :

1, alam {tepografi, iklim, dan sehagainya)

- 2. manusia {keadasn penduduk dan kabudayaan termaguk keadasn sosial -
ekonomi),

Dari hagil analisa keadaan desn diperolah petunjuk tentang :

1. Masalah yahg @ihadapi

2. Potensi~potensl yang dapat digaii dan dikembanglan

3. Perkembangan desa yang hersanékutan. '

5. Kabupateon gebagal Unit Daerah Persncanesn Pembingggan

Dacreh Tk, IT (Katupaten) pada csBarnya dapat dlanggep sebagai satuan
wilayah pembangunan desa, yang disebut Unit Q&erah Perencanaan FPemba-
ngunan Desa (UDPPD), dengen reriimbengen—pertimbangan :33 _ '
1, Dasrah Tk, II adalah Taerah COtonom terendah yang mempunyai fungsi-~
fungsi pemerintshan lengkap t
a. Ekpekutif
b, Laglslatlf
o, Yudikatif (sungguhpun bukan ineur Pemerintahan Baarah}
d. Aparat pengawasan
8. Aperat perancanaan (misalnya Badan Perencena Pemhangunan Kabupa=-
tan),
2, Daerah Tk, II memiliki sumber-mumber pambieyasn xesmi {fnrmal}, mi- -
galnya IFEDA.




6, Sebagal kepala wilayeh, camat memegang wewenang kebijaksansan poli-
tik ptlisionsl pemerintah sipil 4i delam wilayahnyz,
7. Dan pebagainys.

Iwukota kecam@t&n dapat berfungsi sebagai ‘pusat pertumbuban dan pupat

palayanan, dan dengan demiklan dnpat mengikst desa-dess dalom wilaych-
nya dalam auatﬁ e¥ogistem.
Wilayah kecematan yang hendak dijedikan pricritas UDKFD perlu memenuhi
syarat-syerat, yaitu : ) '
1. Mewakili tipologi kecamatan yang ada 4i dalam kabupaten yang ber=
sangkutan, migalnya :
a. Kecamatan pantai,
b, Hecamaten perbatazan,
6. Kecomatan (ying tanahnys ateu w11ayahnya] kritis,
d. Kecamatan {yang maayarakatnya) rawar,
¢, Kecamntan dalam kota,
f. Kecanatan biasa.
2, Letalknya atrategis, baik terhadap pesat pertunbuhsn yang lebib  bee
gar, maupun terhadap keecamatan’ Sekltarnya.
3. Dan sebagainya.
Wewenang dan tugae camat dalam pembangunan dese dan UDEF ,
Wewenang camat di bidang rucerintahen, aﬂalﬁh bertangmmg Jjawab atas
maju mundurnya wilayah kecaﬁatan, pada prineipnya melakukan segale
wewenang, (kecuali ly hal, yzitu t bideng pertehenan dan keamanan, b~
dang peradilan, bidang luar negeri, dgn_hidang-mcneter dalam arti men-.
cotak wang, dan mehénbukan nidal mats sang).
Kecamatan berperan sébaéai galuran unfuk bertindsk yaitu pemerintaben
yang merupaksn unit yang teoreridah, di mana unsur teknia pelaﬁaana To-
latif lengkop dan Juga sebagal pamerintﬂhan yang-letaknya dekat atau
berhaﬂapan langsung dengan ﬂesa.
Dalam Keputusan Menteri Dalam Hegeri No. 68 Tahun 1973, maka tuges dan
tanggurg aaw&b Fambangunan Desn pada tingknt kebamatezn lalsh sabagal
barllcut i .‘
1. Manyelenggarakan usahapusaha dan kegiatan=-kegiatan 4i bidang ‘penmba-
ngunar dasz esaval dengan peratucan perundengan yang berlaku dan
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L. Desa adalah sumber tangan pertams daxipada date tentang keadaan-
koadaan dan ke jadien-kejadian yang perin diadﬁiniatrasikani alah
kantor dega ae-:.hagai satuan administrasi yang terkeell dan -ferw
rendah,

" b. Peranan Kepala Deaa. .
Hepﬁla desa dalam desa itu adalah esbagar “oentral authority" yang
berfungsi sebagai administrator pemarintahah; administrator pembin-
naan rakyat dan adminisirator pembangunan, dan mempunyal peranan
yang sangat menentukan terhedep berhasilnya pemhangunan desa,.kare—
na kepala desa langeung terhadapan dengen masyarakat dan yang  pa=
ling menguasel lapangan, |

Kepala desa itu dalam kedudukannys sebagad kepala pembangunan desa

bertanggung jawab atas terlaksananys pembmngunan é¢i desanya. Kepala

desa dalam pembangunon desa mempunyal wewenang dan tugas gabagai
berlku.t : '

1. ¥epala depa gebagei Ketua Lembagn Katahanan Hasyaxakat Dasa,

2. Hepala desa yang bertanggung jawnb atas data-~data pembangunan
untuk menyyusun rencane pembangunan desa, | '

3. Kepala desa melakukan titik pangkal adminietrasl bantuan desa
antara lain menyusun laporan éi samping munggorﬂhnan masyarakat
dalam palaksanaannya. '

4, Kepala desa yang bertanggung jawab Aalam menggerakkan partlslpa—
al masyaraket, dan sebagainya, - .

Dalam pelaksanzsan koordinasi dalesm rangks pengendalien operasionil

pembangunen desa, baik.di puset maupun di daerah sampai dengan ting- .

kat kecamatan, dilskukan densan Sekior Khusus (K) Pembangunan Desa,

herdaparkan Keputusan Presiden No, 18 Tabun 1969, denKeputusanMen=-

teri Dalam Negeri Ho, .152 Tamm 1967.

8. Bideng Pengembangan di Indonesina
Dengan urzien di atas jelasiah; bahwe beik UDPFD, UDHFD, dan  UDAPD,

buknn auatu organiaaal haru, melainkan suatu sistem perenconaan, sis~ N

tom palaksanaan, dan eietom p&ngadministraaian.pembangunan dEEa,iil”uF
na keglatan pamhangunan gektoral, kegiatan daerah dan kagiatnn maayuﬁ
Taket, disratksn, dibim¥ing, dan Adigairshkan di bawah koordinasi dan
pinpinan kepala wila;;rahfdaerah tingkat-II,; camat,den kﬁpala desa yang
hersanglqltan, dalam 'herhag&.i bideng. ’ '



Berdasarkan GBHN dalam Repelita IV di Indonesia, pembangunan pertania
arti Juas terus ditingkatkan dengan tujuan meningkatkan produksi pert
ketutwhan bshan makanen dan kebutuhan indusiri dalam negers
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19y dalam
memenuhi
gerta meningkatkan

perdapaian petani, memperivas kesompatan kerja, mendorong pemerataan kesen_ipata_n
berusaba, mendulung pembangunan daerah, serta meningkatkan kegiatan transmigrasi.
Dalam memenulti kebutuhan bahan makanan, preduksi beras dalam 1984, menvapai 23

juta ton, sehingga Indonesia tidak perlu mengimpor beras.

b, Bi@ang gosial yang aikembangkan, izlah :

1. Sektor kependudukan, yen;: mempunyal kebijsksanaan
mengendalikan penyebaran penduduk; mongendalikan pertumbuhan pon-

TheZD [0 T

DISTRIBUSY FMATAPERCAHARIAN 1961, 1971 DAN 1976

(DaLaM %)

pmengatur [/

Matapencaharian Sept, 1961

Sept. L1971

"Bopt, -~ Pog.

s
Pertanian, Kehutanan, Perikanan 73.h 65,9 61.8
Pertambangan 0,3 0.2 0.2
Industri 5.8 7.8 8.4
Konstruksi 1.3 2.0 1.7
Listrik, Gas, Air ' 0.2 0,1 0.1
Perdagangan, Keuangan, Asuransi 6.8 11,2 4.5
Pengangkutan, Penggudangan, Per— 2.1 2.4 2.7
hubungan

Jaga o : 3.6 10.4 10.6
Jumlah . : 100,05 100,0 0G0

Sumber : A Werld Bank Country Study, 1980.
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¢. Bidang flsik dan prasorana. _
1. Yang termasuk bagien fisik (ale.m) nﬂalah : devatan, lauten dan

angksga, besertn fainya, sepertl.: tanah, tumhuh-tumhuhan, bina=
tang, alr, vdara, dan sabagainya.' .

Pemanfaatan sumbexdsya alam dan energi tidak dapat dileéepaskan
dari pem{lihan jenis tekriologi. Di Indonesia umumnya  digunsksn
telmologl madya. ' :

Kriteria dari teknologi mﬂﬁha.adalnh t

a. Blaya investasi yang vendah

b. Menggunsken dahan-bahen setempat jike mungkin.

¢. Menciptakan kesempatan kerjs, mengauneksn keahlian dan tenaga

setempat.

'_d. Mempunyai skale yang kecil sehingga terjangkau oleh kelompok

kecil wargs dess.
g, Muadah dimengertl
f. Dapat dibuat oleh tukeng (misalnys pandai besi) setempﬂf
g, Keputusan secara kolektif lebih mudah dieipbakan
h; Meliputi péminfaatan gumber snergi yang dapat ﬂiperbaharui'
i. Mudah ditiru den disempwrnakan = ' o
j. Tidak memerlukan hak civia, xoyalitas, honorarivm konsulten,
dan ssbagalnya, .
Yang termeaguk prasarane;terjadi dard prasar&na ekonomni (Hﬁmah,
kolam, pabrik, irigasi, jelazn, pasar, tcko, eentral listrik, dan
aebagainya) dan prasarans sosial {jalam, umah, gedung sekolah,
gedung rumsh sakit,'éentral ligtxrdik, kavat te;epgn, ricl, - dan'-
sebagainya)., Prasarsns itu dapat dibagi juga menjadl prasaraia
Produkei, prasarana parhubungan, prasarana sosial,  prasarana
pemasaran dan prasarana umum atau prasarana pemerintahan.
Pengembangan bildang fisik dan prasarana hertuju&n-: memel Lhare,

kegainbangen antara usaha-ussha pemenuhen’ kebutuhan hidup dengan

penanfaatan sumber-sumber alsm, sehingge lingkungan alam  dapat
terpellhera; mencagahfmeﬁanggulang; targgqggpnya kegelobangan

Xkarens i usaha—'-ueaha penggalisn yang lm:r:a.ﬂg b:I._.jakaana,_.-‘ pafmamar—_

an linglomgan, bencana, elam, kecercbohan mamsia, tata guna ta~
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“b. Kebijaksanaan dalam mengembangkan pemerintahan di daevabh  ting-
kat-IL, 41 kecamstan, dan di desa, yang mempu berpsranan positif
guna mengarahkan, mengawasl, dan mempercepst pembanguﬁah dega.

¢, Usahé yang perlu dilakukan antara lain adelah :

1, Tugas pokok dan fungsi pemerintah Al dasrab (Undang~-Undang
Ho. 5 tahun 1971 tentang Pokok-Pokok Pemerintahan di Daerah);
tugas pokok dan fungai pemerintab desa.

E; Tugas pokok dan fungai'pemarintah deza tradigional adalah
pengaturen dan pengurusan rumahtangga desa, yhng digebut
otonomi desa, dan sejak Indonesis merdeka, tugas-—tugas peme-
rintab desa bertambah, sebab tugas ckonomi desa, dibebani tu-
gas dekonsentratlf (yaitu tugas pemerintah atasen, yang demi
efis;eﬁai didelegagikan pelaksansannys kepada pemerintah.fdenﬁ
ga) dan Juga tugis-tugas yang bersifat bantuan, ,

3. Pangaturan dan pengarahan pertumbuban dan perkembangan dessn
yang oleh kondisi-kondiei tertentu statusnys bergeserdazidaf
sa'yang berotonomi dese ke desa adminisiratif, dan yong masih
tetap diakui sebagai desa yang berotonomi desa,

L. Pengaturan dan pengarahan pertumbuhan desa yang dislui  ber—
Etonomi daga sangat penting, mengingat pertimbanganfpertimr
bangan tertentu. B . '

5. Untuk mampu berotonomi desa, setiap dess perlu memenuhl per-
syaratan terﬁentu, sehagal modal pokek atau landasan psngem-

_ Bangenny .,

9, Cara~Cara Pambangunan Desa
Dalam pembangunan diusehakan peningkatan kemajuan (“progrese")} pupaya
keae jahteraan penduduk meningkaf. Harus d;usahakan supays pembangunan
dan kemajuan itu tidsk mengskibatkan hal~hal yang nogatif pada  ling-
kungan, yang kemudian akan merugiken penduduk. Gliksonle)meﬁgemukakan
bahwa kadang~kadang orang berpendapat bahwa tansh adalsh alat  wntuk
mendapat kauntungan gecepat wungkin, Orang yeng menpunyal slkap domi~
kian akan berusaha untuk mencapali tujuannya 1tu dengan berbagal cara,
gohingea dalam Jangks wektu tertentu la mendapat keuntungen yang besar.
Ia,mungkiﬁ akan'bangga atas hasil yang Hapat dicapainys : Hasil per#a—
nian mendngkat, mungkin'akibat_hantuan'mesin-mésin pertanian dam pupuk

-



10.

13

terampilan, sehingga dapat berbust semintu yang bersuna begi masynre -
kat. Harusg disadari, behwa pada dewesa ini orang-orang deaﬁ, ¥yang me—
pyediakan makenun dan  serat behan pakaian bagi selwrpbh penduduk  men-—

dapat keuntungan paling sedikit, |

‘Lapisan elite akan meraso lebib puas, kalauw dnpat memberd imbalan'yang

iebih baik kepads pore petani itw.

Dalam hubupgan ity untuk para elits dapat disarankan supﬂya*xh) 4. Pa—
ra politisi dapat menyatukan xakyat dan memecahlan maaalah—ma;alah Mé=
reka, 2, Para birckrat dapat bekerja untuk menczpai hagil yang balk.B.
Pare akademigi den para pendidik dapat terurs belajar supaye dapat
mengajar mosyarakat dengen baik. 4, Para pengusaha ﬂapaﬁJ memprodinksi
barang den memdapatian Eeuntungan Yang halel dan tidek berspekulasi :
dan bermanipulasi. 5. Para pengslola dan teknokrat dapnt menjalankan
tugasnys dengan jujur, dan tldak ményalahgunakan kekuaseannya bagl ke~
wntungan sendirvi, '

Standar Jumlah dan Penyebaran Pragarana Soaial Ekononl 4i Indonesia

Baik pembangunan soglal meupm ekonomi sarta pembangunin fisik dan. pe-
pemnrintahaq memerluken fasilitns dengan prasarans tertentfu.
Sebagai contoh diverikan standar bagi prasarans sosial ekonomit®) '/
a. Tempat ibadoi
1. ditaksir 1(H dari penduduk menghadiri perdbadatan.
2. satu langgar atau mushells untuk 50 - S00 penduduk.
3. satu mes)id vntuk 260~ 2,500 jiwa
b, Pendidikan ; .
1, éatu 8D untuk 1.500 penduduk.
2. gatu ruang untuk {0 murid 50.
3. satw ruang untuk QD atau 25 murid TK
L, aeorang guru untuk satu ruang kelas THE atou 5D.
5. untuk 5=~7 8D diperlukan satu sekolah menangﬁh wmun dan satu go=
kolah lanjutan kejuruan,

c, Kesshatan i

1. untuk gatu dess atau 2. 500 ¥iwat satu pos Keluarga berencana (K.B)
2, uniuk satu kecamatan atdu 5.000 + 15,000 jiwa; eatu’ pusat kEEEr_-
hatan mesyarekat (Pugkesm&s)
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atif dari Kelangan mesyarakat sendiri, dan melakssnakan tugas-tugas

yang dibebankan oleh instansi pemerintah, |

Usaha LKMD ialseh :

1. Mengusahaken perubshan yang terarah baogl desa dan masyarakat de-
ga dalam kemajuen material maupun spiritual,

2. Maningkatksn perkembangen desa den maayoarskat desa sabagai 88T~
én potansl ekonomi dari desa swadaya, ke desza swakarya meTuju
desa swasembada, '

3. Mengusahakan pehingkatan di bidanglketrampiian, bagi tenaga-te-
nzga pelaksana pembangunan masyarzkat daaa.

L. Mengueshakan permpukan dana ﬂan model untul uscha=ugsha  pemba-
ngunan masyarakat desa,

Pembizysan LEMD pads prineipnya didesarkan atas ewadaya masyarakaet

desa dan 41 samping itu memungkinkan juga diterimonys bantuan yang

syah dan tidak mengikat. '

1%: Kelembagaan yang Terdapet di Desa, 4i Indonsmia

1.
2.

Eq

9-
10.

Rembug Desa (dess swadaya, swakarya, den swagembada),
Lembege Ketahanan Masyarakat Desa (desz ewodaya, swekarya dan swa-
sembada),

‘Rukun Tetangga, Rukun Kampung - RT/RW {dewa swadaya, sweksrya dan

swasembads,). > - .
Pembinaan Kesejahteraan Keluarga - PKK (desa Bwakaryg dan pwasetba—
daj. i :
Perhimpunan Pemakai Air ({desa swakarys dan desa swassmbzda).
Koperasi Unit Desa = KUD/BIUD, dan mebagainya (desa swakarya dan
swasembada).

Majelis Ulama dan lembage=-lembago keagamean laivmys {desa  swasem-—
bada). _

Perkumpulan Kematian (desa swasembads).

Himpunsn Kerukunan Teni Fndonesia {dess swasembada).

Lembazga Sopial Kaﬁpung - ﬂSK, dan scbagaitya (BWaéembaﬂa).

13, Biays Pelaksanaan

i,

Bantuan Pemerintah, untuk biaya pembangunan ¢
2. Bantuan Daersh Tingkat IT melalui APED.




1.3,

fill

b, Bantuan langsung melalui Subsidi ]jesa. .

¢. Bantuan keserasian, yang disa}urkan melalul kecamatan,
2, Dari masyarakat : pemungutan dan iuran,
. Yang ditetapkan secara musyawarab, untuk biaya pembengunan.
3. Pendapatan desa gendiri (asli dari desa) wntuk biays rutin,

a. Hasil dari tanah-tansh desa (titisara, dan sebagainya).
_ b. Hasil perusahsan desa {pasar desa, koperasi desa, pengkslan desa

dan sebagainysa). '

o, Tenage kerje (manusia dan hewan) di desa dan substitusinya,

d. Bahan bangunan dan bahan makenan yang depat, dibhitung dengan wang.

g, Pungutan-pungutan resmi yang svah, .
Dilihat secara garis besar, dalem pelaksanzan pembangunan wilayah pedesa—
an di negara herkembang sering terdapat tige pihak : 1, penduduk wilaysh
pedesaan, 2, pemerintshan, 3. badan dari luar, mungkin daden besar  (mi-
salnyo F.A,0) atau kecil (mimalnya suatu badon swasta tertentu dori nega=
ra aging). Untuk mensukseskan pengembangan desa tersebut harus  terdapst
kerjaramz antara pemerintah setempat dan bezdan Internasional dari luaxy
yang membantu itu, Seringkeli pemerintah setempat itu menganggap badan
internasional itw hanya schagel sumber kewangsn, dan kadang-kedang Dbadan
internasional tertentu beranggapen bahwa pemerintabh setempat itu  kurang
,ééi‘iua dalam menangsni kesejahteraan penduduk pedessan itu, den hanys ber-
minat pada pengaliran uang ke dalam negerinys saja. Karena telab lsma men=-
derita kemiskinan delam hal seperti itu penduduk desz melihet kedus haden
vang membantu mereka itu (pemerintahnya sendiri dem badan  internasional
itn) kadang,kadang dengan barap-harap cemas, dan mungkin pula dengan acub
tak acuh. Keadamu seperti ini, seyogyenya diperbaiki.

Borbagai masalah pedesasn dan pemecahannya .

Dalam pembangunean/pengembangan pedeszan terdapat berbagei masalah baik
dalam hubungsn dengan pumberdays alam maupun delam hubungan dengan  sum-
berdaya monusia, Baik masaleh yang berbhalingan dengan sumbsrdzys alam mau

pun magalah yang berhubungsn dengan sunberdaya manusia mungkin dapat dibu-

hungkan dengan qu.".l,'telmologi, pendidikan, peunyuluvhan dan lain gsebagal-
nya. Penduduk pedesasan umumnya lebib miskin daripads penduduk perkotsan.
(Tebel no. B). '

Sejumlish dua per tiga penduduk dunia hidup di wilaysh pedesaan.
Sejumnlah 40 % dari penduduk wilayah pedesaan hidup dalam kemislanan mutlak
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Yang penting dalam pembangunan pedessan itu adalah penduduk pedesaan yang
merupalan subyek dan selkaligus obyek pembangunan, Dalam pembanmnan deea’
ity penduduk desa harms diusahaksn supaya dapat berpartisipasi dalam pem-
' ﬁangnnan, supeys dapat mencapai hasil pembangunan yang makeimal. — Kalau
kurangz diiket sertakan, penduduk pedesaan itu sering seperti tidak scuh,
* karena kurang menyadari bahwa pembsngunan deaa itu dilakikan untuk kepen-—
tingan mereka itu,
17)

bahwa penduduk pedesaan hidup dalam dunia tertutnp dengan cita tradisic—

Mengenai gamharm*i penduduk pedessan i smerika Serikat,Peet™ ' ‘herpendapat
nal sebagal warisen nenek moyang, dan dengan sedikit mesukan dari  luar,
Penduduk pedesaan itv menggunakan sebagian besar dari waktunya dalam ke-
luarga dan interaksi kegiatan terjsdi antars para anggota kersbat. Pendu-
duk pedesazn dipgembarkan dengen : kurang materialistis, kurang agrealifl
dalanm mengejar tuojuan, lebih rﬁemperhat_:’tkan hubungan pribadi, kurang meng-
whako.. perjalanan dan kurang yekin akan nilai pendidikan formal, diban-
dingkan dengen penduduk perkotasn. Hal-hal terakhir mungkin dapat ditang-
gulangi dengan pényediaan fazilites zoaial ekonomi.

Dalam pelayanan fasilitas .sosial-ekonami_terdapat masalak, karena pendu-—
duk pedesaan kalah jika bersaing dengan pendudck perkotaan, karena seko-
lah tinggzi yang beser, rumshepakit lengkap yavg besar, dan lain sebagai-
nya, memerlukan jumlah pendudult tertetitu sebagal ambmlg,la} sebifigga  ti-
dak terdepat 4i wilayah pedesaan, Pengadaan macem fagilitas asosigl-ekono-
mi itu diteﬁ{ukan oleh peraturan ekonomi, dan peraturan ekonomi itw me-
nentuken nrutan prioritas,

Konsentrasi pend.ﬁduk di kota mempunyai beberaps keuntungan  dibandingkan
dengan penduduk pedea&an yang tersebar, ' '

Masalah glionomi di pedesaan itu terdapat juga di negars=-negara industri,
wa,l'a,upun nenyebab dan keadzan sertza loes masalah itw berlainan, Di Amexi-
ka Berikat misalnya terdapat juga berbagei masalah di wilzyah pedesaan
itu. Peetlg) menceritakan bahwe perkembangan ekonomi kepitalis di Ame-
rika Serikat manghasilkah‘auatu kekayasn aken kebendaan yang bherlebihan,
tetapi di eamping itu menyebabkan terjadinys ketidak—-samsan dalam kemak-—
muran geperti ketidak-sameaan antara penduduk yang tinggml di berbagal wi-
layah dan Khususnys ketidak-samsen antara pesnduduk pedesasn dan perkotsaan,
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(.1981,;-1989} walaupun pertanian tetap merupaken bidang yang penting, akan
diadakan perluasan dalam program indusiri, Kampung-kampung d4i redesaan
dapat menunjang' program pembangunan ini dengan"memﬁeriuas ipdustri kecil,
Delam pembangunan ,pedesaan harus menua_:tjé.ng Perencanaan pengembangsn wils-
yahfdacrah secars wmwun, dengen berpartisipasi da]iam'ﬁrogra.m—pruyram na-

ngembangan wilayah yaimi program-program pembangunan dalam: pe:r:tsnia.n, in-
dustri, pertambangan dan pariwisata, _

Priorites pembangunan dasrah vada 3ewasa ini adaleh : .

1. Perluasan késéﬁp&tan kerje di eektor non pertenian di pedessan,

2. Peningkatan kemampuan profesiconal aparat pelaksana dan pengewas,

3. Pengewbangan Koperasi di pedessan,

L. Peningkatan kelestarian sumber daya slam dan lingkungsn,

Dalam pertanisn sebeftuloyz tanah 4i luay Jaws magih dzpat dikembangkan

bagi kepsrluan pertenian, sebab tanah di seluruh Indonesis yang digunakan

bagi pertenian itu baru sedikit, yeitu pads 1973 baru 16 3uta hektar dari

luas wilayeh nasional sebesar + 200 juta hektar, (Tabel ne, $ dan no. 10).

Babera,pa program yang herzifat padasaan yang mengembangkan faneh urrtuk

pertanien dan membangun perka.mptmgan yang heru adalsh program: pemakiman

lcemhali; perkebunan int! ~ rakyat (PIR), tranemigresi.

8, Program pemukiman kembali ("regettlement") dilalukan oleh Depaxtemen
Dalam Negeri yang mengatur tempat tinggal dalam kempung yeng terpusat.
beserts tanah pertanian untuk pepduduk’ pedalamen &i luar Jawa yang
tinggalnys masih tersebar den masih meldkukan perladangan lier,

b, Program perkebunan inti-rakyat (PIR) dilakukan oleh Departemen Pertanian
yang mengatur supaya penduduk manp;-wahakun perkebinan{ymg mesing-ma-

 sing lvasnya keml}, Yang pemasaran dan pengolahan hasilnya digabung

* dengan perksbunsn inti (perkebunan besar). Perkebunsn rakyet yang ma~
sing-masing luasnya keeil itu, dikelola seperti peﬂce‘bunan bapar de-
ngan digabung dalam svatu badan koperasi.

o. Program transmigrasi dilakukan oleh Departemen Transmisrasi, yangmeng—
-usaha,kan memindahksn dan memukimkan kembali penduduk dari wila:,rah yang
raput penduduknya (Jawa dan Bali), wilayah yang ditimpa bencana  alam

- {misalnya pads 1982 dari wileysh -Jawa Bargl yang dit4impa bencana  lew
tusan G. Gelunggung) , wilayah. tandus dan kritis {wilayah - * pegunungan
hapu.r dan wila,:,ra.h eropi « kritis), dan wila.yah yang herkens, proyek pem
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ba.nétman (misalnya pada 1973 pembuatan dam 41 Wonoeari Jawa Tengah ) ke
wilayah-wilayab 44 luar Jawe yang masih jarans pendudwknya dsn  yang
memerlukan tensga manusia bagl pembangunan wilsysh-wilaysh - tergebut
seperti: Sumatra, Kelimentesn, Sulawesi, Irien, dan lain sebagainya.

L R
LI A iy _"l e

Dalam progrem transmigrasi diusahakan supaya penduduk pendatans dan

penduduk asli dapat berintegrasi dengan jalan akulturasi danasimilasi.
Kondisi wang mendorong atau menghalangi almlturasi menurut Tgft dep
Robbins ) sdalah : ‘

_&.'ngran yang muda lebih muda lebih cepat menerime nilai-nilai Dbaru

dan cepat menyesuaikan diri. Laki-laki dapat bertem dengaﬁ pandu--
duk esli wmmnya dalam pekerjean, dan perempuan di dalsm lingkungan
tempat tinggal; geperti dalam peribadatan, dan sebagainya.

b. Makin besar kelompok migran, makin kurang lajunyo kecepetan asimi-

lasi, ~

Laju yang worsng cepat itu mesih menjamin adanya nsimilasi,

g, Pertumbuhan jomlah migran yang terlalu cepat menghawatirkan pendu-

duk penerima.,

4, Pemukiman di wilsyah pedessan merupakan isolasi yang lshbih bosar

untuk agimilasi daripade delam pemukiman @i wilayah psrkotaan.

e, Isolasi yang dissbabkan olsh sukm yang berkelompok tidak menghalangi -~

asimilasi, dan dalam hal damxki&n, teriedi asimilasi sscera kelom-
pok.

f, Beberapa keadaan ekonomi dan budaya mendorong atau menghelangl asi-

milaai, Pétani-petani yang pendidikennya rendah lebih suker wuntuk

barapimilasi,

£+ Kemajuan relatif dalam perckonomian merupakan hal yang mampaskan,

. Pergaingan antara pendstang dan penduduk asli merppakan penghalang.
. Mudalmya kemungkinen untuk kembali ke tempat pendstang menyukarkan
aloalturaesi, -

J. Yesamaen dalamnilai kebudaysen pendatang dan aelimendorong asimilasis

k. Kesamaan tingkat ketudayaan mendorong akulturasi,

1+ Penggunasn nilai-nilal kebudaysan yang hampir sama memudahkan  pe-

nyebaran nilei-nilai itu,
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penduduk terssbut yang melibatkan gikap, nilal dan harapan hasing - ma=-
sing individu aten kelompok penduduk. Hal itu akan menghagilkan proges
galing mempengaruhi dengan adanya perubahan sikap, tindakan dan sistem
nilai sehinggs akhirnya aksn {imbul penyesuaian dari sikap dan tindake-
an masing-masing induvidu. Perubahsn tata kelakuan pendudukt dapat tem-
pak dalam perubshan wnsur-unsur kebudayaan penduduk, sebagai prosss in-
terakail sosiel penfduduk tersebut, Dengan adanya proses - proses sogial
pendudulc, sebagal intewsksi somial yang berlengsung Ai antara pendu--
duk, akhirnya dapat terbentuk kesatuan soaial pendudul,

Keadaan sosial yang baik dari pendudul gkan. menjedi pendorong bagi ke
lancaran dalam pengolahan tansh yang bamu kbususnys, dalam seluruh pems
bangunan TIumyA.

Iengan program transmigrasi itu pemerintah Indonesia velab memindahken
dan memuliimkan kemhali penduduk di berbagal pulau 4i lusr Jawa, dalem
Pelita L sebanyak + 46 ribu keluverga, dulam Pelita 1I sebanyak + 80 ri-
bu keluarga dan dalam Felita TII sejumlah 500 ribu keluarge.

Memuut rencane dalam Repelita IV akan dipindahkan 750 ribu keluarga,

Yang harus diperhatikan baik dalam pembuatan pemukiman ha&u meupun 41

wilayah yang telah berkembang, adalgh adanya butan lindung hagi peles-
tarian lingkungan alam,., Telah dikenal pembagian penjalvran menjadi

tiga jalur: 1, Jalur Freservesi, yalitu di mane hutan disershksn kspada
perkembangan secara alamiah (tidak digansgu-gugat manusia) 1ma1aupuﬁ

Aangan pengawassan; 2, Jalur Koneervasi, 41 mana penggunaan tanah dilae

kukan sgeara hati-hati {Yaitu di wilsyah pedesaan dalam partenian, pe-
terrake. s perikanan, kehutansn, den sebagainya) sehingge tiap satuan
luas tanah hanysa digunakan'nlah mannsis dalam jumleh yang sedikit saja.
3. Jalur Pembengunan, di mana penggunasn taneh dilakuken secara inten=-
cif sekali (yeitu di wilayeh perkotsen), sehingge tiap satusn luae ta-
nah daput digunakan oleh manusie delam jumlah yang banyek, Semus jalur
tersebut harus ierpslihara secara baik, gupsya dapat terus  digunakan
baik sekarsng, maupun oleh generasi selanjutnya.

Qrdwayzz) mengemukakan, bahwe keinginan untuk mengkonservasi itu akan
timbul dari dorongen yang lebih kuat den lebih baik dari pada bahayzm,
yaitu dari rasa cinta dan sayang terhadap sumber daya alam 1tu dan ke-
inginan keras untuk mewarigksn bende yang kita sayangi itu kepada mase,
depan, yaiiu kepada generasi aalénjutnya,
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c. Kualitas estetis/menarik : kualitos pemandangan indsh, kualites uwn-
tuk bertualang 4i alam bebas, kualites rusng terbuks, eciri
fisis (bumi} yang unik, teran, ewaka alam, Jenis {turbuhen
gtan hewan) den ckosistem unik/langka, cbjek dan tempat bex—
gejarsh atau arkeclogis, kemungkinan.hencana.

4. $tatus Budaye : pola budaya {gaya hidup), keschatan dan keselametan,
layangan kKerja, kepadatan pendnduk.

e. Kegiatan don FPasilitas Konstruksi : berxbagal struktur bangunsn, ja~
ringan transpeortasi, jaringan utilitas, pembuangsn sampah,

. Hubungan Ekologisg

a. balinisasi sumberdaya air,

b, Butrofikaei,

¢. Yektor penyakit yveng disebabkan cleh servangsa.

d. Rantni mekanan

e. Sxlinisnsi materi permukaan

f. Pextumbuhan semak belukar

. Dan lain-loin,
Dampak yang kurang baik bagi lingkungan hidup ito harus diusahzkan untuk
diperbeiki. Studi mengenzi dampak svatu kegletan yang direncanakan terha—
dap lingkungan hidup, yang diperlukan begi proses penganbilan putusen,dise-
but analitgis Dampak Lingkungan (Andal)}. Ningen adanya suatu gambaran yeng
menyslureh mengenal lingtungen ituw meks analisa danpak lingkungan  dempak
dilekukan dengen mudah. Andal itu digvnaken dalam studi kelayaken suatu
rencana pembangunan yang baru, Setelah diadakan analisa dampak lingkungan
itu dapat dizmbil keputusan apekah rencans itu~dapat diloksanaken ateu
tidak, } .
Studi semzcam ituw untuk sustu pembengunan fang sudah dilakuken, digebut:
Studi Evaluesi Linglomgsn.
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Plnwdan29) nengemdkakan behwsz, haﬁyﬁknya perjalanan, a¥ah perjalanan, wak-
tu peTjaiwnan dan sifat pearjalanan, semuanva dipengaruhi oleh  penyediaan
pelayanan pengengiutan/transportasi, kwalita dan hargt pslayanan pengangm
kutan, dan juga olsh lokasi pelayansn transportasi serta maksud pelayanan
pengangkutan yang menyelenggarakan berbagai macam perJalanan,

Model transportasi yang konvensional dibuat berdasarkan penggunaan — yang
nyata dari transportaail itu, sebagail kenyataan dari permintaan akan  ada-
nya transportasi itu,

Pusat perhatian dalam suatu model pengangkuten yang konvensional {vang
biasanya untuk di kota) adalah mengenai kwalits sistem pengangkutan
{ pevigaturan supays aman dan nyeman, wektn tungeu, wektu perjalansnan  dan
ongikos parjalanan, dan sgbagainye}.

Dalam pengangkutan di pedesasn hel-hal seperti di atas itu lkurang penting,
gaperti di atas itu kurang penting yeng penting adalah : apakeh perjalanan
tertentu dapat dilakukan . ? Jadi pusat perhatian di wilaysh pedegaan  ada=-
lah pada : adanys pelayanan pangangkutan, arsh pelayanen, dan wakte serta
frekuenei pelayanan pengangkutan oaghkos dan sebagainya.

Dalam perencansan sistem akpesibilitas di pedesasn, menurut Mosely dan
rekan3n) terdapat tige unsur yvang saling mempengaruhi : 1. biaye, 2. stan-
der (tingkat) mksesibilitas dam 3. lirgkupan wilayah geografis.

rl

P R {' lingkupan
N “ i wilayah geografis

\‘ St i/

Blayn

1]

esibilitas

. Jiks suatu sistem pelayanan pengangiuten lzyak dilaksanakan, untuk  biays
textentu dapat diadekan tingkat pelayanan tertentu uwntuk wilayeh kecil.
Ealau pembiayasn itu diperbesar make zkan dicapai tingkat/standar = pela-
yanan yang lebih tinggl untuk wilayabh yang leblh lvas.

Dalam suatu wilayah }ika terjadi peningktatan produksi dan kegistan konsum—
gl ekan berakibat peningkaten koleksi dan distribuei. Keglatan tergebut
menyebabkan interaksi antar wileyah {dengan anggapan bahwa surplus produk-
81 sustu wilayab akan dipasarken di luwar wilsyah) dan harus Ji didatangkan
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Dapat jugn digunsken kendaraan yang hanye setengah ruangannya  digediakan
untuk orang, dan setengsh ruangan lagi adalah untuk barang.

Sering pemerintah mengadaken usahs untuk meningkatken dayacepai suatu wi-
layah pedesaan, yaitu supays penduduknys dalam berbegal ksadaan dapat men~
Jangkaw pslayanan soszial ekonomi yang mereka butuhkan,

Dalam meningkatkan tingket sksesibilites pedesasn dapat diambil altermatif
keobi joksanaan sebagal berikut :

1.

2,

Membantu mobilitas perorangan (ke tempat kerja, sekolah, pasar, balai
pengobatan, dan sebagainya), |

Mgmberiken kegiztan pelayanan untuk penduduk {pelayenan keliling: keae=
hatan, perpus..kean dan sebagainya).

Merelokasi penduduk supeya dekat ke pusat kegiatan: pessar, sekolah, dan
sebagainye),dan Jalur pelaysnan apgkutan.

Merelokagi kegiatan (eupaye dekat dengan penduduk),

Mengadakan kebijaksaraan tentang wektu {untuk berbagni kegiatan, dan
untuk panjadwalan wakiu seperti untuk: Jam sibuk bagi sekolsh, pasar,
balail pengobatan, kantor desa, dan sebagainya).

Dapat dipahami bahwa slternatif-alternatif tersebut @i ates mering diguna-
kan dalem perencanasn suatu wilayah pedesaan secara keseluruban.,
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BAB IV :
PERENCANAAN PUSAT WILAYAH FEDESAAN

1. Maksud dan Tujuan Perencanaan Pusat Wilsyah Pedesaan

Dalam tahun 1976, "Beonemic and Social Commission for Asia and the Pasi-

fic" (ESCAP) mengusahakan penyelidikan mengenal perencanaan dan  pemba=

ngunan pemukiman di wilayah pedesaan, yarg meliputi penyediaan pusgt=pu=

sat wilaysh pedegesan, Yang disgelidikil adalah negara-1egara 1. Imdia, 2.

Malaysia, 3. Nepal, L. Filipina, 5. Thailand, 6. Birma, 7. Iran, B, Afga-

nigtan. Dalam penyelesaian laporan penyslidikan texeebut pada 1978 di-

ikutsertakan para akhli dari : 1. Indonesis, 2., Bahgladesh, 3. India, 4.

"Nepal, ». Filipina, 6. Sri Lanke, 7. Thailand, _

Minat yang makin besar peda pusat wilayah pedesaan azda’ah skibat dari
strategi "Esbutuban Pokok" yang memberikan perhatian yung besar pada pe-
merataan dalam pembaglen hasil wsaha pembangunen nagiconal, Strategli "Ke-
butuhan Pokok" itu bukan hanya melipnti kebutuhen sosial sspérti . pendi-
dikan dan kesehatan sajae, tetapi mengusshaken juge perhaikan  pendapaten
bagi penduduk misgkin di wilayab pedeaa&n misﬁlnya,.dengan T pembarisan
kredit, penyebérah ﬁasukan pertaniasn, pemsgaran,- dan sebagainys.
Di kebanyakan negara wilayah E3SCAP, kira-kira sejumlah 80¥ dari penduduk -
tinégal di wilayah ' | pedegaan.- dan kurang mendapat perhatian dalam kese-
jahteraan sosisl-skonomi, YRursl Centre Planning" (Perencanaan Pusat Wi-
laysh Pedesaan) bertujusn untuk mengadaken perbaikan dalam hel ifu, Titik
berat pads Perﬂncanaan Puaat Wilaysh Padagasn ddalah : perencansan dan pe—
nyehar&n. '

Yang harus diperhatiks- aﬁalah

&, Pengembangan wilayah pedeaaan dapat bergalan lancar, Jika fagilitas
dan pelayanan yang mendorong prcduksi herlokasi di puest wila&ah pode—~
Haar, ’

b. Pengembangan pedesaan'macam ini, didasarkan akan hi:zarkl pusat pede-
gaan, migelnys : ibukots propinsi, ibuketa kabupaten, ibukota kecamat-
an den pusat wilayah pedssaan.

. Perencanaan dilakukan untuk tiap satuan wilayah {ﬁnng mungkin dapat
dibagi=bagl lagi) yang ditentukan dengan batas menurut keadasn faﬁtur
gaografis atau_faktor edministratif atau faktor skonomi.

- 95
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rut Adelman, sebaikmya, disebar/diredistribusi dulu alat produksi yang pen=-
 ting tersebut di ates, sebelum diadekan ussha untuk mempervepat pertun-
. huban ekonomi, Mungkin hal ini pada permulasn merugiken bagli pertumbuhan
ekenomi, tetapi kerugian ini kemudian skan diimbangi oleh percepatan per-—
tumlmhan yang lebib Lanosr, Yang pemting dalam cara ini adalsh tlayp

) orang menda.pat keun .ungen dari pertumbuban ekoncrm:.. .

3 'I'éo.ri Hnrum mengensl Ekonomi Meiu dan Ekonomi yeng Berkembang

Dalam ekonomi terdapst dua alipan yeng penting, yaitu ¢ dlizen Evolusl

den Aljvan Difusi (Polarimasi). .

Ia. Menurat aliran Evolusi dari Rogtow dalem proses perkambangan elonomi
terdapat beberaps fasa ]ra.i‘tu ¢ fz2ea tradisional, = transiei, - lepe.a-.-
landas ("take off"), -~ dewasa, - konsumsl massal. Fenurut tecri ini
usaha dalam pertumbuhan ekonomi iltw adnlah bergentung kepada pening=-
katan-tablmgan dan peningkaten investaei, 2 Perkamt«amgan ledimnya  di-
anggap skan mengilutinya secara otomatia, Hostow memberikan perhetian-
yang menghasilkan lebih banyak behan pakonan dan peningkatan pemasazan,
sertn peningkatan dana untuk membieyai gektor moﬁérn. Yang © penting
dalam fasa itu adalah investasi dslem presarans, yang meliputi  pela~
yanan.aosial—ekunmi $ ,jals':, paser, sekolah, tempat pairibaﬁatan, bé,-
lal pengobatan,- pagar, 4]!139.31 dan. sebagnlnya. T
Teori ini adalsh berdaserkan kenystaan yang telah terjadi di beberapa
Aegara meju.

b.1. Boeke mengemilcakan m‘tu teori ekonomi lain, veng mengandung - -prigsip
difuai yaitu : medel dualistik, Ia dan pengikuinya, Higgins, - meibe=
dakan negara maju 4i mane kapitalisma telen barkembang fecaras - wajar
serta merupskan unsur yang telah tumbuh dalam masyarakatnya, dan ne-
gara yang sedang berkembang 4i mwana kapitalisme adalah suatu nnEnY
yang dlimpor dan hanya menyusup ke dalam bagian kecil dari masyarakat,

- ¥yaitu pada magyarskat lapisan atas atan mapyaraks t kcrta...z) Sebagian

besar dari penduiuk negara berkembang tinggal di wilayah pedessen
 dan berproduk;si wrrbuk konsumsi sendiri, Ahli ekonori pengilktt model
dua,listlk i'l:u. pering mampar‘berrtangakau Pelurangan keaempatan kerja
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sepihak (“"dependent sconomy") dicirikan oleh perbedaan dslam tingkat
upab burub yang bagar eekali @i dalam negeri, sebogai akibat terda-
painya tenaga-buruh yong mursh dan penggunaan teknologl yang — padat
modal. . t '
Teori ketergantungan sepihak ("dependengy theoxy”) itu tidak wempu-
nyod pemaaafan getanpat,

Ca Friedman-mengeﬁukakan hal yang merupaken gapungan sntara aliran Evolu-
si dan aliran Difusi itu. dan teori Kelergantungan Sepihak. Ia meman-
dang inti ekpnomi gdualistik zams dengan ekonomi untuk koneumei sendiri
("subsistence”} dan ekonoml pertukaran barang ("exchenge economy" }yang
berdampingan 4i suatu negern, Yang pertamn tidak menghasilkan barang,
yang kedua menghagilken barang. Yang pertama {Ysubsistence economy")}

-menghasilkan tenaga buruh yang murah, sehingga jike dimasukkan sektor
kapitalis yeng moderm akaﬁ terjadi auésana "penjajahan di dalam negeri
Eendiri:h beberapn wilayah menphasilkan bahan mekanan serts bahan men-
tah dan sebagai imbalan menerima Bedikit investasi; dan keadasn - yang
ﬁimpang'itu dapat berlengsung berlarut-larut,

Bentuk skonomi dAuslistik yang sederhana adalah : di kdwasan perkebunan

begax.

L, Baberapa Teori Pembanmmen Wileyah -

a, Tmplikasi menurut xueng ("spatial"} dari. -pembangunsn: tua zhli ekonomi
yaitu Hirschman (1958) dah Myrdsall (2957) melihat adanya implikasi me-
nurut rﬁ%ng-dari proses pembangunan, : '
ﬂenu%ut Hirachman pertumbuhan ekoncﬁi itu berlaku tidsk eeimbang : in-
dustri baru aken timbul dalam lokami 4i dekst industri yang sudah eda
dan menyebabkan pemusaten ("polarization"}; hal itu disertal dengan
ketimpangan di kawasan-kawasan yang lain, Tetapi dalem hal terasebut
terdzpat penjalaran (“spread") perkembangan, atau penetesan (“trickling
down effect") yong memperbaiki ketidak soimbangan.

Myrdall mengenggap perkembapgdn _itl_.t eebogal proses yang  boerinfermkail
antara kawegen-kawasal,yang menyebabkan perbedaan kKemakmaran,

Ta beranggapan pulsa bahwa pada guatn waktu.akén terjadi  kessimbangan
karena sdanya proses penjalavan {"spread”) dan penariken (Mbockussht).

Fs
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Dalam kenyatasn kota-kota merupakan wilaysh inti (“core region® dan
yahg merupakan wilaysh pinggiran adelah wilayah-wilayah yeng meppunyai
keitan dengan kotla ftu. Wilayah inti (kuta} meﬁpen{mruhi wilayah ping-
girvan {poedesaan), karena :
1. Kemampuan yang lebih besar {"dominance"): wilayzh pinggiran menjadi
makin lemeh karena pemindahan sumberdaya (alam dan manusia) ke wi-
layah inti. : ' '

Jra

Pengaruh infermasi: hubungen dan iﬁteraksi yang Dotonsial adalah

lebiir hesgar di dalam wilayah inti. : |

3. Yengaruh psikologisy dari keberhasilan inovasi. _

L. Pengaruh modernisasi: dalam wileayah inti perubahan nilai dan peru~
hahan tindakﬁn berlakte lebih cep=i,

S. Pengaruh kaitan ("linkage"): inovasi menghasilken inovasi,

6. Pengoruh produkei: terdepat imbalan yang menari¥ bagi inovesi  me-

ngenai spesialisasi, produksi dalam gkala besar, dan zebagainyva.

5. Beberspa Metoda pembangunan pada waktu sekareng

LR ] a r ’{
1, Hedisptribusai

Perbangunen mempunyal arti yeng lebih luas dari pede pcrtumﬁuhan elo-

nomi, Pertombuhan ekonomi adaleh proses peningkaten kapasitas produk-

gl dari kehldupan ekonomi dan meryetebkan meningkeainya pendapatan na-

sionel, sédangkan pembangunan ferutara mempunyal huiamgan dengari kese- -
Jantersan penduduk yang meliputi perubshan menurmt keprasztzan di mana
termasuk: pembagian yeng merata dari pendapztan nasional, emerataan
pendidikan dan sebagainya,

Dolam perekononian yaug tumﬁuh, MELUTUG ﬁdelmanTj yangtmeneriﬁ; keun—
tungen adzlah orang-orang yang menpunyai faktor produkéi penting, yaoi-
fu: tanabh, modal dan ketrampiian.

flépurat Adelman itu, uwntuk memperoleh pemerztaan dari nasil pembangun-
zn, faktor produksi tersebni 1i atas harus diredistribusiken dulu  se-
belum diadakan pengaturan wntuk mempercepat portumboihan ifu.

v Pertumbuhen ekonomi dengan redistribusi'yang dilaks=nalkan dengan pro-
yek~proyek Keeil dan portisivest penduduk seoars maksimnl delam  peng-
ambilan keputusan, sering lilsksanskan di negara-negera berkembang,
MyrdalE;) mahgaﬁukakﬁn ﬁahwa menmurut konsepsi ekonomi woumnya 4=
anggap bahwa terdapat. masalah yang bertentangan antara pertumbuh-
an ekonomi dan pamerataéu popial tetapi 4i negmra-negsra ber-—
kembang dapat diselenguurakan keadilan sosial dulu untuk  melancarkan

pertumbuhan ekonotud, Eetidak~rataan sosial adalah berhubungan  dengan
status  serta melipniti kekurangan mobillitas sosial, dan digebabkan
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Kebutuhan pokok
Strategl yeng tidak begitu ekstrlm. seperti redistribisi adalah: pen-
dekatan dengan kebutuhan pokok. Strategi ini mengusahekan kebljakzsas-

‘naan dalam pendepetan dan pelayanan untuk pemenuban kebutuhan  pokok .
dalam jangks waktn satusgenerasi (duapuluh lima tahun), bagi penduduk

termiskin di negara~negara yang sadang-berkamhang”’. ¥ebi jeksanaan
dalam kebutuban pokek itu meliputi penciptesn pendapatan {dalam ben—
tuk pekerjaan yang produktig) dan pelsyanan; Di Indonedis dalom kubi-
Jaksenasn kebutuhan pokek dikenal: 9 behan kebutuhen pokok, (Tabelno L)
Model skologi {pengembangan linglngan). )
Dalam model ekologi, manusia itu merupakan begisn dari lingkungan
alam atau ekosistem. Ekosistem .itu terdiri atas : 1., Iklim, 2, tubuh-
tanah dan mineral, 3. air, 4. vegetasi, 5. hewandati-6, manusia serta
magyar gatnyaf

Ekosistsm harue dianggap sebagal kesatuan yang menyeluruh di mens ter—
dapat interakei antara linglungan alam dan jasad hidup (termasuk juga:
mamugie}, Dapat dikatakan hﬁhwa pertumbuhan suatu jenis héwanftumhuhm
arn secara lengsung atan tidak langsung dibataéi oleh lingkungan alam
itu, Hanya menusia yang bebas dari peraturan tersebut, karena manugia
itu'mempuﬂyai kemampuan untuk ﬁemanfaatkan sumher doya alam bagl kew
perivannya, . Dalam melakukan'hal_itu_te:@;pat batas delam jumlah ma-
nusia yang dapat hidup dalam ekosistem tértentu. Hal itu disebut daye

“dukung (“carrying capacity")., Delem hubungan dengan daya dukung ter-

dapat bermacem tingkatan rapat penduduk: tingkat rapat penduduk yeng
optimal adelah suatu keadaan 4i mana semwa orang mendapatkan semua
barang/hal yang penting bagi kehidupsn masingemesing, 3an kebalikan-
nja adalah: tingkat rapet penduduk yang moksimal yang aken tempak dari
tingket kehidupan “subsistence" yang maksimal,yakii suatu keadaan Qi
mana produltivitas menarun den ekhirnya timbul bencana kKelaparan,
(Juga hewan dan tumbuh-tumbuhen memerlukan luae minimel fapah tertens
fu untuk da apot hidup]

Daya dulung itu tidak statis den dapat dimedifikasikan oleh keglatan
manusia, tetepi hal itu mengmangeu keaeimbangaﬁ. Kemampuan sgatu eko-

- sistem untuk mentolerir kegiatan manusia, adalah tidsk sama, . ,tefapi



Tasrah Miskin Sekali,

;adalahldaerah—daefah yang penda— - - M.5
‘patan per kapita pendudulnya i |

bawal 795% dari kebutuhan minigum Y - 94;-21.333,?5 « 0 = e

Daerah Miskin

adalah daerah-daerah yang penda-

patan per ﬁﬁpita penduduknys 20%

kurang, tepat {"garig kéiskinan')

atar &% lenii dari kebutuban mi- .
DAMUAM ¢ v o « & 5 # o = = + ¢ + v o ¢ = L0 =Tp ABLLLE,QD ., L . . JME

Dacrah Hampir Miskin,

adalsh dasrah-dasrah yang penda—

patan per kapita penduduknya 25% _ : _ W35
lebih dari padatkhbntuhan hidup '
minlmum sampal mencapai kelutuh-

an hidup selkunder, . « o v + 4 4 4 . . . 2006 = BR5.890,00 L, L . L,

Daerah Tidak Miskin

adalah daerah~daerah vang penda~ - _ _
patan per kspita penduduwmya me- ' : - : oML
lebihi kebutuhan hidup sekunder. « . « +=200%

Sumber : Dirsktorat Tatazuna Tanah, 1974
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3. Industri ringan yeng merupakan industri keeil yang padatkerya, di de-—

kat usahatani

- b, Gotongroyong dan partisipasi dalam pengambilan keputusan

5. Pengembangan hierarkhi kota yang membaniu pengembangan pedessan

6, Pengaturan kelembagaan yang tepat dalam mengkoordinasilan proyek yang

melitatkan banyak sektor, 5

Tahapan dalam Perencanaan

8. Dalam perencanasn derdapat 2 macam izhapan: 1. Tahapan Makwe, 2. Ta-

hapan Mikro.

1.

Tahapan makro bertitik tolak dari keadaan sehareng yang kurang me-—
muaskan dan menuju kepada keadaan yoeng dihavapkan,

Yang diharapkan itu umumnya digantumkan dalam sasaran dari peren-
gpanaan nasional, seperti : pertumbuhan ekonomi, pemerataan regio—
nal, persatuan naszicnal, dan sebagainya. Tlari keadsan sekarang has
rus dibvat analisn dengan mangikufsertakan sumter alam dan kendala
tertentu menuju ke keadasn yang agak memuaglkan atau pagaran yang
"feaglible®, yang serving dilalukan dengan :ﬂ;ﬂntargatan. fontoh da=
ri target semacam itu, misalnya besarnya pertumbuhan induetri, in-
vestanl dan beszarnya penciptean kesenmpatar kerja, dan ssbhagninya.
Dalam kebijaksanaan yang diambil, harus ditentutan bagaimana tar-
gat itu dapat dicapal dan cara-cara apa yang akan digunakan, mi-

selnya +
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5. iplikasinya dalsm zituasi yang kbusus.

6, Yenilaian dari kebaiksn a.ltamtif yang telah c'lputuakan untuk di-~
ambil, '

Antare ketiga ﬁ-engambil keputusan (pemerintah puset, pemerinteh dae-

rah dan pemerintah lokal) harus ads keordinasi yang baik,

c. "Top down approach" dan "bottom wpr approach" , :
Dalam sejarsh, perencanaan itn sebaglan basar mempunyad panéeketan
“top down" (dari ates ke bawah), Pada dewsse ini karéna kurang arli-
ahli yaﬁp; terampil, 41 negara-negara berkembang perencanaan itu sering
bvertitik berat pade pendekatan "top down” ini dengan pengembilan ke-
putusan pads tingkat nasional. Cars nasional (“top down approach”,ini
tidak berdasarkan potensi dar{ dasrah masing-masing.-Suatu pembenzun~
an daerah harus mempunyani pendekatan yang terpedu.

Tiap deersh mempunysi potensi yang tertentu dan kendela tertentu.

Jiks hal inl diperhitungkan begi setma daereh, target nasionel  itu
dapat diperkirakan dengen lebih riil tidek texlalu ahstrak.
Sebaiknya setelah tujuan nasiencl ditetapken, dan gebelum ditenzukan
pentargetan, herus diperkirakan/dibuat dulu remcans kaser dari dzersh
berdaserkan potensi dasrah, Peéndekaten inl disebnt “bobtom up approesmh™
" (pendekstin:, dari bawah ke atas).

Ontuk wilayeh pinggiran (peﬂasaan} sebdiknys digunzkan "bottom up ap-
proach"'. Puate perencanaan mengenal kebubtuhan pokok harvs herdasarkan
pendekatan "bottom up” sehingea tiap wilayah mendapat sereu-j;etan
Drogrem tartentu.mmtuk mericapad éé.aa.rmqra.

s

7. Pevensanaan Pusat Wilaysh Pedesasn ("Rural Ceriters”
. Pengertian pusat wilayah pedesaan ' _
hriterie pusat wilayah pedesaan sdslsh dilihat dalan fungsinya, ape~
keh. suatn pusat perkembangan membantu lmpa.da petani. dalam . kebutuhan
dasar berhubungan dengen palayanan ekonomi dan sosial, yalmi dalam:
1. prasarana untuk per gunpulan dan pemassran surplus produksl perta—
nian. -

2. pan:,redimxd.alam penyebaran bahan masuksn yang peénting bagl perta~
nian, misalnya: alat-alat, pupul-:, kredit, pa:;‘bengkalan,, dan geba~
gainysa, '
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Jadi dalam perencanaan pedesaan tersebut, banyak sekali jawatan yang
diikuteertakan, sehingga harvs disdskan koordinasi yang baik,
Fehgembangan kawasan terpadu

Di beberapa negars dilakukan pengembangan kawasan terpadu ("integrated

area development"). Dalam pengembangan terpadu terjadi kexrja sams

vertikal (sektoral berbagmi departemen) dan kerjnsama horisental,

Suatu kawasan adalah sebagien dari daerash dan luasnya lebih kecil da-

ri suetn wilayah, dan suatu perencanaan terpadu lebih mudah dilakukan

dalam satuan Iuas yang kecil, Kountungen yang dépat dicapal dangan

parencanaan kawasan itu, menurut pengalaman d¢i Bangladesh adalab 1

1, Mudah mendapatkan sumberdays lokal, den penggenazan modal, tenaga
kerja dan faktor preoduksi lainnya dapat optimsal, |

2. Konzep perencanaan lokal yang mengikutesertskan partisipasi pendu-
duk secara demckratis dapat direalisazi lebih imudah dalam kawasen
yang lebih keell dari pade wilayah.

3. Karens kawasan itu lebih keeil dari wilayah, keadaannya lebib ho-
mogen, dan hal ini menguntungkan perencanaen gebah permasalahannya
tidak kompleks. -

Y. Koordinasi dalam ﬁaiaksanaan yang dilsakuksn oleh berbagal Jawatan
akan berjalan lebik lancars |
Yang penting sekall dalen perancanaan terpadu itu adalzh : ° koordina-

gi. _

Bigtim Pusat Pedesaan

Perbedean kemakmuran antars desa dan kota merupaksan mesalah yang bhée

sar di negara-negare Asia (Tabel No. 12), Psrbadaan kemakmurgn dalam

kota dan desa di nagarz-negzra ssia itw menurut Lo dan Salihlza- ada-—
lah karena ! '

1. Pada pembangunan yang telah lalu, kebijakeanaan pembangunan adalah
herorientasi pada pertumbuhan ekonomi dengan terlalu besar dltaju-
kan kepads strategl pembangunen industri ysng Wertempat di kota—
kota. | . o

2. Kemejuan dalam telmelegl pegtanian'tidakuﬁdﬁfﬁk Pencapaihasilyang _

pemuaskan.
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Untuk menanggulangi hal ifw beberaps kebijaksensen yang harues diambil

adalah -

1. Pengurangan kKetidak-seimbangan antars pen&apatan kota dan desa.

2. Penciptazn kegempatan kerjz di kota tidak merupaigan pamecahan Mo~
ealah,. karens kesempatan kerjs yang banyak aksan menarik Jumlah
penganggur yang lebih banyak lagi, :

3. Mengekavg usaha memberikan pendidikan yang perlgbihin, kavena me-
rapdkan hal yang terlalu mﬁhgl.

.. Mengekang kenaikan upah @i kotas.

S. Menciptakan progrem-program untuk pembangunan desa ferpadu yang Mme—
ningka\ian pendapatan di desa den mencegah migraszi ke kota,

6. Melakukan kedistribusi pendapatan yang menguntungkan lapisan
magyarakat miskin, ’

Dapat disarankan jugae supays di pedepaan diperiuaz sektor industri
kegil yang padat karya.
Pangaruh Puzat Wilayah Pedegaan _ _
Pugat=pugat pedesaan ("Rural centres") direncanakan dengan  hubungan
hierarkhi permilciman dari sistimlperkntaan, menurut fteori fempat maTl-
sat, atzu "centre place”, Pusat-pusat wilaysh pedesaan diBentuk di tem-
bnt—tempat_tertentw{koﬂgkecamatan;aﬁ%phﬁharhpa puna@ﬂalansaﬁu keca-
matan atau satu pusat untuk dus kecamatan), Dengen pembentukan pusat—
pusat antars wilayah pedesgaan dan wilaysh perkotasy skan terdapat in-
teraksi ysng lebih baik,

Karens model pusat wilayaﬁ vedesaan itw berfungei wriuk mempe rhaiki

kétidak—seimﬁangan, ﬁaka.perenc&na cenderung uwntuk renyeber pusat - pu-

gat sebényak mungkin,

Dengsn sistim “central place" dalam wilayah pedessen terdapst pemusat~

an dari usaho pengembangan.

Menurut keterangan Rondinslli dan Fuddl, “15)

1. Penempatan kegiatan sosial-ekonomi yeng terpusat dalam suatu pusat:
wilayall pedesizan tertentu,keuntungannya lebih tingei dan penjalarvan
pembangunan berlaku lebih baik. :

2. Puset wilayah pedesaan yang menghubungkan dengsn perekonomian di
wilayah hinterland, seperti : pasar, kantor pesanan, dan sebagai-

nyz, menembah kesempatan kerja.
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3. Pusat wilayah pedessan yang mempunyai prasarans yeng lengkap dapat "
._meria,rik orang-orang.yang- ingin maju dan wiraswﬁ.s'l-a yarig  berbeobot,
gehingea dapat ‘terﬁiptekan lingicungan yang. baik tagi inveatasi baru.

ILL. Keuntunzan dari investasi yang dari waktn dzhulu, depat membentuk
modal baru dan memmgkinkan pertum'hruhan. | )

5. Investagi dalam presarana dan utilitas dapat menarlk kaglata.n ako=
nomi baru. N i '

6; Pemusatan presarans sosial-ekonomi menﬂofang pemtuaten Jjalan=-jalan
bara dan hal ini menarik kegistan sosisleekonomi barm, _

T« Lokagi kegiatan ekonomi, fas::.htas goaial dan bermaam-macam Trasgss
rana yang terdapat dalam austu pusa‘t wilayah pedeszaanmendorong ter-
bentuknya pemasaran baru bagl baban mentah eerta barvang . setengah
jedi, dan memberikan keuntungan bagl pars produsen, | '

[

8. Proyek bagi Wilayeh Pedesaan . i
ook
Pembangunan dalam wilayah pedesaan dapat dibogi menjadi dua kegiatan 't -

ke
e ®

8. Froyek produktif yang lengsung dilsksanzkan dalam pertanian, pe_t_er;
nakan, kehutanan, perikanan, pertembangan, industri dankepariwisataan,
b.-Proyek produktif dan sogial yar'" tidak langsung: '

1, Perumahan .

2. Pslayanan sosial den ekonomi {pendidikan, kesehatan, kehudayﬁan,__
agamg, rekreasi dan olsh zage, penyedisan ruang terbuka (taman dan
sebagainys), zdministrasi, pertahapan, pasar dan pertokosn, tempat
penggudangan dan tempat pengolabhan hesil, '

3. Pelayanen umum {(utilitas): air minmwi, salurar air lunbah, p&nyedia.-
‘an energl, dan pengaturan pambuangan sampah,.

L. Pelé.yanan perhubtungan: jelan raya, jalan kerete epi, jalurlalulin-
tas ‘sungai, Jembatan ,pengangkutan umum, radio, televisi dan tolew
omunikasi. : ' o

Perencanaan dan implementasi proyek-~proyek pembangunen itu dapat dila.kL-
ka,n dalam rencana wilayab fterpadu atau delam renoens k:maaan_ terpadu.
Rencana-rencans, tersebﬁt memf oxmitlasikan gtr_ateg::i.- pambangunan atan  pro -
gran-progran bagi kowasan tertentu, berdasarken prioritas. daerahdan prio- -
ritas dekboral, sumberdaye yeng tersediz ¢ dame Xemangan/tenage kerja/ke-
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.TABEL NO. 13

TINGEAT DAN PERKEMBANGAN KENTSKTNAN DI PRDESAAN DAl PERKOTAAN INDONRSTA

s

Thurdirckeni skifuni - .n
pengéluaradunepak pix
kapitaftahinefiatert: -
setatenbezisde berar;

Perkirasm Bajogye
Javari-April 1970

Perkiraan Sajogyo'.
Jarsari — April 1976

Perkirgan dengan -
menggunakan dig-
tritasi per ‘ka--
pita dan harga
beras pada Jiau-

" avi - April 1976.

Perkirzan.dengan
menggunakan dis-
tribusi per ka-
pita dan Tharge
9 bahan pokck pai-
da Janvari-ipril

-

LD

% dari se=  Jumlah % dari se-  Jumlah 9 Eaidvebe- . Jumlah % dari se- - Jumla

Llurihpya (jutz) luruhnya (Jute)  luruhnye { pita} lufuhnya:  { juta
Jaws ¢ Perkotann L . ._
Hampir miekin {00 kg) 55,90 7.13 42,50 €.89 45,99 6.81 35.85 5.31
Miskin _Mumn Y h3.70 5.37 - 26.49 4.62 27.68 I TH 1).68 2,18
Miskin sekali 270 ¥g) 26.05 3.32 17.75 2,88 13.73 2,03 ~B.79 1.30
Jawa : Pedesazn ] . .
Hampir misiin M 326 x.mw 61,00 - 37.971 £8.60 Lo, L8 57.11 T 38,48 L7.95% C32.31
Miskin 2L0 g 33.45 24,58 39,78 27.L8 32,82 22,86 . 25,31 17.06
Miskin sekali {180 kg) 20.93 13.03 2L.95 17.2h 17.1h 11,85 777 13,06 8.80
Lnas Jawa : Perkotaan . ) .
Pmpir miskin o (180 ke 61.Lby L.43 45,51 k.12 L. 4l 3.66 42.71 3.68
Miskin Mmmn kg) 38,96 2.81 27.13 2.57 22,83 1.97 23,04 1.959
Miskin sekali 270 k) 20.78 1.50 14.55 1.38 10.18 88 10.27 89
Luar Jaws : redesaan . .
Hampir miskin (320 kg) L4180 15,77 1165 16.83 13.63 13:98 .21 13.42
Miskin qu.. kz; 27.78 3.78 25,83 10.hL 19.54 T.6T 16,61 7.30
Miskin sekali 160 kg 15,01 525 1h. b4 5.53 9,32 3.66 . 8.97 3.52

Sumber : A World Count®y Study, 1980.
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Proyek=-proyek yang dapat dilakukan dengan berbagai program tersebput di

atas adalash : '

L. Proyek pengembangsn tanah, yang meliputi jﬁga reklamasgi, pencegahan
ercsi, irigasi kecil dan saluran-saluran pengeringan, {mis.: subak),

2, Proyek teknik yang besar, seperti : bendunganl tanggul, irigasi be-
sar dan pengeringar.

3. Proyek pembangunan jalan dan pemeliharaanﬁya.

Lhe Proyek prasaerena ekonomi, seperti : passr, gudang dan prasarens pe—
ngolahan, " ' o |

L. Proyek prasavans sosial yang meliputi': bangunan sekolah, pusat ke-

sehatan, balal pertemuan, lapang olah rege, taman, dan sebagainys.

Prqyek nomor 1 -dan 2 ﬁﬁ&lah'proyak produktif yang langsung, dan proyel ™

ne 3 dan 4 adalah proyek prazarans ekonomi. Di Asia Tenggara - pemben—
tukan proysk prasarana ekonomi itv, yang sanéat sesnal bhagd progran
padat karya, meliputl 60% dari program padatksrya, proysk produktif
meliputi 29%, dan proyek untuk prasdrana sosial meliputi 19%.

Perencanaan fislk dalam pusat wilayah pedesaan _

Perencanaan figik dalam'wilayaﬁ pedesaan bertujuan -mtuk mﬂﬁperhaiki
taraf kehidupan 4i wilayah pedesaan melalui pembuatan macam—macam jaw
ringsn dalam rusng yang hewupa polr perbubungan (jeringan jalan) dam
pola lékasi untuk memidahkan 'égiatan sosial ekenomi bagi penduduk,
Perencenean fisik itu memberi perhztian pada penggunaan yang opfimal

“bagl tanah, air, serta sumherdaye alam leinnys, dan sumberdaya manusis.

Tatuk keperluan perencanaan itu digunakan macam-—macom gtandar, Pemben—

tukan "rural centrss" lehih mudah direncanekan dalamn pembuatan  pemu-

kiman haiu, seperti : pemukimen trensmigrasl, pemukiman kemball den

pemukiman untuk perkebungn.

1, Tataguna tanah dan kamampuan tanzsh
Kemampuan- fanah dan tatagona tenah, disertail standar-stapdar peren-
canaan dan kebijaksafinen pengembangan tanah sertn kebijakaanzap pe-
nyebaran penduduk, menentuken dayadukung {"carryingcapasity") sustu
kawasan, yaituw jumlah ﬂﬁtimq} penduduk yeng dapat hidup di .kawas&n
baru atan jumlab maksimal penduduk yang dapgﬁ.h;duy di kowasan yang
telah berkembang. Suatu perkirasn daya;;iuk’iiﬁg dapat dibuat pada peta
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kepampuan tenak yang berikela 1 200,000, Untuk penggunzan yang le-
bih mendetail dapat dianiil peta teta guna tanah atau peta kemampuan

tanah’be:skala 1 : 25.000. Dalam gambaa: l&-tamt@k oara

' Adapkuhgenl dard: -entibis kewasen, dén.pade tabel nc..13:.

mahgﬁiuran*tanah untukﬂpemuklman (Lihat pula gambar 133},

o

Wy

TABEL NO. g
HTRARKHI FEMUKIMAN DAN PUSAT PINDUBUK, DI GDA, IHDIA

. #sad $3d an
dicantumkan

¥

Pugat penduﬂuk-

dan puesat administrasi

> .50.000

Ho. , Mgﬂam pemukiman {jiTa) :
i. ‘Kampung : tak.fersbdia kateranéan':-.
2, .Kompung pelayaman < '.:S.G(m
3, Kota pelayanan 5.000. 11,000
4. - Kota pasar 11,000 - 17,700
5. Titik .pertumbrhan - © 19.500 - LB8,750
6.  Pusat pertumbuhen II . 65.000 ~190,000
Te Pusat pertumbuhan " tak termedin ketérangan
ESCAP, 1979.
' . TABEL WO, %% :
HIRARIEII TEMUKIMAN DI MALAYSIn .
(PAHANG TENGGARA DAN TRENGGANU TEMNGAH)
. Ro. .f, Macam pemukiman Jumlah penﬂﬁﬂﬁk” Efﬁtﬁh |
; . . - = - -
1. Permukiman dengan sumberdaya ( 5.000  _pedeseaan
-2, Pengolahan dan pelayanan 5.000 = 15,000 perkotasn
) pasyarakat . : :
3. Kota Pelayanan dan  penye- 15,000 - 30,000 . perkotaan
. diaan - _ . . T :
. 4. Kota distrik, pueat admi-. 30,000 - 50,000 metropolitan
nistragi, pelayanan dapn pe- : - '
nyediaen _ .-
5. Puset pertumbuhen regicnal me tropolitan

ESCAP, 1979,



2« Pemukimsn
2, Pola Pemukiman
Pemukiman/perkampungon 41 pedesaan terjadi duri tlga. maCam ];mla :
1. teraebar, 2, pola pi+a yang weranjang dan 3 terpusat Caton
mange lompok,

Dalam pola tersebar, petani tinggal pada atan di dekat - tanah -
pertanianmys. Jarsk antara rumah patani dengsn tanah pertanian-
nye dekat sekall, tetapl jarak antara rumahnya dengan rumah te-
fangganya barjavhes. Dalam pula,_ pita, rumah-rumsh ity berjajar
dalam. satu baris atau dus tiga beris biazsanya eepanjeng sungai
atau pani;ai. Dalam pela terpusal ateu mengelompok rumah - rumah
petani _itﬁ berdiri meagelompok berdekatan, tetapi petaniwpsiani
itu bertinggnl jeuh dari tansh pextaniennya (gambar no. g ).

~ Pola terpusat atuu mang&lompnk itu mempunyei beberaya keuntung-
an dalam penyedizan prasarcna wntuk orang -banyal, .
Untuk beberaps kampuny dapct dleedinksn prosadana eceinl ekono-
wmiy misé,lnya 1 sekolzh, belai pengobatan, dan ssterusnya di pa~
gat Baow (ganbar no, 11°) dan kamping-kempung besar dapat dihu-
bungkan dengan jalen-jalan yang menudu ke kot T .

». Siatinm prusat pedasaan _
Standar yang urnyn 4.2 pakai untuk miat desa dihybungkan  dengan
bexrbagal tingkat dard siatim hiraykhi' prasarenz penduduk,  Hi-
rarkhi praparanz itn meliputi pueat perkotaan £uwdi pusat mla.yah
pedesaan {Mungkin sustu ¥ota merupakan suatu puset - pedesaan).

Contoh urutan hirarkhi permukinen tercantum pﬂcla.' tobel no., 1§ .
.H:I.erarkhi penuikciman itu dapat dihubuoghan d.enp_;an hira.rkh:. pra~.

. BBYENa penduﬁ.uk (-gambzr o, . |
Untuk perencanaan Ai Indonesgia dapat digunaken beberapa standar
dari Pab IIT po, 10. dan Lempiven L.3. |



5ing.dapat diperkirakan secara terpisah (Tabel nc. 16 ).
Penyedizan air itu dapat diambil dari air permuliaan {denauw, su-
ngai, dan seb&g&in‘:}ra). dan dapat juga dari air tunen. Supaya eko-
nomiz dan menguntungkan teknologi (miaain:,re.: memcppa, mnehjernih-
kan air dan sebagainya} seringksli. adalah lebih baik untuk mem~
buat persedisan air yang besar bagl gabungan beterapa  kampung
atau desa, deripada membuat persediaan air yang kecil bagi ma=-
sing-maping kampung atae desa. 19
Harua dipérhatikan, bahwa untuk welindungi air haras dibuat poo=
Jmdbwpnn seperti yang telah dilakukan di Jerman Bsrat: pada  Ja-
lur I, tempat di mens peralatan pen:-.rediaaﬁ air ditempatkan, ta-
“nahnys *tidak boleh digumakan untuk apayun, selain daxi penyedia- |
an: air, Agak javhpun {Jalur II, sejauh air tana: mengalir sela=-
ma 50 barl ke tempat penyediaan air} beberapa keziatan tertentu
harus dilareng, seperti : pertanian, pertambangas, irstalasi la-
Ju lintas, psnggudangan gasolin, dan aebagainys. Pada tempat yang
lebih jauh (Jalur III), dilarang sda inﬁuatri, penggunasn. peEtin
sida, dan peresapan air limbah. Dalam-tabsl no.ly tampak penye-
digan air dan sanitasl di negara berkembang.

. TABEL RO, 16 :
PENGARUH PRASARANA S0ST0 - TBKNIX TERHADAP PERMTIWIAAN PER KAPTTA—

- Tipe pengaturan air dan Kensum=i makeimal  Honounmsi ratsa Koofigien

: . per hari per hari veriasi
slstim eanitasi {1/kapita) {1/kapita) per jam
1. Suwmr bor di luar, tanps 20 - 4o 10 - 25 2,0 - 2,5
ganitasi . . '
2. Keran dalam rumsh, tenpa b - 30 ~ L5 1,8 - 2,0
ganitasi
3+ Kexan delsm rumah, de~ 90 ~ 125 60 - 95 1,5 - 1,8 .
ngan ganitasi _
4, Xeran dszlam rumsh, sani- 1hG - 180, 100 « A0 - 1,k - 1,7
. tasi dan kamar mandi : : ' :
5. FKeran dalam rumah, sani- 180 - 200 o - 189 1.3 - 1,5

tagi dan kKemar wandi de-~
ngan peralatan air pamas

Natural Resources and Development, 1983.°

hKecepE;f-ﬂ-l_‘l bergerak air tanah, menurut Meinzer ialah antara <1 meter ~ 140 meter/hari,
bergantung kepada lereng, jenis tubub tangh, ikiun dan vegetast.



TAEEL #0., 18
FRESENTASE PENDUDUK YANG MENDAPAT PENYEDIAAK ATR MINUX DAY SANITAST
(RATA RATA MENURUT WILEYAH) ANTARA TAHUN 7973 - 1977

Penyediaan air

Panyediaan air

Wilayah

Ferkotean

Ferkotaan Pedesszan Pgdesaan
AfriksySub-Sahara 66.3 10.4 70.3 14.2
4frika Utars & Bropa Selatan Th.3 blyudy gl,,0 93,0
Agia Selatan 66,3 17.2 66.9 2.5
Asia Timur & Pasifik 58.3 9.8 66,6 1h, 8
Amerika Latin & Karibia 78.0 2.9 80,3 25.4

Sumber : Misra, R.F., 1981,

TAEEL NO. 19
"JUMLAH FENDUDUK BAGI TIAP RANJAKG DI RUI-I&HSJ'LKIT, PAHDH. 1970-197F

Hegarea Perkptaan Fedesaan

___,' Higeria hoo iﬂ.hSO

7 Pthiopia 350 15,376

Zaire 100 1.600° _

Mesixr 950 2,090 |
Libya 0 10,010 i
Pakigtan 560 12,300 |
Malayaisa 110 ol _'
Thailand 290 1,140 |

Fol i*.ria“ 200 2, Lo
Haiti 290 5.270 |
Mekidko 780 1.310 |

1.300

Fegru

30,

Sumbar : Mir_d, .R.P., 1561,
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" TAREL NO. 21
PELAYAWAN KESEHATAN MENUHUT STANDAR, DI MALAYSTA

No .. Toko  Balal Rumahsigkit  Rumehsekit
Urut _ Obat  pengobetan . desz distrik
1, Penduduk yang dilayani L,000 10,000 15,000 SD.BUG

2, Jumiah ranjang - - 3 100

3. Radiuy pengaruh 3~7 kn 1-16 km =16 m “x 16 km
L. ‘Dokter Umum _ ‘- ' 1 I A

5. Pegawal kesehatan lain - 7 18 Lo

6. FPegawai tambahan 2 & 16 L3

7. lain-lain . - 13 B T4 113

Sumber : BSCAP, 1979.

i Indanesia'pun_felah diadezican bermacam-mecsn standar dalam  pe.a-
yenan kesehaten, misalnya : satu pusat kesehatim maﬁfarakat begi
tizp keocamatani 1 dekfer bagi tiap 50.000 pendudul, dan lain seba-
gainya. . '
5. Pendidikan B e

Dalam pandiﬂikan'hal;hél yang hiperlukan dalam perencanasn  adalah
gtandar jerak letak mekoleh, luas sekolah dan halaman, jumlab murid
bagi tiap .'Lcela.s, jumlzh guru dan pegawal lainnya, Sebagai contch
unbuk mengetahui berapa jumlah fusng. yeng dibubukan, dapat dihi-
tung geperti @i bawah ini.zﬂl' |

PxEREudxhad
MxG

P = jumlab penduduk delam jengkauan pencapaian

K = ¢ Gengan ketereangan -

Rud =_Prasentase anak yeng betumor sekalah dasor terhadap ~Jumlah
~ penﬁuﬂuk

Rdd = Presehtase anakq pnak yang berumur sekolah dasar, ysng  ter-
daftor sebagai murid,déelam setahun ditargetkan., "100%, (lDG}h,)lGO%

M = Jumlsh ourid per klag :

G = Jumlah kelompck murid bagi tiaprusng: {Elllrahf pagi & siang).

K'. = Jumlah ruang.,
i bawah ini dicantumkan tabel gtandar sekﬂlar ¢i beberapa negaredl-
Asia (Tahal no. 22 ).
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TABEL NO. 3

TATA CUNA TANAH FERKOTAAN DI BEDNERAPA NEGARA DI ASI&

Tataguna

India (kota di negara bagian)

'Halayaia ( proyek)

Sumber

Hew York, 1979.

-

Uggf Taneh Pungyrab Madya Pradesh FELD:. ) -Tfenggﬁnu Tengah
(%) 3 (%) (%) : (%)
1. Perumshan ) _ he .. 53 50
?2; TPerdagangen 1 1 3 8
3,  Industri 17 - 6 6
L. Jalan y 7 oy 10 10
5. Pendidikan - : - i 8
6. Rekreasi - . 3 I -
Ta Fagilites unum : . 1
dan  keindshan g 1% 12 2
8. Lain - lain - - 1 6
9. Tanall  perse—
diean - 11 8 10
Julah % 100 100 100 100
Junleh hektar 2,25 - 272 -
Jumlah oreng 350, 000 - T.200 15,200
ESCAP, Guidelines for Rural Planning United Natione

Di kota yang lebih besar tangh yang digunaken untic perdagangan;’in:
dustri den. pelayenan wmum harus relatif Iebih besar.

Unumnya penggunaan tansh parkataan adalah’ 508 untak perumahan, 10%
perdapangan/industri, dan T - 2l untuk Jalan.
Pada gomber 1Y tercantun rencana strukiur knﬂinmkawasan pertanian,

dan pada gambar 1l tanpak suatu tataletak (flay out"} suatu kampung i

dan tanah pertaniannys.



TABEL HO.

26

PUSAT DESA DI SULAWEST TENGGARA

KEPERLUAN AKAN TANAH DAN BARGUNAN

139

Luas selurubnya

L Tataguna Tipe . Lugs
Urut tanah bangunan (m") >
) m 9
1, Administrasi Kantor proyek T3 4. 500 8,5
‘pertanian Kantor képerasi
dan BRI T3
Gudang koperasi 120
Lumbung padi ' L8
Lentsi pengspipgan _3‘6
et pengeringan 18
2. Perumahan - Pipe D (i) 50 18.000 33
pegawal Tipe E (1) 16 '
Tipe Ty{1) 63
3  Pendidikan Sekolah . desaar 270
Bekolah menengah
_ pertams, 270 - 7.000 13
Lo - Ageme Mes 310 55,5 3.000 5,5
. Balai per- , .
temuan umum Balai desa 112 5,000 9,5
6. 'Kesehatan Puzat kesehatan
Magyarakat Ban~ _ :
tuan A 5l 530 1.
Pueat kesehatan - .
Maayarakat &l
7. Pagar/ wa~ . _
rung/ toko Lantal tembok 200 10,000 18,5
8. Rekreagi/ka- .
wasan perlu-
asan - 11

6,000

Sumber : BESCAP, 1979.



BAB ¥
TINJAUAN KEMPALL DAN HARAPAN BAGI DEsa

1. Tinjawan kemhall mengenal wilayah pedasaan

© Dalam bab=bab yang lalu. diusahakan untuk dapat m&mahaml keadaan wilaysh
pedesaan dan mengetahnl permasalahannya, baik gosial~ekeonomi maupun fisik.
Setelah mengetahul permasslahannya gerta menganaliss data yang tersedia,
baru dapat dicari cara perencanaan untuk perbaiken baik secara soaisl sko~
nemi, mavpun figik, dengan tekanan pada perbaikﬁn tataruvang,
Menurut pemhicaraan yang lalu penduduk Indonesia sebagian besar “gdalsh
petanl keeil yang tinggal di ;-desaan. Penyebaran penduduk di  Indonesia
tidak merata, dan + 65% dari seluruh penduduk tinggal di Jawa yang luas-
nya ha;n;',ra 61%. Sebagian besar penduduk masih miskin, dan 70% dari pendu-
duk yeng miskin l1tu bertempat tingeal 41 Jawa. Pemerintah telah melakukan

'berbagaihusahg dﬂlﬁmlpemhﬁngunan untuk meningkatkan kesejahterzan pendu-
duk termasukt intenszifikasi vertanisn, skstensifikasi pertanian {termasuk
transmigrasi), diversifikasi pertanian; keluargs bsrencena dan lein seba-
gainya. Dengan ekstensifikasi tanah pertanian hagi petani, luas tanah
pertanian delam 10 tebun (1963-1973) telah meningkat dari 14,5 juta hek-
tar menjadi 16,3 hektar, dan luvas sewsh dari L juta hektar menjadih,?ju-
ta hektar. Karena permilikan tanah kecil, menurut auztu survai pads 19?6
jumlah waktu kerja petani dalam musim sibuk (musim panen dan musim tanam}
adalah 35-59 jam per minggw, tetapl pala musim tenang (antara muaim sibulk

" itu) hanya 10- 34 Jam’ pex minggu, Unumnya pértanian bahan makanan diker—
jakan 70 - 75% oleh anggnta keluarga, h&nym dalam mugim sibuk  digunakan
turuh yang diupsh. o
Juga peningkaten kesempstan Kerja pada industri, dan jasa {termasuk per—
dagangani) telah nalk, sehingga penduduk yang bermata penceharian berteni
memurut presentasenya dalam 15 tahun (1961-197€), yaifu dari 73% menjadi
629, Tetapi karena industri Indonesia belum eukup terkembang, make — Den-
diduk yang bermata~penceharicn induetri &i Iﬁdonas}a masih gedikit, lku-
rang dari 1G%Iﬂari keseluruban, ' .
Dal s Repelite iv perindustrien itu ditingkatkan pengenbangarmya,; - yang
dilakukan untuk peningkatan kehidupan sosial ekononi.

141
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bahan, selain dari pertwmbuhan ekonomi. Jika tidak terjadi pertumbuhan eko=-

nomi, disangka altan terjadi malapetaka, Pertumhuhaﬁ ekononi herarti dalam

hal 'ini adalah kenaikan pendapataﬁ rer kapita dengan mengﬂmﬁangkan indug-
tri.dl koka-kota,

Karena pada dewasa ini sumber tanaéa, dari bahan bakar men; adj. mahal harga=

nya, «.ihdayp hidgp €1 kewasan kota besar yang rapat pendeuknya menurut

Warren akan menjadl tidak ckonomis, Hal itu dimebabken karena ongltos peng-—

angkutan barang wn tuk keputuhan orang banyak di kota dan pengangkutan wma-
nuslia untuk keperluan seharl—harl akhn naik berlipat zande. sehlngga ‘merrjas-

| di mashal, dan akibatnya semua hasil pertanian dan barang industripun aksan

menjadi mahal berlipat ganda, .

Pardangan dulu, bahwe pembangunan dilalfukan i keta, berubah menjadi: pem- ~

bengunan dilakukan di desa.

Hal itu terjadi karena untuk mengurangi penggunaan mesin fan aumber tenaga

dari bahan bakay, harus dikerjaken laebih banyak manusis 4i pedssaan dalam

produksi bahan makansn. Untuk itu penduduk dari kota-kota di negara-negara

indugtri harus plndah ke pedesaan, Grang akan sadar behwa bharapan hari kKe—

- ppdian akan terletak di pedesaan. Dalam pemhangunan dega tersebut menuruot

2)

Varren”’ dapat dilakukan dus cera ; Peztama: Hengamhangkam kampung-kampung
tertentu di pe&esﬁan menjadi kota barw, tetspl akan terdapat berbagai maw
salah yang telah ﬂialami oleh kot -kota paﬁa wnnya, Kedus., jang ﬁungkin
lebih baik adalah : Mengembepgken wilayah pedegaan dengen memperluas .kam—
pung-kampung di pedesaan, .schingga mempunyai’ pusatnys sendiri serta dapat
mempunyai ekonnﬁi aendiri dan tradisi sen&iri.

Hal ini tidak berarti bahws ada gpraken yang menuju kemball ke jaman lom-
pan, tetapi gerakan tefap menuju ke depan. Fumtn. 1angkah naju dari. pertum—
buhan sebagai hasil Revolusi Industri ke faga berilutnys raltu NG g s ke
yang kokoh dan seimbapng dari jaman paBea industri. _

'Di Indomenia halnya tidak seperti di negara industri yang pedesaannya ber-—
penduduk sedikit, kavsna penduduk pedesaan Indonesin adalah bessr Jumlah-
nya dan telah banyak kampung yang luag-luas dengan penduduk yznz  Cjumlahe
nya ﬂésﬂﬁd&ﬂﬂgédbﬁﬂﬂﬁ itn, Penduduk yang beker ja dalan produksi pertanian
beser Jjuga junlahnya, bahkqn ada kampungrkampung-dl pedesaan yeng - mempu-
nyai kelebihan tenaga ker;a. Gagtsan tentang pemukiman seperti 41 atas
itu dapat sogera dicipiakan dengan pengembangan deaa pecara gosial-ckonomi,
‘walaupun tanpa penambahan pendudilk dari luar desa.
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yang meliputi antara lain perkembangan dalam f?} kommikasi, informa-
gi, industri ruang angkssa, ilwu eamudra, tekmik ekologi, pertanian
bardasarkan ekosistem, energl altermatif, dan sebagainya. Permilikan
¥ang penting dslam mesyarakat pasca Industri, bokan taneh geperti hal-
nye pada masyarakat pertanian,atau mesin dan pabrik geperti halnya
dalam masyasrakat industri, tetapi Informasi, Jjadi hel yang tidak ber-
sifat kebendaan. Perhubung dengen hal tersebut, dapat dikemukakan bah-
wa dalam kebudayaan pasca industri, pepdidikan dan ilmu adalah  pen—-
ting sekali.~DeniSGnEJ bahkan berkesimpulan, bahwi: di Amerika Serikat
sabanyak duapertiga dari pertumbuhan ekonomi dipebabkan oleh pening-
katan pendidikan bag] angkaten kerja, dan ilmu yang banysk didapat
oleh tenaga kerja itu.

Halisbitt mengemukekan bahwa dalam masyarakst pasca industri
itw, para tenaga kerje berusaha untuk berdiri sendiri dan membebaskan
diri dari perueabaan~perusshaan besar yang kefat peraturannya, sarta
nencari alternatif lain seperti berusaba sendiri, berwira-swasta atau
bakerja dalam perusahaan kecil, Di Amerika Serikat misalnya, gejak
1979 jumlah perusahsan kecil meningkat, sehingsa 99% dsri selurah
perugahsan di negara itu merupakan perusahaan kenilig) Dapat dikata—
ken bahwe magyarakat Amerika Serikat dalam perekonomian pasca indus—
tri itu bergemer dari masyerakat pengelole menjtadl masyarakat wiraa-
wasta.

Berlainan dengan da)am verekonomian industri yang berprinsip sen~
tralisasi, dalam perekonomlan pascs industri berkenbang gejala desen=
tralisasi dalam berbagei aepek. Di Amerika Serikat misalnya, setelahb
Perang Dunia I perekonomiannya tumbuh malon;ja}iﬂ )pé-i_a. 1950-1960 nake ge—
jala mentralisasi mulai welemsh dan gejala desentr:lisasi kemud Lan
berkembanz makin kuat serta mengubah kebijaksanaan politik, duniaper-

D porfler, Thid, bin. 18.

ﬁjﬂaishitt, Jes Megatrend, Ten Wew Directions Transforming Cur
Lives, A, Wwarper Communicatlon Compeny, New York, 198L, hin. Y.

? Maishttt, 1044, hln. 161.
10yaganitt, Toid, hln, 105.
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dinya hampir kosong, sekarang dihuwni oleh penduduk yang jumlabnya lebib
besar, Hal tersebut memerlukan pembangunan/pengembargan wilayah pedeeaan
dengan lebih baik dan teratur, sehinggas negara maju yang dulu dapat dis
- katakan hanya memusatkan perhaiian kepada kota-kota saja (karena sebagi-
an besar penduduknya tinggal di kota}, eekarang harus mulai memberi per—
hatian yang lebih besar kepads wilayah pedesaan itu,

i Indonaszia yang merupakan negara agraris, gejala desentraliassi itu
tampak dalam berbagal hal, begitu juge dalam kependudukan: penduduk ting-
gal di kampung-kampung yang terdapat tersebar di wilayah psdssaan [8%¢),
dan yang tinggal di kota-kota hanye sedikit sala (174), Mungkin pola ini
dapat lama bertahan karena perkembangan induestri yang bersifat sentra—
ligasl, yang di Indonesia barw pada tarafl perkembangin permulaan, sudah
disusul pula oleh perkembangsn pasca industri ysng bersifat desentrali-
aasi, sehingga ketiga kebu.ayaan tersebut di atas ~ raitukebudayasn per—
tanian, industrl dan pasca indugtri - terdapat hersava-sama di Indone=
gia, walaupun perkembangahnya tidsk same kuat.

Berhubung sebagian besar daril pendundok Indenesis tergebar di pedesasan

itu, maka dapat difakami bahwa pembangunan pedegasn - seosara fiszik, sow
gial dan ekonomi - adalah sangat peniings Dengan pember unan pedesnan
itu diharapkan supaya penduduk pedesaan dapat ditinghatkan kehidupannya
Zlam bidang soslal dan ekonomi,
Jika pendapatan penduduk Ai pedesaan oukup, misalnya mungkin urbanisasi
flsik daxl desa ke kota -hyang menimbulkan berbagai masalah 41 kota — da=
pat berkurang, dan urbanisasi 1tu tidak terjadi secara fisik melainkan
dalam arti bahwa penduduk dess itucara hidupnyaieningiat sesual dengan ke-
hidupan penduduk di kota.
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Mulai pertengahan 1980, Sadler mehhat bahwa beberapa negira indu_s[r‘i cknmnénya
turun, tetapal beberapa negara (NIC @ Newly [ndustnializing Countries) n_wngahum
peitumbuhan vang cepat (Sadler 1992, bal 2-3) Mal itu seakan-akan mengisyarttkan
sudty fyjar dar jaman yang baru.

NIC Asia (Singapare, Taiwan, Hongkeng, Kotea Selatan} adalah kelompok pertama

; 4l ' IC kedua, yang
ang berkembang mulai 1960, karena akan terdapat kelompok N _
ier!?embnng mulai 1980, misalnya Malaysia, Indonesia, Thailaad, yang dapat disebut

WNIC baru (Tan, 1997, hal. 147},

Karena imatapencaharion penduduk adalah pertanian, pengoungit tandh peiing
sekali,

Tata Guna Tanah werupakan starategi vang penting dalan: perencanaan wilnvah
dan keta. Misainya dalam berbagaj kegiatan yang memedukan wnah harus dibuat
keputusan yang tepat untuk kehidupan sosial ckonomi yaog baik, -

Dalam penggunaan tanah bag! pertanian di indonesia misaloya, dupit dipelin
lanaman atau ternak yang lebih  menpuniungkan {davadinaiu, 1992 h 64-63),
Produksi daging sapi misalnya dikatakan tidak efisien bagi pufau fawa, karena sap
memertukan bahan makanan yang harus ditanam pada tanah yany luas, Sejumlah
kulor: yang sama dari daping sapi. memerlukan 41 seluns tmnal guink wh,
padahal tanah tersebut iebitt batk ditanami bahan makanan bag manusin,

Tanah untuk satuan usaha tani nusalaya di negara vang sedang berkembang emunoya
kecil, antara.di bawah satu hektar {di Indonesia} dan lima hektar (¢ Thailand). Luas
tapah pertanian yang kecil itu di Indonesia tidak dapat mencukupi kehidupan keluarga
petant (kira-kira 5 orang), sehingga petant kecil (peasans) itu harus menzai nathab
sampingan sepertt menjadi buruh, pedagang, perajinfindustri, pemandy wisata, dan
sebagainya. Di Indonesia dilakukan juga usaha, agar luas tanah minimum untuk
pertanian menjadi mininum 2 hektar per keluarga, di samping dikembangkun industri
kecil di pedesaan ity untuk penciptaan kesempatan kegja. ‘

Di Inpeeis, supaya penduduk negeni tidek tedaly bergantung kepada impor hahan
makanan (yang dapat berbahaya jika terjadi peporangan), maka diusahakan oleh
pemenintahnya supaya para petani dan buruh tani tetap senanyg tinggal di wilayah
pedesaan sebagai petani. Dengan macam-rascam subsidi du fuemerintal bagl
pertanian dan peternakan divsahakan supaya pendapatan pada sekicr pertanian dan
sektor industri it sama (misalaya juga dengan penentuan upah miniinm yang sama
di semua sekior perekonomian), Subsidi dari pemerinteh tu datang dari hasil
perpajakan bertingkat (progresif) vang sebagian besar datang dari sektor industii dan
hasil dari pengaturan warisan, dimana warisan dari arang Kaya {(yang sekayaannya di
alas jumlah tertentu) yang meninpgad, sebagiun tertentu hurus diserahkan kepada
pemerintah di samping dibagikan kepada ahli warisaya, Subsidi untuk perianian
semacan ite difakukan pala di Jepang. .



b, Marz Krigizr Monater dan Knm Ekonnm

Peds permulaan 1998 berbagsi negara di Asia nwngalm krinis moneter,. )rmtu turunmys kurs
uang negara-negara tertenty terhadup milui wang Jollar Amerike, Di beberspa negara krisie
moneter itu parah sekali sehinggm mempengaruhi politik balken ‘menggenti pernerintaban
beberupa negara separti di Indonssia, Korea Selaten, dan Thailand. Di Indonesia pergeatian
pemerintah it terjadi atas desakan geraken Reforinasi Damai, duri rakyst yang dipslopori
oleh para mabesiswa Indonesia Pemerintahan Orde Baru yeng berkuasa selamn 32 telnm
diganti oleh pemerinitahag transisi Reformasi

Di Indonesia dalam krivis monster itu nifai resmi dollar dari Rp. 2.500 per doller naik
menjadi Rp. 10,000 per doilarr.

Hal ini terjadi &1, karens modal asing untuk Indonesia baayak ymg ditlrik oleh penansm
modal, karena hilang kepercayean kepeds kemsmpuan watuk ma.ngambalﬂmufmembaym'
Intang it :

Karena hargs barang impor menjadi mahal, makn banysk pa‘nmahaan mdustn yang galung
tiker, dan para pegawai perusabaan di Iedonesia puiuhan Jjuta orsng ;vnng diberhentikan,
wehingga ferjadi krigis ekonotni.

Prda masa gebelum tabup 1998 benyak mndal asing yang masuk aehiq;jggu gektor industri
tumbub sempai 20 %, tetapi mulai Krisis Monster sektor industri jatuh lagi.

Pedesann juga terpengaruh oleh Joisis moneter ity, karena beberaps behat’ dan alat pertanisn
seperti postisida, pupuk, ‘dan mesin kecil barus diimpor. Neoum ada juga bagian sektor
pertanian yung bahkan mendapat keunfungan, seperti : perikanin uding, perkobunan buah-
bushan din sebugainya, yang harga ekeporuya menjadi lebih tinggi. Sekmwg mulei ekenomi
rakyat dikembangkan secara lebih serius. Karena aebagxm rakyat luskmuam bertemmpat
tinggal di pedesnan (sebsmyal 70 %), maks wilayah ckonomi rakynt adalsh padanm

Suasana pads masa sebelum 1998 yang sepertinya Indonesia skan mempu bereaing di
pasaran bebas {globalisasi) nulai mereda dan suarans sskarang mmuadl, lnb:h hati-hati, dan
dipiikirkan apakah ada alternatif fnin misalnya dengun menetapkan nilai uang wileyah terteutu
{(pendapat Malaysin ; mireloya penetpan uang ; ringgit atau yuan stau ven, di Asia Tenggera
stay Asia), dan membatasi lalulintss deviva wiau onca lain, dari pada keilat - sertaan pada
globsisasi itw untuk perdagangan. Mingkin gajala ini terjadi pula di beberapa negara lain
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Dengan perinnbuhan kota ¢ negara miafu o seielale Peog Dunia 1L akiba
pengembangan industri yamg dilakulan secars terpusit di kota-kota, batk jumlah
penduduknya mavpun jumiah modal dan kekayaannya makin bertambah besar di kota
itu, sedangkan jumiah penduduk dan Jumial modal kekayuan i pedesaan makin
berkurang. Di Amerika Sertkat misalnya, penduduk petard hanys kira-kira 3-4% saja
sehingga tiap usaha tani luasnya besar sekali, dapat seluas puluhan ribu helaar
Berhubung dengan kurangnya tenaga kena bagi pertanian, pekerjnan dilakukan dengan
mesin secara besar-besaran, Hasilnya berlebih (surplus) sehingua dapat diekspor.
Mulai 1960 di wilayah pedesaan Amerika Serikat difakukan jugn pembansinan untk
memajukan wilayah pedesaan.

Menurut Nashit penduduk Amerika Serikat datam wak(u akhir e berpiodah dalam
jumlah besar ¢ ¥, aya) dan beberapa kot & oyar yany mundur industrings ke koia kegit
dan wilayah pédesaan (Jayadinata, 1992, hal. 136). Sefak {990 an OTANg-orang yang
trngyal di pedesaan Amenka Serikat tidak mendugdag (commuing) untuk bekerja di
kota, tetapl bekerja di rumush masing-masing dan  dihubungkan dengan alat

telekoinunikasi yang canggth (misalaya  interuet), dan hal jiu disebut - telecommini g

Waluupun sektor perianian haitya menyumbanghan sebaginn Vilre navt!l dehing
produkst ekonomi dunia (menurut Laporan Pembaniunan Ounia 1997 pertianian
hanya menghasilkan 30% GNP di negara berkembang dan 3% di tegura indueut,
tmpiikasi dari globalisasi mengenai tanal: pertanian adalah penting (Lo, 1997 010,
karema © 1. Luas tanah yang digunakan untuk produksi partanian adalsh 7024 dar
tuas tanah di dunia, 2. Perianian adala® sektor ekonomi vang paling dilindungi, Jan
akan ditargetkan untuk  restrukturisasi, Senng ferjadi pengalihgusnan b
pertaman dalam proses pengembangan kota atau industrialisasi.

D Indunesty schesar = 66 % dari pendapatan penduduk (imbalan dalan: kegiatan
ckonomi}, digunakan untuk makan, Hal seperti itu adalah umum bagl negara berkembang,
yang umumnyd menggunakan 60 - 80 % dari pendapaten bagi keperhizn bahan makanan.
sehingga keperlvan kehidupan sosial hanya dibiayai secara ierbatas sajn. D Amenka
Serikat + . hanya sekitar 20 % dari pendapatanspenduduk yang digunakaa braipn
behan makanan ity sisanya yang besar itu digunakan untuk keperivan kehidupan sosiai,
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3. Feudaan pedesaan pada waktu sekarang

4. Pedesaan dengan globalisast
Pada dewasa fra kegiatan ekoncid dipengarvhi oleh globalisasi, Menurut Dicken
(Firman, 1997, h.1}, globalisasi acalah proses melvasnya dan mendalamnya pasac
dumia umtuk barang dan barang dagangan, -jasa dan keuangan, yang khususnya
berkembang akibat kemajuan tekuologt komumkasi dan transportasi dan kemwudian
aktbat ltberalisast perdagangan yang telah memberikan tenaga kepada berbagai bagian
di dunia yang berinteprast dengan cepat, untuk masuk ke daiam sistem kevangan dunia
dan umumnya ke dalam ekonomi dunia,
Negarn maju winumnyd 2dalah vegara industri yong kegiatan ckonomunya berpusat di
kota, sedanskan negary berkembang adalah negara agraris yang kesiutun ckonominyi
pertantan schingga sebaman besar penduduknys tingeal &i pedesaan,
Pada 1953 misainyn luas wilayah pedesaan di Amerika Senkat ada 98,7% dan fuas
wilayah perkotaan 1,3%, jomilah penduduk & pedesaan ada 36% dan di perkotaan
64%4, serta jumlah milal kekayaan di pedesaan ada 15% dan di wilayah perkotaan 8355,

Dengan demikian tnghkal kemakmuran penduduk wilayab perkotaan don penduduk di
wilavah pedesaan tdak banvak bedanva dan dapat dikatakan merata.

Dy negara yang sedang berkembang yang untumnya merupakan negara agraris tidak
terdapat banyak kota sehingsa sebagian besar penduduk (di tndonesia + 70 % pada
1930} bertempat tageal di wilayah pedesaan, dan hanya sebouiun keeid el o
wilavah perkotaan {Indonesia : & 30 %),

Sebagian besar modal dan Kekayaan di nepara sedany berkembang pun ada terkampul
di wiiayah perkotaan yang penduduknyva sedifit i, selungga terdapat perbedaan

ingkat kemakmuran peaduduk di wilavoh pedesasn dan perkotan, Sceara umam L
kekayaan negara bherkembang yang terdapat oo pedesaan . 1520 %4 df perkotaan @ 81
35 u.-"al _.--."". .

Dalam pembanyunan di Indonesia, dan juga di beberapa negara sedang berkembang
lainnya, keadaan yang timpang seperti itu diusahakan penanggulangannya dengan
memberikan  investasi yang lebih besar dalam  pembangunan, kepada  wilayal
pedesaan, yukni bagi sckior pertanian, sistem pengangkolan dan prasarananya, dan
untuk prasarana sosial ekonomi desa, dan sebagainya, di samping bagy kesehalan dan

pendidikan penduduk desa.
D1 Malaysia, Fl”_lu pengarahan untuk pembangunan itu ditentukan oleh ekonomi, tetapi
merugikan bahkan membah:i; akan m:s i? h}:]‘l Ellja? t;mnycbahk;u.? peasnin v
membayangkan menjadi neugra maju yd'a al: h N ;uD 0 Cnin Muhxlysm T
mencantumkan agenda ekonomi m}isegﬂt ::11} - ?'“ km‘ MENGANELAP penling untik
dengan  sasaran  “Perceruhan “w’j " at’iin‘l‘ . f?p k?bu{ja}ia“” yaug lebit _iuas
menghidupkan kembali seni dan ilma berdasarkan abtln nr oo €2 (ujuan
! rdasarkan akhlak dan agama yang kuat,

perkembangan kebudayaan yang dipzngaruhi dengan nyat ; '
: 2 ' a gleh berk ANENYa s
dan sastra, arsitektur dan musik = crrembangIy sent
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usghaan, Oan seluruh kebudayaan. Deeentralimasi itu tampak Jjelas pa-
da sekior kependudukan,

Menurut haisbittlﬂ pada cacah jiwa Amerika Sexikat 1980, ternyata
hahwa kota-kota hesar karens induatrinya munduwr, kehilengan penduduk-
nya dalam jumlah besar (kira-kira sepertiganya |), karena penduduk itu
pindah ke kota-kota kecil dan wilsyah pedesaan. Herbera'21 mengemukas
kan’, bahwa yang menyebabkan mengalirnya penduduk yang pindah dari keo-
ta besar ke wilaysh pedeaaan adalah : 1. Desentralisasi perugahaan
yang menyebabkan perusahaan begser menempatkan cabangecabangnya di wi-
laysh pedesaan, dap 2, Sistem Jalan raysa, ydig memungkinkan  pekerja
.dapat tinggal di wilayab pefesaan yang esegar, karena dapat mendugdag
atau melajon {"to commute") ke tempat kerjanya di kota dengan  cepat
dan lancar,

Selaein dari hal-hsal tersebui di ates kegliatan ekonomi pagca indug-—
tri, terntama keglatan dalam informaesi tidak texrjikat pads kota hesar
{lzin halnya dengan kegiatan ekonomi industri yang mempunysi besi yang
berat sebagal bahan dasar, yeng karema hal-hal tertenta sering  ter-
ikat kepada kota besar), sehingga keglatan tersebut dapat . berlokasi
dljfﬁna saja asperti di kota kecil atau di wilayah pedesaan,

uhnrt-'g mengemakakan, bahwa migrasi dipengaruhi oleh pertum-
brhen ekonomi: padu maga industrialisasi perwuwlaan, orang  berpindab
Adari desa ke kota ("rural-urban")}; pada masa industrialisasi telah
dewasa, orang berpindah dari kota yang satu ke kota yang lain (“inter
urban™}; dan pada masa pasca induetrialisasl, orang herpindah  dari
kota ke desa ("urban-rural"),

Menurut uraian di atas, ternyata bahwa di negara-negara maju terw
dapat kecenderungan bahws pada dewaea Ini penduduk berpindabh dari ko=
ta—~kota begar ke wilayah pedesaan, pehingge wilayah pedesaan yang ta-

11)»}&13111’6{;, Ibid, hln, 136,
lg}ldalshitt, Ib:r.d ~hln. 139

13 }Ehort, Ta'y ﬂn Intruduction to Urban Yeography, Joutladge
and Fegan, lendon = Bogton - Melhourne and Henley, 198, hln. 65,
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Tentang pembangunan yang pada dewasa ini umunnys bergeser dari ko-
ta ke desa itu dikemukskan juga oleh baberapa abli tertentu.
Tofflerh} mengemukakan bahwa pada dewasse ini ~ mejJak dus deeawarss -
i negara~negara maju mulai herkembang kebudayaan pasca induairi, se-
telah mundurnya perkembangah kebudayaan industri. Perkembangan  kebu-
dayegan industri dimelai kira-kira sejak tigaratua tahun yang lzalu,yang
mengubah perkembangan kebudayaan sebelurmya, yaito Kebudaysan  pexrta-
nian yang telah berkembang sejek beberapa ribu tahun {5,000 sampai
10000 tahun) yang laelu, Kebudaysan pertanian telah berkembang di selu-
ruh dunia, sedangkan kebudayaan induatri, yang ekoneminya didukung oleh
bahan bakar foeil dan yang diciriken oleh produkei maassl, konsumei
massal, medis massal, pendidikan massal, komuoikssi massal, hiburan
mapsal, dan sebagalnya, berkembang teyutema hanya pada sepersmpat ba—
gian dari dunia {di Weberapa negara maju). Paik di negara kapitalis
maupun di negava sosialis, yang nmepurut Tofflers) kedua bentuk masya=
rakat {tu adalab basil Reveolusi Induatri, terdapat kota-kota besar,
dan kaduwa bentuk masyarakat ite mempunyai dasar yang gama, yaita
atendardisasi, singkronisasi, sentralisasi, meksimisasi, dan sebegai-
nya. Magyarakai indusiri, yang berkembang mulal kire-kira tigaratua
tahun yang lalu itu, d=a"yang metelah mendapat kemnjuanﬁj lalu mela-
kukan penjajshan sehingga dapat wempercleh hahan makanan ysng murah ,
bahan baker yang murah dan bahan mental yang murah untok pengembangan
perekonomiannys, pada dewasa ini telah mundur, Perkembangan  Industri
berpindah ke negara-negara yang mempunyal upabh boruh yang maeih murah,
vaitu ke nepara=negars sedang berkembang.

Setelah kemunduran ekonomi industri di negara maju itu, maka  ter-
jadi pargeseran dari kebudayaan industri ke kebudayzan paeca indusixi,

hJToffler, A., Provicws and Fremiess, Pan Book Ltd., ILondon,
Sidney, 1984, hln, 1l1.

S)porfler, Tbid, hln, 91.

é)Toffler, Tbid, bln. 141.
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Daleam perbailkan tataruang berbubung dengan peningiatan kehidupan sosial-
ekonomi itu teleh dibangun pemulciman berencans sepexti dalam program~pro-

ikan kampung gerta pemugaran ru}nah dan zebsgsinye. Semwa hal yarg telah
dicapai dalam pembangman tersebut adalah hasil ker;lasa.ma antara pemerin—
tah dan pihak swasta khususn:,ra dan umumnys adalah%mslirreﬂ}uruh-pmdadnk

B S

di Imdonegia, sehinggs aleh pemerintah diugahaken pula pemerstasn  dalam
menikmati hasil pemhangunan itu,

Harapan bagi ﬁilayah peﬁasaem
Dalam pembangunan pada dewasa ini, bukan saja negara agraris seperti in-

- STeIm* trans_nﬁgrasi, pemakinan kembali, pemukiman di perkebunan dan perba-

donesia yang menujukan perhatiannys kepada pembangunan desa, ""bapl Juga -

negers-negara industri. Hal ini terjadi mungkin berhubungan denga.n par-
kembangan-perkembangan tertentu yeng terjadi peds waktvewaktu ekhir imni,
Jadi gebagai tuntutan jaman,

'I-.Ifaev,x':marnE menceriteraksn, bahwa peda dua abad yang lalun telah mdai s#uatu

proses yang mengubah samasekali tate rmeng wilayah {2i Eropa dan Amerike)

dan mengubalh kehidupan manusianys dzlam earz ‘hidup butan dalem cara ber-
pikir, dan yroges yang menyebabkan semuz ity adalah Revolusi Industri.
Pada pelaksanaan kehidupan eckonomi, adalah sebagal bendilut: industri pada

umipnya dipesatikan 4i Jk.e'{fa,-kota, dair sebagsi akibatnya penduduic pedasaan

dapatohenilihi s -bidugidfeprddaannresbagii aebhni ghidup di perkota—
an segbageil buruh industri. Baik sebagai petani meupun sebagel buruh  ine~
thistri, mereka teiap ads dalem golongan miskin, tetapi kehidupan di  kota

" adalah lebih baik. Hal itu terjadi demikian karena teraga buruh bail,

dalam pertanian meupun dalem induetri, dapat diganti dengan mesin ’ yang
menggunakan sumber tenaga dari bahan balar yang mursh. Penduduk pedesaan

yang berbakat pindah ke kota, dan karena itu pedesaan mepgalami kemondur—

an. Kota-kota berminculan dan berkembang, dan sebagian besar penduduk 44
Eropa dan Amerike itu bertempat tinggal 41 kota-kots tersebut dengan ber-
mate pencsharian sebagai buruh indusbrs. -

Setelah pervbehan tersebut di atas berlaku dalam dua abad, baik eita eko-
nomi maupun cita etiica dan kemasyarakatan pangat direngaruhi oleh Rewolu-
gi Industri itu. Oreng-orvangmenysngks Lahwa tak mkmﬁ&yﬁhﬂninﬂukjmrq1
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_ Papal 50, 25
TATARUNA TANAH DAN PEASARANA DI PUSAT FEDESAAN, DI
' BALAYSIA, TRENGGANT TEWGAH

UIJI:I'E | Mecam-pelayanan - Luas (P;;) i | Jarak/lokzsi gz;giznuli
1. Toke 1oka1i—~5‘ km 85
2, Varung Tokal —-%km 170
3. Bioskoy 0,40 ' - Lt km - 17.000
k. TPagar 0,120 %— L Yo 25,000 - 35,000
5. Pompa bensiﬁ 0,01 pusat kota 8.000 - 92.000°
6.  Rantor pos N T -ﬁ'-‘— L ¥ 17.000
7. = Pemadam kebakaran 1,60 terpusatkan 25,000 = 35.000
.  Pos polisi 2, pusat kota 25.000 - 35.000
9. Komplek ksntor pe- 2 terpuaatkan 25,000 = 35.000.
merintah : ' . .
10, Terminal bus  dan 0,40 pusst kota 25,000 - 35.000
taksi
11,  Mesijid = _l,?ﬂ' terpusatkan 26.000 - 35,000
12. Suran 0,01 4k 25,000 ~ 35,000
13. Rumsheakit 8 terpusn than 25:000 - 35.000
14, Xiinik beyi 0,01 - - 17.000 .
15, - Perpustakaan uiwm o 13 - b kn 25,000 - 35.000
16, Pusat kegiatan re- 1,2 TRl km 25,000 - 35,000
ma je ‘ : S .
17. EKantor telepon 0.4 terpuaaetkan 25 000 ~ 35,000
18, Ruang sorba guna 0,8 _ 17.000 '
19,  ‘a~plak clchrega 10 ﬁghw 1 jangiau 25,000 - 35,000
20, Kentor 1_1;::-:-; - -f{l- 1% kn 17.000
(21.  Klinik bersalin 0,2 ' fan 125,000 ~ 35,000
22, Teupat parkir mebil ',;":-.'4 e di tempat
23, Bioskop torbuka disatukean de-
L taman kots,
24,  Terminal btus E:ﬂﬂmg‘ _%_ -
?5 Sekolah dasar 4,0 . -g-ﬁ-—m DL2E2
"E‘ Sekolah menengah 8,0 —ﬁ-—_ L3 i 17,000
27, Kampus 8,0 tak penting 25,000 - 35.000
28, Teman l-:anak—-kanak g;;:;ﬁ:ag Eg;prl g i m 26,000 — 38, GUG.
Sumber : ESCAP, 1979,
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€. Pelayanan ekonoini _
Sebagal pedoman, penyebaran pelayanan skonomi dapat dilakukan dengan
penyebaran presarana ekonomi menmurut tingksatan hirarki. Seringkali
macam presarana tertentu dalam standar dibubungkan dengan  jumlah
orang yang dilayani oleh pragarana tersebut, Dalambel ini harus di-
perﬁatikam praéarana. untuk pelayansn pertanian, peternakan, perikanw
anty perketwman, kehmtanan dan lain sebagainya, dan juga untuk pela-
yanan kredit, psmasaran-den penyaluran wmasuvkan yang harus ada di
tingkat hirarki terendah dari pugat pedagaan,
Thiuk menjelaskan prasarang ekoncmi den sosiazl, di bawah ini dibe-
rikan suatu tabel tentang tataguna tanah di pusat pedesaan (Tabel
no. 23 dan. 24=25}, |
Tataguna tanah uniuk prasarana di pusat pedesasn dlcantumkan pads
t-abel 26‘# ) '
Prasarana sosial ekonomi yang diater supaya ada dalam Jangkauan penduduk itu, terdapat
pula pada kensep Agropotitan yang dikemukakan oleh J. Friedmann pada 1975. Konsep
mi mengikutseriakan sebagian besar penduduk pedesaan calam pembangunan, dan
mengusahakan desa supaya lebih terbuka dengan mengembangkun indvstri dan rekreagi
dam lain-lain di samping pertanian. Dengan pemingkatan kegiatan tersebut dalam distrik
agropolitan yang mempunysi organisasi fingsional, diusahakan tumbuhnys suatu kota di

wilayah pedezaan (“Agropolis™}, Hubungan distrik agropolitan dengan pemerintahan
adalahi : Pemerintahan Pusat —% Pemerintahan Daerah (dengan 0,5 ~ 5 juta
pendudik) ™ Distrik Agropolitan sebagai organisasi vang fimgsional deagan + 50.000
pendaduk, yang di dalanmya mempunyai musyawarah Desa (dengan + 2,000 penduduk)
dan Rapat Lingkungan {meliputi + 500 penduduk). Dengan adanya suate kota di wilayah

pedesaan (“agropolitan™), maks prasarana sosial ekonomi ada dalam jangkauan
penduduk.



TARFL ¥0,22 . m
§TANDAR SEKOLAH DI MALAYSTA, THATLAND, INDIA

Malaysise Malayaia Thailapnd India
Pahang Tengeara Trengganu Tengah Mekong Bawah Madhye Fradesh
Neo -
Beherapa data .
: i kol
vt Sekoleh Sckalah Selolah  Sekolah Sekolah Sekolah  Sekolah hwwmwmmw ey
Angar  Menongeh  Teknis dasar  Menengah  dasar degax pextama atas
1. Jumlzh meeid pex. kelas Lo 3o 35 Lo Lo 38 <0 Lo L0
2, Jumlah murid per guru 1 o7 27 - - - 3k 24 35
3. Junlzh bingkatan  per . .
zzkolah & 7 l - - - 5 3 2
" 4o Jumlab rueng kelas per \
sekolab 3k 34 12 1 - 10 T ;
5. Luas bangunan  sekolah .
- - - 1,5 195 25 W

per murid mBmV - -

Sumber : ESCAP, 1979.
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4+ Kesehatan

Ferehicanasan pélayanan kesghatan vnituk pedessan di beberapas nepars
ESCAP umumnya bergantung kepada sumberdaya yang btersedia,

Dalam pelayanan kesehatan itu dalam memperbesar dayagona diberikan
bebérapa stander, yaitv mengenai : jarak mekeimum suatu fasilites,
luas bangunan, macam peralatan, dan Jumlah perawat, bidan serta dok-
ter bagi tiap-macam fasilitas. Misalnye dalam penentuaﬁ Jumlah farne
omg bagi snatu pusat kesehatan mazyarakat digunakan pengﬁitungan
seperti di bawah ini :1%)

Jumlah ranjang vang diperlukan = {Pk x Opk + P1 x Opl) x HR

366 x R

dengan keterangan :

Pk = Penduduk kawasan
Pl = Fenduduk luay kawasan
Opk = Opname penduduk kawasan per tahun
Opl - = Omname penduduk luar kewasan per tahun,
HR = Rata~-rata lama opname (Hari menggunakan renjang)
E = Hata-rata jumlah ye»> dicpname per tahun,

i Bebevays tiegdrasedang borkbntarnsdetiapht-atemdar jumiah ranjﬂﬁé’
seperti tercantum pada tabel no, 19 dan.20.

Toberaps negars &i Asia dan Pasifik mempunyai stendar untuk psgawai
kesghatan yang berbeda-beda. Hal 1itu bergantung dengan keadaan ne-

. gara itu maging-masing {Tebel no, 21)

Tahe! o @ 20
STANDAR JUMLAH RAWJANG .
.. v T o=
Uﬂﬁt Negara/Wilayah - Perbandingan ranjang
1. Malayzia | 2 ranjang per 1.000 panduduk

2/  Thailand Selatan 1 renjang per 1,000 penduduk (pada 1931) :

1 renjang per 700 penduduk ( rencana
- pada 1991}

3. Goa (India) . 2 ranjang per 1.000 penduduk

-~

Sm‘ﬂber H ESC.FLP* 19?9-



TABEL NO,17 )
KONSUMST ATR DARI SUMUR DAN LEDING

Ug;t Macem pelayanan air {1§:§i;§§iij'" (ff??i?ﬁiii)
1, Sumur timbe/meta air/kolam/sungai 15 . 5 - 25
2, Sumur bor/sumur pompe S30 ' 10 - 50
3. Saluran pipa air (air leding) ¢ _

) satu keran 50 10 -« 100
© banyak kersn 160 50 = 300

Sumber @ ESCAP, 1979.

Dari tabel #ig.sinw: tampak, bahwa konsumsi air dari matasir / sue
murtimbe eadalab peling kecil, karena pengambilan air memerlulkan
tenaga mermaia, sehingga air itu harus dihemst, |

Listrik deaa .

Dalam perencenazan pelistrikan pedesamn diperiukan suatu standar,
yang wtama sdalah standar pex orsng atew standar per keluarge
untuke keperlven rTmmahtanggas, pertanian, inﬂustfi keeil dan  kew-
perluan wmm {penerangen-jalan, pompa eir, den sebagainya}. Ke-
perluan %%?n ligtrik itw. akan berbeds bagi tiap pusat pedééaan.
Di Tndia ) misalnya suatiu kampung dengan 100 rumah {500 Jiwa)

_ mensrlukan 105 %3, yang terbest i 75 Wi/hari untuk macam~ma-

cam pomps irigasi, 20 KWj/hari untuk industri kecil dan 10 kWj/
Hari untuk penerangan (rumah, toke, jalan). _

Kebutuhan sebetulnya adalah lebik besary yaltu: 6,5 Wi/ orang /
heri untuk rumahtengea (masek, paneranganj_dan netapencaharian,
DL bawah ini diberiksn suatu tabel sebagai pedoman bagi . Asis

Tenggara, (Laupirdn.Tabel no, L.2).
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3. Beberaps prasarana bagi muaat pedegaan
a. Pengangkutan/laln-lintas

Supaya lalu libtae di pedesaan dapat herjalan.lﬂnoaf diperiukan
Jjalan-jalan yang memenuhi syarat. Di Thailand Utara ?) bagi pe-
desaan itu diberiken jalan lokal dengan lesar total 20 meter (de-
ngan & m dikeraskan) asbagai jalan penghubung kamp\mg-ka.mpung
dengan jalan raya {dengan standar yang sema), dan jalan ling=
Kwgan dengan lebar 15 meter (dengan b w dikeraskan), Tanan por-
tanian dihubungken dengan jelan setapak.

' Di Malaysia {di perkebunan PIK karet/kelapa pawit LDA) dihuaf

gistem Jalsn sebagai berikut :

1. Jalan lingkungan (yang'meﬁghubnngknn kethip-kobvm poibadi  de-
ngan jalan lein} dengan lébar kurang deri 12 peter.

2. Jalan lokal, yang menghubungken jelan linglaungan dengen jalan
diagtrik, dengan lebaxr total 15 met-ar. '

3. Jalan digtrik, yeng menghubungkan berbagal distrilk, dengan
lebar total 20 meber. '

4. Jalan wilaych, dengan lebar total L0 meter,

Untuk pedoman di wilayah padesean diberikan suvatu tabel dengan

3-k8las jelan desa. (Lampiren A! Tabel No. I.l).

Air minum bagi wilaysh pedesaan ' '

Air merupakan hal yang penting sekali delam kehidupan sahari—ha—-

_rl. D% wilaysh pedesaan kadang-kadang air untuk J:umah tangg-a. ha-

rus diambil dari tempat yang agak Jauh dari rumah. .
Jarak 500 meter dari rumeh adalah cukup, wntwk mengcibil air ba-
gl rumabiangga, I{mup:mg ‘yang besar dapat meryediskan sumur ‘hox
atau air leding. Untuk keperluan air di wilayah pedﬁaa:an, di ba-~
wah ini dieantumkan tabel komsumsi air, (Tabel ne. 17 1.
Penyediaan sigtim air di negara berkembang unumnya direncenakan
mtuk S0-100 tahun, dan dalam hal ini tardapat kesukaran  untuk
memperkiralan persediaan cir bagi pandudu.k yang jarang d:L pede—
gaan. )

| Keporluan. akan dir ditentukan eleh 2 faktor : 1, permintaan per

kapita, 2. junleh penduduk Yahg memerlukan aiv, yang masing-ma=-
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TABEL 0. 14

PEMBAGIAN PENGATURAN TANAH PERTANIAN DI MAKALEO, IHDONESIA

Pengembangan tanah pada

Tanah yg. di-

Jumlah kepals

1atogol penurut klas Timha;lhw ugahekan unfuk  keluargs peni-
fieiografy X an . pengluasan datan yang
Kampung untuin o B
speh a ; PENZFUNAAn, dapat dima-
R B{F D Tumlah J“balaan olah penduduk  agukkan ke ka-
: satempat wasan:n
W36 205 27 1668 Ay 234 489 kk
(1436) (2s6)  (53) (174%)
1243 a5 1200 1398 290 8o 482 kk
(1243) (L) (61k) (3901) |
¢ B3l 486 - 1017 338 tak ada ke, 387 kk
(531} (80o7) -  (1138) .
B 917 277 123 1317 388 hiy2 18T Kk
(517) (3u8) (eus) (2508) r
Jomlah L127 1003 270 S5hoo 1060 756 1845 ki

(L127) (1=53) (912) (6292)

P

t Tansh dater, dengan rutensi unbuk rumeh/pekevengan dan
tanaman keras,

Klag ﬂsingrafi B

Klas fisiografi B/F : Tanah melandai dengan potengi campuran tanaman musiman

. dan tahunan gerte ftegal rumput dsn tanah siga..

: lereng landai pads bukit xendah, dengan potensi untuk
Yamaman (Géras t(3iks. dubuhtimahisiiar) . dalan),
ingka dalam kurung ialah tanah bruto, hanys sebagian yang mungk;n dikembangkan,

Klag flaiografi D

- Bumbar : ESCAP, 1979,
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berbahzya, Mizalnya, 31 salah satu keta di Afrika felatan, karens pcrbe—
daan pelayanan sosial bagl penduduk, sejumlah 9%% anak berkulit berwaing
ketularan infeksi parasitis sedangkan anak—anak berkulit putih yang ke
tularan itu banya &%, ‘

Mengingat pentingnya air minwe dap sanitasi itu dalam kebidupan seeial
meka Perserikatan BangsaFBangsa menentukan dasawaraa 1981 - 1990 pebagai

"Dasawarsa Penyediaan Airx Mipum dan Sanitasi Imternasional,

9. Pembangumnan Desa dan Perencanash Fiaik
a. Pembangunen desa dan aspek padatkarya.

Pembangunan desa ("community development™) mula—rulc dilakokan i In-
dia pade 1947 uniuk membantu pengungsi Pakistan Tarat dalam perkam-—
pungan pengungsian yang besar di Kurusetra (dekat New Delhi}. Dalem
perkampungan itu dilaksanaken presgram pemukiman yang terpadu yang me-
liputi pertan1an, induetri dan perdagangan.

Pengalaman dalam hal itu digunakan oleh India aebngai dasar delam pem—
Pangunan desa di India pada tabun limapuluhan.

Fembangunan deésa itu‘menitik»beratkan kepaﬁa partisipasli demckratis
dari penduduk dalam bentuk herdikhri, dan partisipasi itn dilaksena-
kan dalam pengambilan keputusan, dalsm pelakaanaarn, dalam pemhnfaatan
keuntungan, dan dalam evaluasi. o
Dalam pemhangun;;fpangembang&n desa banyak DIODErag pembangunan yang
padat karya dilakukan dengan gotang royong: pembangunan sakolah, ha~
lai pengubaian, halai pertonuzen, T™umah dan Jalan, Dalam pangemhangan :
desa itu dapet diusshakan wniuk menggabungken pembangunan pusat pede-
sasn dengan kesempatan kerja..balam pekerjaan yang padat Karya itu
dgpat dibuat berbagal progrem, seperti 37 '
1. Program padat karys, wntuk menciptalkan kemempatan kerja, dedam ke-
adazn gawat, .
2. Program jangka panjang dalam.psnciptaan kegempatan kerja, untualk
memecahkan mesalah pengengguven struktural,
3. Program dalaﬁ penciptaan pen&apatan, dalam pembantukzn Yapset" dan
pencipiean kesempatan kerja.
L. Program pembentuksn prasarana murah yang di Indtnasia Ailakukan

bergams program padatkarya.
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1emhagaan/kepemimpiqan, kelthusngan dari potensi yang homogen dan hierarihi

yang tepat untuk pembentukan pusat wilayah pedesamn., Kekhususan wilayah |

yang homogen dapat ternyata dalam :

1. Kekhususan tataguna tansh {tipe penggunsan, tanamen pokok ztau kombinge
gl tanaran, luas vsahatani, tingkat teknologi, pengaturan penggarapw
sewa tanah).

2. Xekhususan demografis (penyebaran dan rapat penduduk, tingkat kelahir-
a1ty pertambshan penduduk, pola migraM),

3. Kekhususan transpartasi (jaringsn dan sistem)..

L. Kekhususen dalam pelayansn sosial dan utilitas (air minum, persyaraten

. dan kondisi kesebatan, tingkat dan knndlsi pendidikan, penyediaan allr=
an listrilk.

. 5. Kekhususan dalam etruktur sosial ekonomi (kelomprk sosisl-ekonemi, pola
distribusi pendepatan, lembaga pengombil keputusan, kesempatan kerja
dalam tiap sektor, masaleh pengangguran).

Pembangunan pusat wilayeh pedeaaan adalab penting dalam usaha mencapai ke- -
3ejahtaraan yang lebib mevato,
Fada vmumnya 4i negara—negara berkembang terdapat perbédasn yang nysta daw
Jam kemskeuran di wilayah' pedesaan dan wilayash perkeviasan, (Tabel no, 12).
Dalsm gembangunan 41 wilayah pedesaan yzng dapat dilzkukan secara terpadp,
islohgereneonasnnadiénal {akitbrbt) fan ferencanatndnerahrgerta perentanssi
lokzl dapat ﬁikoardinaéi, menurut urutan pricritas dasrah dan ;:’p:;;ritgs
sektorel, dalam : penyedizen air minum dan sanitasi, liaﬁrik pedeEsAan,
pengangkutan dan komunikesi, kesehatan dan gizi, pendidikan, fagilitas
ekonomi bagi rertenien den induetrialisasi pedesaan.

3alah patu fasilitas sosial yeng penting di atas, adalab penyedlamnatrmi~

num dan sanitesi (ears untuk membusng kotoran secars =man}, Orgenisasi Ke-

sehatan Sedunia (Wold Health Organization - W.H.0.), 26) mengirakan babwa.,

808 dari penyakit di dunie mempunyai hubungan dengan penyedizan air minum

yang kureang cukuap dan urang baik serta sanitasi yene buruk, Di  beberapa

'negere berkembang penyekit perut dan penyekit lambung lainhya, yang dise-

babkan oleh lingkungan’ :,rang kotor, merupakan penyehab uteme dari kemation

anak balit&. .

Sanitasi yang buruk bisganyn barbarengan dengan kekur;ngan 5121 dan keter—

belakengan dalam pendidikan, “Yang semuanya disebabkan cleh kemigkipan.

FPelayanan soéialjyang kuréng layak-(meliput; air minun dan sanitasi) dapat
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| TABEL 12.
PERBEDAAN KEADAAN DI KOTA DAY DI DESA, DI 4STa

India Thalland °Filipina F?g:g:gﬂ Irdonesis Kovea

Perbendingan tingkst 1.58 1.48 1.7h 2,00 2,26 2.55
pextumiuhen penduduk :
kota terbhsdap keme~
Awmuhan i

v {1960 ~ 1970)

% penduduk kota 20 5 32 ik 18 56
(1970) '
% pertambshan pendu~ 75 76 55 62 70 30

duk 1960-1970  yang
nepdapatkan kehidup-
-an 41 pedesaan

Perbandingan upzh di 0,57 443 O,h0 1 C.h40 0,75 0,88
desa terhedap di ko= .
ta

Sumber : ESCAF, 1979.



i1z

Untuk mencapai pertumbuhan yang lebih berimbang antara desa dan kota,

banyak negara penwrjukkan porhatisnnya kepsda penbangunan. degs. Dalam

pengemtangan desa, care yang penting adalash penyobaran (desentraliaa-

si} kegiatan ekonomi, terutams industri, dan penyebaiaﬂ pelayanan 8o

sial dan ekonomi.

Keuntungzn dari_penyébaran kagiatan ckonomi itu dapat merupakan :

1. Biaya yang lebih murah untuk bangunan rumah, prasarans dan fasili-
tas lain, T

2. Peningkatan pembangunan desz uewmrys, dan peningkatan hasil pertani-
an khususnya, yeng merupsksn syarat bagi pertumbuban,

3. Berkurangmya gangguan dalzin kehidupan sesial dan budaya,

L. Pembagian pendapatan (den keuntungan lain) yang lebih merata.

Di negara-negara ESCAP perencanasn ﬁilayah ity ﬁnmmnya dilekukan dalam

dacrah adwinistrasi, . |

Cara pengembangan pusat pedesazan adalah dengan pengembangan gigtim

hisrarki tempat metmsat (“central place"), yaitu dengan mermsatkan be-

berapa fungsi yang dibutubkan, sehingga tordapat delam jangkauan pen-

duduk pedesaan, Tiap jenis fungsi atau fasilitae harus dapat . didukung/

disunakan oleh sejumlah orang tertantu, den jumleh minimel dari pendu-

duk yang diperlukan untuk mendukung bertahannya suatu fungegi, disebut

smbang Y treghold" ). Memarut Richariaon}%%rangﬁanjaaa(pmasarana}pal&—

yanen) darat diurutksn ménuruttingkatan 1ebihtinggiﬂa{ﬁtngk&thﬁhlmhﬁh

rendah herbuburg denggn_parmintaanfambangw&afi.;iap.h;nﬁafjaaa;itu.

- Permazatan keglatan sosial den gkonomi iItw harus terdapat di suatu teme

et yang letaknys menguntungkan bagl sebagian besar dari{penduduk.

Dengan demikian beberapa kampung diharapkan berkembang menjadi  pusat

rertumbuhan, yang membentuk'suatu'higrarkhi: rusat tarendeh, pusat me-

nengsh, pusat tertinggi. Pusat terendah herus meliputi fagsilitas H

pendidikan, kesehaten, pemasaran dan industri pexrtanian,

Todare berpendsapsat, behwa perbedaan tinggi upeh di kota dan 41 Awan,

menyebabkan adanya arus migrasi darl desa ke kota, la mengﬁmukakan,lh?

bahwa jika upah di kota 100 le‘b_ihl_tingg‘i dari upah di dese maka per-

‘pindahan dari desa Ke kota akan merupakan auatulpilihan yang rasional

bagl orang desa, sampai suatu batas di mena kemudisn -pangangguran di ,

-

kota naik mencapadi SO%.
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3. penyedlaan fasilitaa untuk pengelahan hasil pertanian bagl konsumsi
sendixi dan untuk dijuai.
L. penyediaan fagilltas wntuk kehidupan sosial,
i aghuah Pusat wilayah perkotaan orientasi uuNe, a&alah tebih ke-
pada penyebaran untuk kensumen, Jadi hanya kota lokal yang depat  di-
anggap pusat wilayah pedesaan. ,
Yang dimeksud dengan kota berdasarkan -v  keadasn 41 India  adalah :
kota regional " dalam pembioarsan ini adalah kots yang mompunyai  rae
ta-rata 50.000 - 100,000 penduduk dan melayani wilayah * 7,730~ 90.000 °
kiloneter persegl (kirva-kirg melayani 20,000 ~ 800,000 perdvduk); kots
distrik mempunyai rata-rata £.000 « 25,000 okmng penduduk éan melayant
TUD-—I T.500 kilometer persegi atau wilayah dengan rading 15 « 50 km fma- .
layani 20,000~ 200.000 arang penduduk}; kota lokal rempuwivei 500 - 2.5(n
ﬂrﬁng penduduk dan melayani wilayah 200 = 70D kilometer persagl atau wi-
layah dengan radiug 7,515 km (melayani 5,000 < 20.000 jiva).
D1 Indonesls - kota lokal 't dapat juga ibukata yang menyedizkan  untuk
keperlnan sehari-hari, kotd 2iatiik ‘: ibakota katupaten, uniuk peres
sarertDehgendengin, peleyunen.Pendicikan/keadhatiny foainl/Budaynd admi-
wiptiuei, hotsumsplonbleint ibukotdipropinal, yang: tiik merupakar: wis
1ayah jedesann;u el 5lakay meriralkah ,anghubhng dengan ekonomi nasienal,
Koardinasi dalam “top-down approachh

.ﬂ; kebanyakan negara ESCAP perencanaan pembangunan itu sifatnys  dart
atas ke bawah {"top-down approsch!) diputuskan oleh pemerintahan  pu-

sat, sehingga perencansan daersh kurang diperhafikan dalem perencanasan
nasional. Dalam perencenaan daerah diperlukan koordinesi bermacam-ma—
com departemen dan jawatan, Koordinasi sowmacam itu pangat dilperiuican
dalam perencanaan wilayah pedesaan yang terpadu, Migalnya dalam péren<
canaan suztu kampung di Sri. Lanka . yang diikhtaartakan adalah; péme—

© Tintshan sctempat, kegiatan perumahan nasional, Jjsweten perencanaan

wilaysh dan kota, Jawaian bangunasn, Jawatan survei timﬁ;n, js,waﬁan kege=
hatan, Jawatan binamerga, jawatan irigssi, Javaten ivdustri kecil, ja-
watan pertaniun, jawatan paﬁdidikan, jawgtan PeN&ranart perusahasrn
teknik negars, perusshesn kayu negars, perusahesn lietrik Srdi Lanks ,
HHIGEF,-kodﬁérﬁsi serbaguns, suatu badan pemerintsh dan seorang koom-

dinator.
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untuk peningkatan perftanian gebaiknya dituvat slstem transper yang
lebib baik, industri yang diperluken, den lein-luin, dengan cara-
gars yang memungkinkan.
Dalom tzhapan Makro. ini dapat digunakan : Tahapar Sektoral { menu-
rut galurar Kementrian), iahapan intar Daerah {program yang dise-
barkan ke daerah-dmerah dengan keputusan nagional; seperti iriga-
si dan sebagairiya) dan tehapan Daerah {yang memangani perencanasn
daerah sesuai dengan alokasi dan pruyakal dalam tahapan intar Dze-
rah).

Tohapan Mikro, berperan dalam menangani perencanasn  proyek-proyek

e

 khusus. Dalam hel ini yang penting pula adalah penentuan prioritas
antora berbagei proyek, supoya mendapat keuntungan yens makesimal.
Desentraliszsi dalam Perencanaan

H@nurut GliksnnlU}' pentraligani ndelah kesenderungan untuk memusat-

- kan kekuasaan® politik dan kekuaszan okonomi dari suatu wilayah dalem

tempat yang memudat. Dalam hubungan dengan itu dewentralisasi  dapet

dikatakan kecenderungan untuk membsgi-bagikan kekuasash poritik  dan

ekonomi dari suatu wilmysh yang luap kepadz tempat-?gmpat tertpntu,

supayn segala hal dapat berfungsi secara tepatzuna.”

Dalom-désentralisasi -perencansan terdapat beberapa.bagion, yaite

- Kebijﬂksanaﬁn umm diputualan oleh pemerinﬁahan pusat, yakni menge-
nei kegiatan nasionel dan intexnaﬂianél: keuangzan, perp&jakan, dan

gebagainya.

- Rebijmkaanaan daerah cleh pemrintah daerah yakni mengenal keginten
deerah, yerenﬂanaan wilayah pedegsaan, dan sebagainya.

= Keobijeksanazn lokal {di Indonesia micalnya: kabupaten: perencancsn
lokal, mengenal antare lain : perencanasn fisik deri pusat ' wilayah
pedesaan tertentu).

Meourut Lasswalijl)t untuk pengumbilan keputusan dalam perencanaan adeo

beerapa fungsi yang dapat dllakukan H ‘ '
Fﬁngsi inteligensl, yaitu dengan pengumpulan informasiyangzﬁlevan.

. Rekomendasi dari beberapa alternatif kebi jakeansan yang munghin diem—
bil. g | |

3. Rekomendasi dan pemilipn salah satu alternatif,

1,
2

L. Keputusan untuk alternatif yang terpilih,

- . - -
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tiap ekosistem dapat mengslami perubahan dan wenczpal batas kemampuan

{"Loint of no return"}. dalam jangka waktu yang relatif pendek, as-

hingga akibatnya adalah : erosi, perusakan tansh, penggundulan hutan,

dan eehagainya,

Hayua diingatkan pula bahwa di negara industri waju, suatu pertumbuhan

ekonomi berarti pula peningkatan pencemaran (poluai).

Dalam hubungan dengan hal {tu negara-negava berkembang herns berusaha

untuk memenuhi . ebutuhan dasar itu dengan produksi yang padat karya

dan predukel yang sederhans geperti industri keeil, dan  gebagainya,

dan tidak terlalu mengusahakan industri beear yang padat modal (di ma-

nz hasilnya belum tentue dapat menyaingl produksi darinééaranmdu}, dan

menimbulkan polusi.

Untuk dapat memajukan harus diperhatikan dua hal

= Perencunaan yang teliti dalam : penentuan industyri yang sesuai bagil
kawazan tertentu, pengumpulan date, pembuatan program, pelaksanaan
dan tindakan lanjut.

- Mempersatuken vencana industrialisasi itu dengen perencansan  pusat

wilayah ypedesaan.

Pembangunan dnﬁayferpadu

Fada Jaman dabulu, padesaan di Aesiz bukan hanya penghasilkan hazsil
pertanian saja melainkan juga hasil industri (hasil kewxajinan tangan),
sehingga d4i desa itv fungsi pertanjian dan fupgsei indusiri ada dalam
lkeadaan seimbang, Setelsh terjadi Revoluai Industri 41 Eropa, maka ha-
8il kerajinan tangan {tu kslah bersaing dengan hasil industri  bdatad
mesin dari BEropa, dan wilayah pedesaan ekonominya mundur,

Untuk memperbaiki keadaasn, maka pada dewasa ini dapat dikembangkan
kambali indugiri pedesaan. Balah satu meteda yens menpembangkan indus-
tri pedesasan adalah FPembangunan Dasa Terpadu,

Menurut watersong} dalam Pembangunan Tesa Terpadu 1?u dapat  dima-
sukkun £ hal yang penting :

1. Fengembangan perfanian yang Paﬂiukarya

2. Pekexjaan Umum kecil yang ‘menciptakan kesempatan kerja



{(tobuah nifai harga tinp sdlusn, diseshniian

dengan hargs  sekarane di  kabupates;
TABEL NO, 11 propsi Sdr, 1) & patesi atan

HARGA ©:BAHAY BOEOK DE.CEWA BARAT

104

e EBarang Harga
v Bexas 100 kg a‘* BEp., 120,- Ry, 12,000,
‘. Ikan Asin 15 kg a' Rp. 380,- Rp. 5.700,~- .
3.,  Gula Pasir 6 kg a' Rp. 200,- Rp. 1.2004-
so Tekstil Kasar 4 mt a' Rp. 260,- . Rps:  1.040,-
3. Minyak Goreng & kg a' Rp, 300,= Rp. 2.040,=
'5; Nln}*akT&ﬂah 6G 11; E.‘ HI}. _25’— . Rp- :!_.1'680’"
f. GCaram 9 kg a' Hp. LS,- ' Ep, . 405,-
5. Sabun 20 bt a' Rp. :35,- o : Rp. 22,700,-
3,  ¥ein Batik Pasar 2 p- a' Rp. 840,- _ . Rp. . 1,600,-

Jumlah . . Ep. 28.44%,.
Keterangan :

Dengan mengpgunskan hargs setempat, maka dihitung nilai rupizh dari kebutuh-
an hidup minimunm per kKapita akar. keperluan 9 (sembilan)_bahan pokok.
Besarnya standar kebutfuhan hidup minionm par kapita tarsutqf dijadikan se- .
bagal "garis kemiskinan“. '

Tambahan
Klasifikasi Daerab Hiskin

Dengan adanya angka taksiran pendapatan pex kapita (dalam rupiah) dan nllai
rupieh dari kebutuhan hidup minimum per kapits akai képerlnan 9 {sembilan)
bahan pékék {"garie kemiskinén"ﬁ, maka kacamatan-kecamatan di tiap kabup*
ten di Propinsi Jawa Baret dapat dlk-aalflkaslkan. R

Dengan anggapsn bahwa kebutuhan primer adalah kebutuhan hlcup minimam  dan
kebutuhan hidup sekunder adalah 2 kali kebutuhan hidup minimmn (+100%), ma=
ka dasrah-daerah kecamatan dapat ﬂiklaaiflkasikan_ka dalam empat kelas, ya-

itu 3

- Linat lanjubannysa.



oleh kekuranpg-mungkinan untuk bersaing secara belms dalam berbagal ko-
glatan, sedangkan katidak-ratsan ekomomi ariinyz lebill sederhuna, yai-
tu perbedaan dalam kemakmuran dan pendapatan. Antara ketidak - ratasn
sosial dan keitidak-rataan ekonomi terdapat hubungar yang erat, karena
ketidak-rataan eosial merupakan penyebab utama dari ketidak-rataan eko~
nomi, dan ketidak~ratasn ekonomi memperbessr ketidazeralaan sosial.

Dengan demikian dalam penumpason kemiskinan, pemerataan yang lebih bha-

itk itu merupakan syarat yang utama,

Manurut Myrdal itu yvang menysbhabkan bahwa pemerziaan yﬁhg lebih ba~
ik, di negara berkembarng hampir merupakan kondisgl untuk pertumbtuhan
ekonomi veng lebih ceprat, adalah :

a. Pendapat umum bahwa pendapatan yang tidak merata nerupaksan  kondiai
untuk menabtung bagi negara berkembang kurang berlaku, karenz 4i ne-
gars-neizara berkeabans ity tuan tanah dan orang keya sering mengau-
nakair pendapatannya wnink konsunisi yang sangzat berlsbihan, dan ko~
dang-kadang nodal dapat laxi ke luar negewdi.

b.- Farena rakyat kekurangan gizi dan perumaharmya turuk, kesehatan dan
pendidikannya kurang beik, sebingga produktivitasnye rendah. Fe-~
ningkatah pendapatan akan meningkatkan praduktivitas,

¢, Ketidak-ratsan sosial saling mempengurubi dengan katidakerataan eko-
nomi, kedua~dnanya dapst merupakan sebab dan skibat, ﬁ”ﬁamerataan
ekonomj‘canderung menysbabkan pemerataszn sogial, Jika ketidak-rats-
an Eﬂg;él berpéngaruh buruk bagi pembangunan, pemer:ztaan sosisl yang
lebibh baik dapat menyebabkan produktivitas yang tinggl,

d . Pemeratasn merupakan keadilan sosial dan haik pengavubhnys bagl in-
tegrasi nasjonal.

Kemajuan dalam usabz mencapai pemeratzan harus dengan menitikbsrat-

kan perbatian kepada Bebagian besar dari penduduk, yaitu pen=-

duduk yang miskin, Penduduk wiskin umumnya pasif, apatis dan tidak

dapat mengusahakan sepdiri perbaikan itu, sehingge pemerataan terse—

but haruas direncanakan dalam pembangunan itu.,

Slﬁyrdal, G., The Challenge of world Poverty: 4 world Anti =
Feverty Frogram in Outline, A Penguin International Edition,Harmonds~
worth, Middlesex, England, 1971, kln. 6&8.

»
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Misainya penjalaran perkembangan dari kote yang sedang tumbuh - menye-
bablan meningkatnya produkei perfeanian; dén prosgs pensriken dari kota
menyebabkan pindahnya modzl dari kewasan yang $idsk maju ke kawagan
yang maju. ] '

- Kedua feori dard{ Hivschman dan Myrdall itu, menganiung  unswr pemikir-

[+

L+

an Perroux yang disebut “pertumbuhan kutub”. ,
Rondinelli dan RudleSJ mengemilkakan tentang teori itu ¢ pendapat
Hirschman yang optimis mangenai renategan perkembangan kepada wllayah
yang terbelakang pada kenyataannya adslab tak beralasan, dan dalam hal
tergebut Myrdall berpendapat bahwe peénarikan sexing lebih kuat daripa-
da penjaleran. Berhubung tenega pemusatan itu serirg lebih kuat, maka
penjalaran itu harus diperkuat dengan pengaturan pemerinteh, dan  hal
ini memerlvuken kegimntan perencansan regiongl.

Perrvoux (1951) mengemukakesn konsep Pertumbuhon Kutub {"Growth Pole)
yang berisi penmertian babwa kutub pexrtumbuhan, y=kni yang merupakan
kegiatan industri (pabrik-pabrik), mempunyai potensl pertumbuhan yang
kuat, Pendapatnyaz adalah bahwa sustu industri dasar yang  berkembeng
mempercepat periwnbuhan ekonowi nasional, _

Perroux Barpendapat bahwa dalam hal itu akan terjadi pemusatan terito-
rial dari bermacam-macam industri yang saling berhubungan, tetapi ia
tidak mengemukakan, bzhwa hal yang sebaliknya yaitu bahwa  penempaten
macam;macam ihduatri yang dipusatkan pade lokasi tertentu oken menya-
bahk&n percepatan pertumbuhan.s) Berhubung dengan itu penggunasn teori
Pueat Pertumbuhan barus dilakukan secars hati-hati.,

Kongep Perroux itu hanys mengandung dasar yang lemsh bagi kebijaksana—
an memuzut ruarg (“spatia?"it Kavena kekeliruan yang berhubungan  de-
ngan hal tersebut, sering tefjadi hahwa avatu industil besar didirikan
di kota sebagei cbat mujersh bagi pertumbuban regional, dan ternyat~
kemudian bahwa basilnye tak memuagkan. '
Hubungan pusat-pinggiran ‘("oentre~periphery"). f

Dalam pengembangsn regionel, Friedmann mengemulakan pendapat m&ngﬁnal
kaitan antara pusat pertumbuban dﬂlam wllayah dan intersksi serta teo-
ri dalan modernieasi. . - _ : '
Ia bexrpendapat bahwa evatu negara mempunyai dus bagian tertentu, ¥ang
disebut inti ("coré"} den pinggiran (“periphery").
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pada sektﬁr portanien dengan peningkatan kesempatan Kerja pada 'm_ek—
tor industri, sehingga bYerkesimpulan ‘: perkembangan hanya torwuejud
dengan proses akumulasi (pemusat;m) modal pada araktéf modern (@i ko-
ta 1) dan penyerapan tenagu, hui'uﬁ dari sekisr pert o’ n ke delam mek-
tor industri, Teori ini adalah berdasarksn pur‘:embangan ekonomi di
Hggera maju setslah Perang Inmie ke-IL, Jadi pada tohun limepnluhan.
Untuk keh:.dupa.n soaial banyak ahli gosziologi tertarik oleh taori
Boeke dam. Terpendapat behwe medernizaszi adalah proses. yang dapat meng-
ubah kehidupan iradisjonal menjadi kehidupan yeng lobih maju tekne— ™

loginya. Mspurut Rogexrs ;3 )

modernizasi adalah puate proses dalam
tingkatan perorangan, 4i wmana oreng berubsh dari cara hidup yang tra
disional lgepaéia'ca.r& hidup yang lebik kompleks, yang meliputi peru~
bahan—perubman yang cepat serta peningkatan teknologl. Maka Diusaw
hakan supaya magyerakaet mendzpat @ pondidikan, lormnikasi dan jalan-
;mlan, dan aebag&in:,a, karena hal itu depat men Jalerkan perkembongz-
ety yang sesuai dongan nliran Difusi. Tetapi dalam hal itu terdapat
kendala dari petani trodisiona) yang sukar menycsuaikan diri  dalam
proses produksi secara modern. Hal ini disebabksn bukan karena peta-
ni itw tidak ragional, tetapi berhubung dengon kendipi fertentu, mi~
salnyz bahwa mereka tidsk maw menanggung risike yang besar.
Yang menjadi penyebab kurangnys penyesuaisn para petani itu dalam
benyek hal edslah v miskinan dan kekhawativan akan kelaparan  serta
kurangnya. i}enerang_an di samping- tradiel fertentu. Poagl penduduk wi-
.layeh pedessan yang miskin, segala kegiatan yang memberi hagil .yang
cepat gehingga nereka daspat terbindar dari perssaan laper, akan men-
dapat sambutan baik. Dengsn demikian segala. program untuk perubahon
yang menuau perhaikan 1ty harus pule, mangandung Lgahs, penanggulange.n _
dalam kekurengan makanan pada tehap permulasn dari pregram ftu.
b.2. Pade pertengahan tahun enam pulvhan terdapat suate teori yang dise-
' btut teori Ketergantungan Sepihak {“Dependency theory™) yang memasat-
kan perhatiannys kepada @ ketergenfmgan ekspor, subatitusi  impor,
nilei tukar, campurtsngen pemerintah, integrasl wilayeh dan sebagai-
' nya. Stagnasi ekonomi ssxrta’ kemiskinan ﬁega.ra. ¥ang sadang barkembeng
dihubungkan dengen hal-hel tersebut di atas. Fkeonomi yang barganiung

»



—_——— — ——_— ——— e e — —— — — .t e o a— — — —— [

96

d., Perencanaan pusat wilayah pédesaan tersebul dimuiai dari tingkat naéi-—
onal, dan kemudian akanldilanjutkan-oléh tingkat daerah,

Dalam pembangunan ferdapat dua hal : 1. Pertumbvhasa ekonomi, 2. Pening-

katan kesejahteraan scsisl dan budaya, Kedua teori tersebut  digebungkan

menjadi svatu model, yaitu.model Redistribusi, yang mendorong pertumbuhan

ekonomi tetapi dipusatkan ai tempat-tempat kecil, ¢elam  perusahaan-peru-

gahaan kecil dengan partisipasi penduduk loksl secera maksimal. Dalam me-—

- nyebar proyek kecil yang banyak itu, pemerintah mengusabsken koordinasi

berbagal departemen supaya terdapat bekerjasama, sehingga basilnya ballk,
Pgrencanaan pusat wilayah pedesasn adalah suatu model ;-,rs,_ng harvs moelibet-
kan tlgs model lainnys yaltu :

2. Pertumbuhan ekonemi yang maksimum,

b, Pembagian yang adil dari kesejahterasn,

¢. Memperkecil pengaruh perusakan lingkungen alam,

Ketize hal tersebut delam melakukan pereﬁcenaan pusat wilayah pederaan
harus diperhsatiken, supaya wilayah pedessan mendapat peranan penting da—
lam ekonomi nesional, Yang menjedi kendala edaleh kuwangnya medal dan ko-
rangnye angkatan kerja yang terlatih, sehingga penangansn pengembarngarn
tersebut harus dllakukan dalem jangka wakin yang agak penlang.

Kege jahteraan yang Belum Merata _
Pada jangka waktu 1950 - 1960 kebanyaskan negara ESCAP wmelakukan  strategl
porcepatan industrislisasi dan pengembangan perkotasn, Karena wilayah pe-

dosean kurang mendapat perhatisn, perbedsan kemskmuran i wilaysh perko-
taan dan pedesaan makin menjadi bessr, pendudul; bar;yal: yang bergerak pin-

‘dah ke kotg~koiz sshingge timbul masalah perkotaan.

Di beberaps negara b&rkemhang telah _berlé.ngsung yertumbuban ekonomi tetaw
pi tidak disertai dengan perkembangan, sehingga kenaikan GNP yang cepat
pada duapulub tabun tahun terakhir ini kureng disertai dengan hilangnya
atau berkurangnye : pengangEuran, bahaya kelaparan, kekurangan gizi, yang
marﬁpakan, tanda~tanda kemiskinan. :

Dalam perﬁuﬁhuhan_ekunomi yang mendapat keuntungan adaloh = orang - orang
yang menﬁapg.t-»huﬁhngan dangan alat produkei, yaltu : -tzmah, muda}. dan ke=
teramp’ila.ﬁ; Untuk mendapetkan pembagian yang adil dari keuntungan, memn-
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16, "Hlock Level Planning" di India

‘Mulai 1970 India melakukan "bloc level planning” dalam  pembangunan
desanya.

Suatu "block" dapat dibandingkan dengan kecamaten d4i Indonesia, Di
India selurvh negara dibagi menjadi negara-bogisn (Metate") dan nega-
ra-bagian dibagi menjadi di=strik serts distrik dibsgi menjadi "hleck".
Buatu distrik sdalah wileyah administrasi, tetapi guaty "bloek" bukan
merupaken wilaysh administrasi tetapl wilayah pembsngunszn yang  bear-
pendudulk kira-kira 125,000 jiwa. Sebuah “"tlock" biasanys mempunys i
patu atau dus kota, Di India terdapat 5000 "blosk  (dari 320 dis-
trlk} .

Tiap "block" mempunyai beberapa desa {"panchay=t“) dengan  kira-ki-
Ta 15,000 jiwa penduduk, dan tiap panchayat mempunyei beberapa kam—
png (“gram).

Dalam "block level planning' itu diungahakan untul meningkatlkan ke-
sejahteraan penduduk desa dengan meningkatlkan jproduksi. Metodsa yang
digunakan adalsh gabungan pendeiatan dengan  kebutuhan pokok dan
pendekaten dengen herdagarkan pondapatan,

Balam pembangunan desa itu dipentingkan belajar bertindek  hekerja
untix perbaikan {("action learning') dalam kegisntan pembangunan desa
\“actlnn for voluntary rural development") itu, Pibuatlsh bermacamp-
macam proyek pedeegaarn: jalan-jelan Fang menghubtungkan kampung - kam-—
pang, sekolah, balal pengobotan dan sebagainya. Tenaga kerja yaung
dikerjekan sdalah  tenage lokal yang wenerima imbalan dengan hshan
mekanan dan sedikit uang (semacam proyek padatkarva} Tl&p tahun ke
semparian kerja meningkat dan investasi unfuk hal itu tidak bagitu
besar, Saleh satu hal yang penting adalazh pencipiaan kemompatan
karja, .

"Block level planning" ini dimulai di negara - bagian Bihay, di India
dengan bantvuan beberapa organisasi internssional,

e
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Jugs barang dari iuwar, hal itu semua memerlukan sistem pengangkutan. dan

Pragarans yang diperlukan adalah jalan {sungai), terminal dan penyebe-

rangan,

Belunm terdapat Zuatu cara untuk meningkatkaﬂ dayacapal wilayah  pedegzan

yang dapat digunakan secara wmum. Hal yang penting sdalah menggabungkan

sumberdaya manusia yang terssdia dan sumberdaya alam yang tersedia untuk

mencapal tujuan itu.

Yang merupakan tantangan tidek terletak pada hal=hal teknie tetapi pada

cara pengelolaan.

Dalam penyedisan pelayanan pengangkuten di pedesaan seringkali harus di-

perhatikan hal-bal di boawah ini @

1. Eebutuhan orang yang miskin dan orang yang tua (dibandingkan dengan
orang yang kaya dan orang muda ).

2. Kampung yang kurang pelayanannyz (dibanding dengen kampung yang telah
terdapat herbagai pelayanan}.

3. 3angkauan untuk balai pengobatan {dibonding dengan jangkauan untuk Te-
kreasi atau perpustakasn, .

L. Waktu yeng dihabiskan di tempat tujuan wntuk berbagai kegiatan {diban-
ding dengan waktu yang dihabisken dalem perjalanan},

Sebagal contoh diambil cara pengangkutan di wilaysh pedesaan  Inggris

: " . 4
yang terdiri atas : 1, kegﬂaraan pribadi, 2. bus (yang kenvensional (degmt °

Juga buz itu untuk mengangkut anak sekolah atan untuk perpustakaan keli-
ling ateu balzi pengobatan keliling atan warung keliling stan untuk  sue
rat-gurat dari kéntor pos), 3. kereta api, 4. taksi panzgilan, danf5 ca-
ra pengangkutan yang tidsk konvensional yang terdiri atas  kendarasn-ken—
daraan bermptor yang kecll, atau cara pengangiutsm yang digunakan  untuk
bantuan, '

Di wilaysh pedesaan Indonesis pada dewasa ini banyak digunskan alat peng-
anglutan yang kecll=kecil itu, Menvrut Mogely dan rekan,jl) di  wilayah
pedesazn haruz terdapat lebih banyak kesediaan untuk metecahkan  masalah
pelayanan pengangkutan itu dan kemungkinan untuk mengembengkan pelayanan
pengangiutan itu terdapat pade pengenglutan yaﬁg tidak konvensional itu g
karens alat angkutan konvensional itu unumnya mempuny&i peranan  penting
dalam beberapa hal tertentu,

=



1h. Pengangkutan di Pedesaan
Pergeraksn manusia dan barang dari tempat tertentu ke tempat yang lain,
memerlukan waktu dan tenaga untuk menjembatani jurak antars tempat-tempat’
itu, Perfukaran dari bSerbagai wilayzb memerlukan penganglkutan, Menurut
Van Royen dan BEﬂgﬂs&@za}h&naga den wekiuw yang digunaken dalam  pengang-
Tutan serta biaya alat angkutan, harus dibayar oleh sipemakai.
Perjalanen ke tempat bskerja adalah hal yang pertams harus  diperhatikan,
Umumnya di pedesasn orzng dapat berjalan keki ke tempat bekerja, dengan
mudah sebanyak + 20 menit ateau 1=17; km, tetapi di perkebunan (misalnya.
dalam P.I,R) petani bissa berjalan kaki sampai + 3 km,
Jarak yang lebih Jauh lagi dfusshaken dengan kendarazn.
Dalam pemiliban alat pengangiuten trensportasi vmuinys yang diperbatikan
bukan bieya sajo tetapi jugs kecepatan daon kesenangen, sertz hal-hal lain,
Bistim pengangkutan di wilayah pedesaan sdalah penting, kerens dapat me-
ningkatlkan dayacapai atau zksesibilitas. ,
Mosely & lem:ﬁzb)mengemukakan bahwa aksesibilitas (layenamaikeccara Fizik
mengandany: pengextizn bahws seseorangy dapet menguasal pelaysnan pengsng-
kutan yang diperivkan, unfuk mencapai tespat yang dimaksud dalam waktu
yang layak,
Henurut I:ail:,?z )
tempat tujuen ul mane im dapat melalukar keglatan tertentu.

dayacapai fiaik adalah : kemampus: orang untuk mencapei

Dayacapai penting untuk deys gerak (mobilit.s). 28)

Dayagerak ataf mobilitas menurut Moseley dan temon asdalah kemampuan erang
untul mengadalan pergerakan, yang bergantung kepada keadzon fisik  orang
Yertentu, keuangannya, penyediaan alat tramsport dan prasarananya. Mobi-
litas penduduk (misalnys : perpindahan, dan sebagairyz) dapat mengubah
kehidupan sosial-ekonomi penduduk dan susunan demegrafi penduduic.
Pexubehan pela jalan etan perubshan penyedisan alat angkutan akan  meng-
akibatkan perubahan sksesibilitas yang merupaken potensi bagil peningkaten
kehidupen sosisl eksnomi dan perubahan secara demografis.
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Tataguna tanah sanget ditentukan oleh keadaan selurub penduduk, oleh Jum-
lah periduduk, sifat penduduk, penyebaran pendoduk dan tingkat teknologt
aerta ekonomi pendudul,
Dalam penggunaan tonah misalnya untuk kegiatan sosial-ekonomi, harus divsa-~
halean Bﬁpaya linglkungan tetap lestari, Yang dimaksud dengan linghuangen
an;{g)di gini adalah lingkunger zlam dan lingkuegan binaan dan hubungan
manusia dengan alam yang meliputi aspel-agpek esatetik, sejarah, budaya,
ekonomi dan sosial.
Tiap kegiatan ekonomi pendudvuk menyebabkan pengeruh lertentu tarhadap
lingkungon hidup, yshe disebut dampal lingkungan,
Menarut Suriaatmajazq}daftar dayxi uneswr-unsur lingkunpgan yang mungkin ter-
pengaruh oleh berbagai tindaken menusia telah disusun 2leh U,S, Geological
Survey", seperti yang tercantum di bawah ini :
4, &2, Bmi : sumber mineral, banan konstruksi, tubuh fznab, bentuk daratan,
medan gays dan radizsi latar, bentuk fisis bumd yang baik,
b Air ¢ alr pevrukoan, aiy lowt; air fanah, kuslit=s air, subu  sir,
tembaban (kembali) air,
¢, Atmosfera : kualitas udare (kandungar gas, partilkel), iklim (mikre
-dan makro), suhu.
d, Proses : banjir, longsor, endapan (sedimentasi, curshan), laruten,
© pertukeran ion, perpadatan, penstab’ zan, gempa bumi, pertukaran vdars

H, Kondisi Biologi ! '
a. Flora : pohon, perdufsamak, womput/herba, tanaman pertanian, mikro-
flora, tumbuban alwatik, jenis (tumbuhan) langkeo,.
b, Faune : burung, hewan darat, termasulk reptilis, ikan dan siput, or-
| ganisms hidup 41 dasar sungal atey dasar denau {bentik), so-
rengga, mikrofauna, jonis (hewan) leypks,

0. Pakior Budaya
a. Tataguna Tanap ; kawasan terbuka, kawasan rawa/ genatesn, hutan, ka-
wagan penggombalaan, kawzsan pertanisn, kewasan pemukiman
kawasan perdagangan, kawapen industri, kawasan tambang den
gallan,
b. Rekreasi : kewasan parburuan, kawason perikenan/tampat wavoing, tem-
pat berleyar/mendayung, kewagan wisate/tempat piknik, leuwp«s

-

igtirahat/daeceh peristirshatan.



8L

m, Perbedaan jasmaniah kurang mendorong akul turas..

n. Tradisi dan keadaan yang demckratis mungkin daypat mendorong msimila—
si.

©. Fleksibilitas dari suatu kebudayzan dapat membsntu perubeahan kebuoda-

yaan.
p. Kesadaran akan adanya b&haya bagi waum darl luar, mendorong loyali-
taz untuk sementarz den membantu asimilasi.
g, Ancazman terhadap ﬁ*layah asal jaering menghidupkan kembali  hubungan
migran dengsn wilayah assl itu.
Umumnya yang sanéat mendorong dalan skulturasi adulah kesempatan ekeno-
mi, keadaan yang demckratis, nilai-nilal kebudayosn yang sama, dan se =
bhagainya. _
Taft d=2n Robbing mengidentifikasi hal-bal teraebut di atas berhubungan
dengan migresil internasion=l; dan hal itu dicantovnkan di.sini Karens
ada boherapa yang berlaku bagi para transmigran.
Untuk mendorong kerjasama dan ekulturasi/agimilasi dan untuk mananggu-
langi persaingsn dsn perselisihan di wilayszh penerima dapat diadakan
uaaha~usaha tertentu. ‘ '
Dalam linghungan pemukiman pr sarans sosial—ekunomi harug madah dica—
pal, @i samping itu arang—orang harug bertempat tinemal dakat dengan
tetanges dan juga berdekatan dengan tempat bakerja.
Penggunaan pravarana scgial ekonomi dalam 11ngkungan pmmukiman.rh;mnng—
kin depat merupakan salab satu slat dalam akulturasti, misaloya dalam
masyarckat transmigran yang mempunyai mesjid ateu balai desa yang meru-
paken pengikat delam lingkuhgan‘pamukimannya, prasarana itu dapat dise~
diakan wtuk digunakan bersams alaﬁ maéy&rakat pendstang den masyarakat
penerims. Selain itu prassrana pengikat itu dapat digunzkan untuk ber-
bagal keglatan yang sssuai bagl prasarana itw, sehirggs frekuensi peng-
gunaan bersama dapat lebih tinggi. Mungkin juge lemboge, koperasai dan
lembaza sosial desa atau lerbaga lalmnnys, dapatd memheri_bim%ingan dan
pengarahan dalam kérjasama itu, sehinggs kehidupan 4i wilayah pedesasn
transmigrasi dapat berlangsung denggn hoik, _ .,
Interaksi seaial sntara penduduk asal dan penduduk. pendatang _ berlanéF
gung sebagal akibat dari kegietan yeng berleku antara kedua kelompok'



- TABEL MO, §

Al PERTANIAY 1563-— 1973 (i RASOAN menar)

Peruhahan Pexubahen

1563 19T3 dalam luas dalam %
Pertanian rakyat 12,88 1,168 + 1,28 10,0
Java “ 5¢6L7 B,505 = 1)2 ~2,5
Lued: Jaws, Te237 8,663 + 1,426 19,7
Perkebunan besar 1,591 2,226 o+ 835 39,5
Java ' g2l .~ 678 + 18l 29,4
Luar Jawa 1.066 1.548 +  LB82 45,2
Jumlat 1h, h75 16,394 + 1,919 13,3
Jawa b.171 6,183 12 042
Luar Jawa . 8.303 10,211 + 1,508 23,0

Sumber ¢ 4 World Bank Country Study, 1980

TABEL ¥O, 10
KEADAAN PERUBAHAN SAWAH DI INDONESIA MENURUT Hmml'_)
(DALAM RIBUAN HEKTAR) '

Peruhaﬁan Parubahan

1963 1913 (hextar) (%)
Jawea 2,528 2,618, ., $0° 3,6
Sumatra - 779 1,037 268 33,1
Kalimantan 278 L3t 166 gé,1
Sulawesi 247 LLE 198 80,2
Bali- 73 81 8 11,0
Nusa Tenggare 170 210 40 23,5
Indonesiﬂzj _ ; 13,075 ' 4,825 . 750 18,4

Sumber : A World Bank Country Study, 1980.

1), Daneh pertanisn yeng kurang dari 0,1 hektar tidek dihitung.
2}, Maluie dan Irian Jeye tidak dihitung. '
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Hal itu disebabken karena modal teriumpul di kota~kots ckibat siziim eko-

nomi ruang yang menyebabken struktur dualistik : perkotean yang bertumpu

pada kegiatan industri merupakan pusat, dan pedessan vang bertumpu  padas
pertanian menjadi pinggiran, '

Hanurut-Peet?QI &dé 5 hel yang dapat dilakuken dalam pérennanaan wilayah

an bk ﬁénanggulangi kenmiskinan di pedesasn itu

1. Pemilikan alat produksi, misalnya tanah oleh pengussha/pengpaxapn -
pa jusn secara koperasi). . _

2, Bifat pengembangan_ekannmi haruas dipilit, supays penduduk dzwvat mem-
peroleh pendapatan yang cukup, dengan modal dari bantuan pemerintah
pada tahap pertama. .

3, Diuveabaksn desantrallsasi induntri ke pedesasrn jang bergunz Jugs  da-
lam melestarikan unsur—unsur sosial-tudaya lokal{4idak berurbanizasi).

L. Pengembangan dilakukan dengen perencanaan Bogial-slonomi  komprohonsifl
dan dinamis. .

G. Mengikut-sertukan pavtisipasi dan pengalamen penduduk dalem pulakrans..
ait rencanz, o

Pada dewass ini untuk mengurangi/menghilangkan perbedéan kemalowran di

perkotaan don pedesaan sering dilakukan desgentralisasi indusixi, yaitu’
menyebar industri ke pedeszan,

Bebetaps:. nregara telah menyebarkan industrinyz ke  Kampung-kempung
Al padesasn. e

ﬂﬁggﬁr#adgt; w5Iah ﬁenggun&kan psrencanman parkotaan dan pedesaan sebagai
alav politik dalam distribusi sumberdayae bagi penduduk darli berbagai ke
wasan. Sebagai hasllnys struktur metapencabarian penduduk: dai&mglgjmﬂg%ﬁ)
“sejusilab 50% dari penduduk Hongaria yemgblrpesapbneiharbes akani, sofans-
e A dndy 9781}1a15¢hnﬁm35ma§% _ _

Dilam vembangunan di Indonesia, dalem Pelits T . © i3kab R EATEERTENTEY
wntuk peningkatan ﬁenﬂapatan nasional (G.N,P.). Sesudah pendapatay nanis-
nal naik, sejak Pelita III kebijaksanaan dalam pembangunan adalsh:  pen-
ciptasn kKegsempatan kerja dan pemiagian pendapatan yang merata.

Dalam pemukiman hal itu dilakukan dengen mendowong  kegotong~ reyongan,
menyediakan pelayanan umum seperti air minum dan sumber tenaga; dir  neme
berikan pinjamen bagi pembangunan/pemgaien perumahan, Dalam Repelita v



78

Pembangunan itu bertujugn untuk meningkatkan kehidupan sosial ekonomi se-
lurnt rakyat, Hasil pembangunan dapat diukur dari segi ekonomi yaitu de-
ngan kenaikun Gross National Product (GNP} per kapita. Tetapi hal itu Li-
dak menjelaskan penysbaran/distribusi dari hasil pembangunan itu, sebab
ada kemmglkinan GHF paik tetapi keseJahteraan penduduk tidak tampek naik
karena peningkstos hanye terjadil pads lapisan atas yvang keeil saja. Kare-—
na itu diperlukan juga pengukuran dari segl soeial. Penguluran kesejahte~
raan gosial dapat secara subyektif (misainya: sengng, aman, bahagia) dan
dapat juga secare obyektif, yaitu mengukur hal-hal vang nyats dapat  di-
ukur, _
Pembangunen di Indonesia sebagai hasil Pelits I dan 1T Ailihat d--3 Yo
naikan GNP per kapita; hasilnya telah baik, tetapi tampak bahwa kesejah-
teraan belum merata. Maka sejek Pelita III dladakan usabe untuk pemere-
tasn basil pembangunan yasng dituangkan delam Dlelapan Jalur Pemerstinan,
Dalam pengkuran kesejahteraan sosial yang mengandung
T unsur-unsur gosial ckonomis, dapat disunakan care terten-
tu, misalnya dengan metoda "Physical (uality of Life Index” (PQLI}  ateu
Indeks Kwalitas Hidup secarse Fisik), yang dikemukakan oleh Horris.
Yang menggunakan tiga indiketor: i, angks kematian vayi, 2. havapan hidup
bagi penduduk, dﬁh 3. angke melek huruf,
Ui Indonesia delam pengu;ﬁran gosial dari heail pembongpunen itu  TAPTLIAS
digunakan berbagai aspek sebagai indikater : L. Kependudukarn { termasui
keluarge berencena dan transmigrasi), 2, Kesehaten (termasuk gizi), 3. Te-
naga kerja, 4. Pendidikan dan kebudsyaan, 5. Kesejahteraan sosiszl - { sukn
terasing, oreng jompo, Yayaszn anak yatim piatu, dsb.). 6. Ferumghan, 7.
Keemanan dan ketertiban masyarakat, 0. Agama., 9. Umun (hal-hal lzin
yang mempunyai arti cuwlup penting). ‘
Dalam timp indikator tersebut di ates, terdapat beberaps unsur yeng dapat:
diukﬁr, Dari hagil penguuran unsur-unsur tersebut mungkin dapat fernya—
ta pola penyebarxan hasil pembengzuman itw, sehingga dapat diamil tin-
dakan eelanjutnya dalam rencana pembangunan untuk pemeratean ifv, lhaik
dalam pengembangan pedesaan moupun dalem pang?mbangan perkotoan.



TABEL §0. & :
TERDAPATHY A KEMISKINAN DAN PENYERARANKYA, 1976 {DALAM %)

Perkoﬁgan B _ Pedesaan
Wilayah ' Terdapat di Penyebaran Texdapat,di  Penysbarsn
maging- dari masing . dari
wilayah keselurihan wilayah kese¢luruhan
I, Sumatra : 13.5 1h.1 : 28,5 20,1
II. Jawa - 20.7 0.2 58.7 ' 73,0
Jal wta (7.5) . (9.1} - T
Jawa Barat (2).8) (28:13  {ho.7) (15.7)
Jawa Tengah (33.4) {19.1) [67.8) 7 26,7)
Jogjakarta . - (21.5) {2.1) (60,5} (2.5}
Jowa Timur {28.0) (23,9} - (66:3) - {22.0)
ITI, Dalidan Nusas 27.4 3.7 Lo g 5.1
Tenggara _ : : '
IV.. Xalimantan 3.9 - . 48 1.3 1.4
V. Sulawesi 15.7 6.1 45.0 N
¥I. Maluku 31.2 1.2 61,9 2.2
Indonesia : 8.7 100.0 50,2 . 100.0

 Sumber ; A World Bank Country Study, 1980,

Keterangan Bagianfpanﬁuﬂuk ﬁengan pengeluaran wntuk konsumsi kurang
- dari Rp. 4.000 per ‘bulan per orang. '
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3, untuk 25,000 ~ 50,000 jiwas satu poliklinik atay satw rumah sakit
pembanin.

Lo untuk 50,000 jiwe ke atas: satu rumab saki’ umom (RSU).

5. tiap kecamntan: satu klinik gigl den satu balai kesehatan ibu dan
anak (BKIA} yang mungkin tergabung delam Puskesmas.

6. wntuk kota berpanduduk 25,000 = 50,000 ke atas, dipexluken satn
apotlk

7. satu tempat tidur 4i rumab szkit (RS) untuk tiap 1.000 jiwa pen-
dvduk. .

8, matu dokbter upum untulk 50 tempat tidur di rumsh sakit,

d. Ferdpgangan _

Diperkirakan bahwa tiap 200 crang di Indonesiz memerlukan satu - wa—

rung/toko; sehingga pustu desa yang berpenduduk 5,000 - 10, OOG Jiwa

memerlikan 25 - 50 warung/toko. |

Mungkin suatu desa memerlukzn suatu pasar. Hosher*ﬁ mengemukaiann ,

bahwa jarak pasar dari sebush kampung sebailmys antars 3,4 -6,1 kn,

supayn dapat dicapsi dengan mudah. Dolam hal”itu sustu pasax dapat

melayani wilaysh seluas kira-kira 30« 110 hn.z.

11. Kebijakeanaen Pembinaan Lembags Ketahanan Magyarakat Beea - LMD  (dulu
Lembags Sosial Desa) _ _ T '

&

Lembaga Ketaharian Masysyakat Desa ateu debolu dipstub Lembays - -’59«5_'5,1
Desz adalah suatn alat yang membantu pemerintah desa dalam melaksam..
kan peitbatigunan. | ‘
Kepaia Desa merupakan koordinator, dinamisetor, dan menciptoksm, pomna.
haruan, den kepale dess itu ménja,d-i ketus umun LEMD: ‘
a. Landasan Azas dan Tujuan. _

Lembaga Ketahmm:ﬂaay;.rukmt T {'LIG"[D} rw-mpunya.l s

1. Lendapan ldial - Pancasila

2, Landasan Konstitusional = Undang-undang Dasar 1945. -
b, FungsiTiMd adalah koordinasi perencanasn pembengunen dalan  segeln

bidang yang berasal dari masyarakat. | -
¢. Bidang Tuges ' o

Sebagai wadah derl semna usaha dan kegia.tan rasyaral LG desa dalam .

" pembangunan,IF¥D itu menmpung dan melaksanakan aapim.e:. den indgi-.

»~



kimiaj hutan-outan berubah wenjadi tanah pertanian yang wonberd  wakan
panduduk._Keuﬂtungﬁn tarsebut di otas hanya berlaku dalem juanghks skt
tertentu, sebab makin lanjut mamisiz mengubeh alom, lama-lama akan ter—
jadi bal-hal yang merugikan penduduk, jika cara-car:s penggunasen  tansh
kurang baik, Setelab jangka waktu yang agak lama, aklbat penggunaan la-
nah ¥ang salzh, hasil pertanian akan ménurun,'akibat permikaan air yang

T mepuwrun sehingga fterjadi kekeringan; lapizan humus makin menjadi tipis:
kesuburan +tubuhtanah berkurang; erosi tanah mulai bekerja akibat peng-
gumdulen hutan, Temyata bzhwa akibat penggunaan tergh yong salah  itu
hanya dapat diperoleh kelwmtungan dalém jangksa walktu yang yendek Baja
dengan di samping itu merngiken generzei-generaszi selanjutnysz.
Berhubung dengan hal tersebut di stss, dalsm pembangunan desz itu harus
dipilih metoda yeng baik, flstadd yang dSemiikancdedlin :(aass terpady,
pengembangen lingkungan dan eebagainya. Dengan berbapgai #ara venduduk
pedegaan yang miskin diikutseriakan dalom ?Ermaaam~macam DroETAR: DRm-
bangunan sceial yang meningkatken pendidiken dan jeminé.n sosial  gertz
meningkatkan kehidupan sosial lainnya, kebljsksanasan pexbangunzn  peru- -
mahan untuk memperbaiki rumsh-rumah pendudik dan memperbenyal Jumleh
rumah, kebijaksansan pembangunan dese terpadu yang fhenyebarkon induatri
di wilayzh pedeznar den merciptekan kesempatan kerja.

' " ' . 1 P ' - e f
e i oo e P Il
barang mentah dan sebaga nfm.,m:lhia pemetﬁl?:rﬁ" lfg;::éa;;ﬁ:gnggngkum}
pengepakan, penggudangan, penyaluran, dar gebgainya, ¢ geperty

Dalam pembongunan desa itu yang membangun sdalch pendoduk desn, dibime
bing oleh para pemimpin, yaitu pemimpin formal yeng terjedi dari kepals
pewerintszhan dan para pembantunye, dan juga oleh pemi&pin informel, yo-
itu orang-orang yeng mendapat keperceyzan penduduk, seperti wlema, gu-
T, uschawen, dan sebagainye. . | .
Povs pemimpin informal) itu dapat dikataken lépisan glita i desa. Menu-
Crut Kurienij}lapisan elita itu adalah orang-orang Banyak vangtinggal di
kota), yang tolah menexrima pendidikan yeng cukuﬁ tinggi, atav yong te-
lah menjabat pekerjesan yang memerlukan keterampilan atau :Qpesialisasi,
gtau yang telah mempunyai jabatan dalam kekuassan, Lepisen alita T
. dapat dibagi menjadi lims hﬁgi&n: 1. Peinbat pemérinfah (bivekeat), 2.
. 8hli politik (politikus), 3, Sarjane (akedemiei), L. Psngusahi, 5. Tel-
nekrat dan ahli pengelola.

) b [l
P:z'r'n Al1i4+a 1417 bHadmao mantraAd et moremorTnura Ao 8w e ararslred . lrocverie e
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nah_daﬁ ailr yang kelir: len sebagainya. Jalzn nisaloys merupakan
pragarana yang penting, sebab merudahkan hubungan bagi penduduke
karena ﬁanduduk dajat terangsang sehingge menjedi lsbih  banyek
bergerak/berjalan, lebih~lebih jika sarans angkutan tersedia. .
Harus diperbatikan pula c&ra.mengatasi_masalah Jerak yang jauh
{ateu yang terpenoil kavens rintangan alem) deri pusat-pusat fa-
silitas; menunjnng-uaaha—uaahﬁ renyebaran pendudul gupays  meyae
ta: menunjoang kegiatan-kegiatan perekonomian desa; nelancarkan
kepiaten di bldengy pemerintahan; mengefektifkan kegiatan;kegiat—
an di bidang scgial; memenuhi kebutuhan air {untuk rumeh tanggs,
industri dan pembangunan); menanggulangi/mencesah bencanz alam;
menangguiangifmencegah ketandusan tanah; melancarkan seluran-sa-—
lnran pembuangan; menelihara kese Lmbangan hidrologl; R LY SN
tataruvang desa, sebingze tansh memberikan manfaat sebesar-be-
parnyz dan wenberiken kenyamonan den rass keindahan.
Teaha-asaha yang dijalankan ialzh ; vemetazn vesa, adninistrasi
pertanshan, renetapan tateguna tanah: penstajen tataguna  airy
Lembangunan prasarana desas pehgelolaan prassrans dega B@CLra.
ekonomis;y pemeliharaan hutan dan penghl jausn: pengembangan  sume-
ber-sunber air; pembuatan sarana-garans pancegah;‘pepuﬁggulangi
beszans elem.
.&. Bidang Pemerintahan
a, Fungai pemefintahan :
Dﬁlam:hegﬁra defickratia geperti Republik Indonesia,  penerintah
 adalah alat dan bukan tujusn pembangunan, Dalan pembengunan de=-
ga, pemerintah yang bersangkutan langsung ialah pemerinteh dae~
© rah fingkat—II, pemerintab kecamatan dgn inatangi getingkat, dan
Pemarintah Desa. ' a
Yang tarmaauk—ohyek pembangzunsn pemerihtaben islab: 1. tugss po-
kok dan aten fungsi-funged pemerinteh yang bersangkutan, 2. ké-
dudukan ketatanegaraan, 3. standar-standar, 4. strukbur r:rgani—-
gapi, 5. Jumlah. Jenis, kualitas, dan penyebaran inetensi pene-~
J:intah 6, tatakexrja, 7. personalia, 8, administrasi, 9. penbia-. -
yaan, 10, kapemimpinan, 11. lembage den organiaasi scaial.
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. Auduk; membir kun,.llsi kahxdupan ¥eng nyaman, tertih da.n
hars mangendallkan urhanigasi. yang menimbulkan akibat yang ‘ne-

68

"~ Bejah-

gatif- nenurbubken dan menmbins kegsdaran bernusm"ztara dan kesa-
da:can bemﬂ.ayarakat -

1Usa.h&-—u.aaha yaug perlu ditempuh adalah antaps lain : membina dan

Rensrapkan administrasi kependudukan yang efektifs nenyslengga-
rakan tranamig:nam, tengeluarian atm-an-atura.n fertib kepandu-
dukan; membina measyarakat terenoans, ataw "planned conmunity"

(keluarge berencens, pemkimen terencana); memasyavakatkan a‘tau”
menbudayskan suku-suwc: terasing stay mrayarakat — pradesa; men—
cari dan membina tempat pesukiman baru; meningkatikon Londisi_pe...
mukiman yang telsh ada; nencipiakan lﬂ.:rcmui:i.sri--lcm'ad*1 gi kehidupsn
Yang balk di wilaysh pedesaan, yang TEJElJ.putl unauc-unauy 3 wisma:'
karya, marga, suka, dan penyefipurna,

Sektor manusiawi (aspek penduduk atau masyarskat sebegal  mane
sian}, dengan kebijaksanean-kebijaliranaan membangun/mengenbangkan
manusia (maajra.rakat} Fupaya siap, oampu dan mau mecbengun; na-
nusia Poncesila (berpribedi, sadar akan ketuhanan, sedar berma~

- gyarskat, mampu membudayakan alam gekitar): manusia yang menya-

dari bahwa realites yang menjadi dasar (dari seznla realitas yang
ada), yaltu Tuhen Yang Mohe Esa; mameia yanz dilengapi dengan
keahlian dan ketrampilan tertentu, gesuai dengan takst den  ke-
mampuan bekerja dazi kehidupén dalam masyarakat; ranusis patrio-
tik dan dewasa,yang padnr bahwa ia mempu memanfaatkan alan seki-
tar gune kesejohterasannya wanusia sebagal suatu pribhdi yang
u‘tmh kritis, kreatif, otonom, bertanggunz jawab dan sadar _akan
hargs diri; wenusia :,ra,r;g bertanggung jawab sosisl dan memiliki
raga ¥agib sayang terhedep sezama mohluk) manneia yeng sghat don
menpunyal gairsh hiduy yang tinggi; kondiei mental dan koendisi
soainl supays magyerakat mampu menyesusaiken diri dengesn penmrbah-
an=perybahan yang mmigkin terjadli, den memegeng perenan tertentu
Al dalem setlap situasi; pragarana dan saranz “gdalalen arlr T,

Sektor-gektor yang dibangun isleh: Agama, kepercayzan, mental,
gpiritual; pendidikan; kesehatan: kés‘ejah_termn mopial; kezeniang
pemuda; pramika; dmolah::aga; pemulkiman; rc—heasi'ldan hihuzan.
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g, Pentongunan dolam bidang ckonomi yong dikembongkon ialab dalom b=
giztan=kogisatan preduksil primer, sclander don btersier.

Dalun produvksi primer harusg diuvsshazkan pertumbuhan goktor porianinn

dengon moma jukan/memodernisasi pertenisn, MnshrtllxnenLemuquhn enam

hnl yang merupakan syarat pnlam memajukan / momcdernisasi  portanian
itu, (yangipenting lapi Indonesia negara agraris, tabel 7.), yakni @

1, Henciptakan susunnnfstruktur wilsyah pedesann yang propgresif.

2, Hangodoken penelitian untuk mengembangkan teknolegi pertanian,

3. Menpgadakan industri alat-=lat pertunlan donr keperluwan lainnya
{dapat jugz mengimpor),.

L. Mempertahanken inssntif {a.l. harga) basil pertanian yang layak
tagi petani, untuk meningkatkaﬁlprﬂduksi.

5. Meningkatkan kwelitss tanah pertamicn,

6. Mengadakan pendidikan dan penyuluban petugas-ietuges untuk men-
Jalankan berbagal pekerjaan ita.

Keenam hal tersebut adalzh saling berhubungan, tetepi masing-mesing

hel dapat direndanskan dan diselenggeraksn tersendiri.

intull mensjukan keh;dupmn ekonomi 21 atzs herus diusahakan fasili-~

tes-Fagilitas yang diperlukan supeyzs kKegicten-ksgiatan ckonomi ter-

sebut dapat berjalsn lancar, seperti ¢

1. Unsur-unsur dasar usahﬁﬁan1 ¢ sikep mental potani yany siap un-
tuk menerapksn teknclogi baru, fazilitas bahan produksi,  per-
a2latan, fasilitas perhubungan, fasilites pemsscran.

2. Sysrat-syarat.pengeerak : penyuluhan, latiban ketecampilan, per—
kreditan yahg efektif, intensifikasi dan ekstoneifikesi, uszha
gotong royong yang dinamis dan fungsional, perencanaon dan peng-
arzhen dari pemerintah, .

3. qurat—sy.rat penunJang pasar, Jaringsn jalan, pusat-pusat po-
nyuluhan ¢an kebun b1b1t, pelayonan perkledltnn. investaal  dan
organisasi-organisasi usah, teni geperti ¢ BUUEVYUD, Rimam, or—

ganisesl pemakel air, dan aebageinya.

Salah satn hal vang divsahalan di desa-desa wilayah pertanian di Indonesia adalah Panca

Uszha, yang membimbing petani dalam ; 1. Penggunaan bibr unggul, 2. Pengolahsn tanah
yang bailg, 3. Pengairan yang terakhir, 4. Pemupukan tanah, 5. Pennmpasen hama
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ketentuan-ketentusn yang diberikan oleh Bupati/Wali. Kote Xepsia Dag
rah Tingkat IT, |
. 2a Mengwnpul:can dat&-da.ta yang diperiukan untuk pernyustnan perencana.an
pemhangunﬂn desa.
3.' Melaksmnakan latihan-latihan ketivampilan oasyarakat deéa..
}. Melakukan pembinaan den pengawason terhadep semus kegiatmi—kagiatan
lembagn—lenbaga -desa. ' '
S, Herg;lenggara,]q,an perlumbaan desa, _
' 6, Melaksanakan pembangunan di bidang pra,sarana dese dan-  pengembangan
perekonomian desa,
7. Menyelenggarakan administrasi pelaksanaan bantuan pemerintahon kepa-
da desa.
" 8, Menyselenggaraksn administrasi pelaksanasn dan pengelolasn  bantuan
keusngan yoang bersumber dari pemerintah daersh dan dari masyarakat.
9. Melakukan ussha dan memberikan petunjuk-petunjuk untuk meningkatkan -
swadaya gotong royong nmasyarakat.
10, Mslakeanakan ketentuan-ketentuan tentang pemukiman {t-e ~ settlement
desa) .
i1, Mengkﬂordinaslkan segaln kegiatan — pembangunan desa.

Pembangunan desa dalam UDKP diberi pembiayaan dari : Bantnan Desa, Pemerintah
Daerah Tingkat 11, Peinerintah Dagrah Tingkat I, dan Peminayazn Instansi Selkoral
yaitu dari Departemen- Depm‘temeﬂ lam

- 7. De=a sebagai- Uni‘i: Daccah Administresi Pembangunan (I]IDAP}. dan Peranan

Kepals Dusa

a. Tiap desa dija&ikm satuan wilayah a.dinihistra,ai pembangunan  desa,
atau Untt Daerah Administrasi Pembangunan Dess (UDAPEI dengan PETw
timhangan-partimbangan ;10)

.1. Kepala @esa bertanggung jewed terhadap kelencaram pembangunen da-
lam dzerahnya, baik selalw pejabatb negaTa (meh}t"‘lllﬂnm’la ~ BT
fagarkary. imﬂg:}lg-fmﬂm)wmmum aelaln 'I.lmpimn mal ayamka;t i, fega
(Xepalasgemaswdipilih oleh masyarakat). : _

¢, Tiap-tiap Cesa masih meniliki ofonomi efektif, Hei&emjang nenyang=’
kut rumahta.ngga degs maaing—-mu,aing, herwenang meng&;tur dan meng-
urus rumah tangega desamra.

3, Di desa, semus fungsi baik regional maupun sektoral yang 91 ese=
lon . kecamatan masih ada di tangan bgberapa i.m‘;:ta.nsj, baik menjadi
satu {manmwgal) di fangan kepala Tt
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‘Davrah Tk, IT dipandang sebagai eKosistem optimal guna pongenbangan

desa.

Daerah Tk, II dapat mengarahlken pembansunan dese yang dilelogksn me-
syaraka# dena (herdaﬂarkan bantuan pemerintah maupun inisiatif sens
diri) ké dalan rencana-rencsna tertentu, '

Pemerintoh Tk, II memiliki wewenang formal di dalam perencanean dam
koordinasi ai dasralh menurat uwndang-undang.

Aparat Pemerintah Daersh Tk, IT dianggap memilikl kKemampuan. pene-
rapan, dan pemindshan telmologpl ke desa.

Iian sebagainye.

6. Kecamatan sebagai Tnit Deerah Kerijs Pembangunan (UDKP)

=3

Wilayah kecamatan dijadikan sztuan wilayah pelaksanagn. pembangunan
desa, yang disebut Unit Daerash Kerja Pembanzunen (UDKF).
Wilayah kecamatan dijadiken wilaysh UDKP, kavena wilayeh kecamatan
pada unumnys tidak terlalu luas tetapi juge tidsk taflalu sonpit,
namun dipondang mengandung potensi-potensi yang memberi kermngkinan
bagi peningkaten kemajuen yang menyangkut kepentingar lebih dari sa-
tu desa, dan ibukota kacaﬁﬁtan dapet berfungsi gebagal pusat pola=-
yanan dan pusat pertumbuhan,

Ketentuan-ketentuan yang berlaku untuk kecamatan_yangdijaﬂikﬁﬁHDHP

ialah :?} , - )

1, Mglakuken koordinasi terhadap kegiatan-kegintan sektorel yang
bergangiutan dengan ﬁemhangunan desa.

2, Melakukan pembinean terhadap mesyarskat desa untuk mampu her=
fungsi sebagail subysk pembangunan,

3., Melakukan pengarahahn, pengawsszn dall Derangeengon daya—daya di
dalam masyarakat dalam menyelenggarskan pembangunan desae, - bere
dasarkan inisiatif dan otoaktivitas masyarakat melalui Kepemime
pinan camat,’ ' : _ '

;s Menyalurkan dan mengefektifkan bantuen pemerintah untuk péﬁba-
neunan desa. ' _ S

5. Berdagarkan wewenang camat i bidang pertanahan {agraria), ddpat
diefelktifkan usaha-usaha pengaturan tzta ruang, peruntukan “dan

-

penggunaan tandh.
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Dalam pembanguaan desa prioritas diberiken kepada desa-desas yang ter-
golong !
a. Desa minus _
b. Desa kxitis (tensh)
¢. Dega pantai
d. Iesa perbatosan
e, Fradesa .
f. Desa genangan bencana banjir, desa yang dilandes bencana letuzsan gu-
nung berapi, dan sebagainya; ' _ .
Teahatani Yukan hanys merupeken satu - asntunya kegiatan di pedesann.
Di pamping pertanien, kegiatan~kegiatzen yang Iain jug:r penting Aalom
asaha membangun pedegesn seperti industri rumeh, pembanpgunan jalan de-
84, Jjembaten dan sehagainya.
‘Masysrakat desa merupakan i
a. Obyek pembangunan manugia seutubnya, supasya mampu membangun,
b, Subyek pembangunan yang memegaid peranan Sepanjang proges  pewba-
ngunan desar ’ _
Tiap tshun diadakan penilaian, den tingkat perkembanzen desa itu diga~
 tat (Tabel no, #). Indiketor dalam penilaian itu adelzh halhal yang.
fﬁfercantum pada nomor 2, yané telah dibicarakan, ’

b, Stratexi dan Arah Pemhangunan.neaa d4i Inmdonesla

Dapat ditaranékan bahws strategi pembangunsn desa it adalah

a. Sesual dengan strategi pembangunan nasionsl. .

b, Dilakukan secara berighap. )

r, Torcapainys landasan yang kust bagi masyarsakat desga untuk  tumbuh
dan berkembang atas kemampuan sendiri. )

d, Di dalam pelskmanasnnya, stabllitas nasional yang schat dan dinamis
harug dapat terbina dan terpellhara,

a. Mampu merubsh struktur perekonomisn desa,

I. Dapét menumbyhlan lapangan“kerj& bapl masyarakoat,

g. Dapat mengatur dan mengendsalikan panyebaran penduvduk dan pa;tum*uh—
an penduduk, .
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TABEL NO. &

- TIHGKAT PEMBANGUNAN DESL

Ebme..w Qu v

Tahapan . L . P bangan
.meWmH.thmﬁb FPengertiau Horms~norms Bngem e Ju
Dega Swzdaye Desa swadayz adalal. deas y.ng masih a. Mata-pencagharian penduwlyk >S5 TH. 1973/197h :
{Tradisional) tradisional, adet istiazdat rengi- di sektor primer nm_uw . - TH. 19741975 :

Yat, hubwngon individn sangat erat, b. Out-put/Produksi desa zendah TH. 1975/1976 :

" matapencsharian bersifat sejeris di ( < K. 50 jutafTh)} Y.} i, 1976/19F7 s
sektor pertaniza dan tanya mer enubi €. Lembaga-lenbaga desa w.mb peme— TH. 1977/1578 :
kebutuhan sendiri, te™wologi masih * rintah desy masik - sederhana
sederhana, tingkat  profuktivitas ° tugas dan fungsinya (L1).
rendah disertei keadaan pratarana d. Adat istiadat dan sikap masya-~
vang masih kurang. . rekat yang mengikat (A1).

e. Tingkat pendidikan masih rendah
« < 30% penduduk lulus SDkeatas)
(Pp1).
f. Swadaya dan gotomg royong ma~
syarakat latent {GR1). :
£+ Prasarzna dan sarana di desa ma—~ -
gih kurang ﬁm. u
. —. _
Desa Swakarya' Setingkat lébih meju dari des: swa- a2, H.Hmﬁwwmﬂnm&mh.mmb penduduk berge~— TH. 1973/197) :
(Transisi) daya, adat istisdat wengalami peru-~ rak ke selktor sekunder (E,). TH. 1970/1975 :
bshan, . pengarub luar rulai. 1azsuk, b, Out=put/produksi dese meningkat TH, 1575/1976 :
perubahzn berpilir da. beckenbang- (Ro. 50 = R, 100 jute/Th}{Y¥o}. TH, 1976/1977 :
nys lapangsn pekerjran, natajenca= c. Adat istiadat dan sikap mesya- TH., 1977/13978 :
harian berkerbanyg ke serter gekun~ rakat transisi (&»). .
der, produktivitas wewsir kat diba~ d. Leumbage-lembaga desa dan peme-—
rengi pemanfaatan tekaolozi  yang rintahan desz sudah jelas tugas
tepat, keadsa: prasarana lebit baik dan fungsinya (Lz).
dan awﬁmﬁcﬁw ketuthan. : e. Tingkat pendidikan meningkatl -
: (308 ~ 608 Penduduk lulus ST ke
atas- ﬁwHMv
f. mﬂmnm.wm. got ﬂoﬁnﬁm Hmmmmwmn
kat wﬂmbmu.m%pm
£. Prasa‘ana dan mmHmbm ﬁmwm.w ne- ..
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katan Bangga-Bangsa, "Commmity Development" ferscbut tordiri atas dua
wnsur, yaitu : Penbinaan prakarse pen_daxduk untuk mesningkatkan taraf hi-
dup mereka zendirl; dan bantuan dori Pemerintah untuk lebib merangsan
prakarsa-prakarss tersebut, Delan pembenigunan desa, menurut Mosher,
yang menjadi tujusn utema Bukan pertumbuban parta.nian,. tetapl pening-
katon kwalita hidup para petani, yang sebagian bérgantung kepada pen-
dapatan keluarga dan sebagiu.n. logl Herge.ntung kepada hal-hal lain.
Sebagian besar dari pendapatan bergantung kepada hasil pertenien, se-
hinggn dapat ditingka.tkan dengan pertumbuhan pertaniar. ’

Menurut Dirvektorat Pimbangunen Desa,ﬁ ) Dlepartemen Dalcm'Heg\eri, B 27T
bangunan Desa" ialah metoda untuk nenyelenggarakan uschoa~usahs JEng

nesil-hagilnya dapat dinikmeti oleh penduduk secars lingsung, Wmum, re-

latif rurnta, dan meninghat yang di dalam prossenya masyarakat setem—
rat berkedudukan sebagai subyek pembangunan, dan pemerintah membenri
pengarahan, keordicasi, ﬁangend.a,lian, pengusahaen :d;m pengenirahan,

Friédm&ln mgmgenmka.kan,_ bahwa maksud pembangtmanfpengambangan desa sda-

1. Mengusahakan kemungkinan bertahan hidupnys. Becara u"»konoml dan poli-

_ t:l.k s‘u.atu masyarakel dean, berdasarkan prinsip berdlkarl. .

2. Henmgka,‘bkﬂn keaempa-,an kerjs yang produktif dalem bidang ekstr&k—
tif dan pengolahan d4i wilzyah pedesaan, terutame bagi pemuda dan
wanita. o

kR _I"[anmgkatkan &an memperbaiki 1ing'kunga.n alam di pedesaam

i, Hﬁngusaha.kan penyediasn bahan pokok yang eesuai bagl penduduk, se-
hegal ﬂ.uatu prmritas Yang penting.

. 5. Mengusahakan tﬁrnapam:.ra perkenbangmn kota dan deea :.r:mg samhang.

Pada dewasa ini Biraktore,t Pembangunan Desa mengusahskan _ pemngkatan

kemakmyran r.‘..n kese,jahteraan naﬂyarakat desa dengan peningkatan  desa

swadaya {tradlaional} melalui desa swakarya. {translsz] Aengan. mnuju

. desa swessembade {maju dan modern}.

Keglgtan Pembangunan weliputi bldang*;bidang H

&+ Ekonomi | |

b. Sosial

« Pigilk den praaal,rana

4. Pegierintahan
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Sistes Panca Wilayah ( Five division systen/),
I

Untuk mengatur supaya psrkampungan-f"settlemen-'t“ I dengan tanah per-
tanian berintegrasi, schingga tanah prEI'ta.ch..I'i itn terdapat dalam
jarak Jangkau pet:miupetani :.r@ng tin%gal di ka,hpung. terutama dalam
macam-macam resettlement malia salah satu cara adalah dengan mengmae
nakan sigtim Panecawllayah, geperti dsﬁﬂ.&m pe:lgﬁthm@anperlﬁehuﬂa&xinﬁl
* rekyat (PIR) dari Depertemetr ﬁer’nmlan, 44 mana 7inmlis ikut membantu.
dengrn anggapan bahwa pendu&uk dapat beramn maksinal 6 km baloke
balik sehari mlsalﬁ;ra,, maka diambil suatu wilajah seluas 2. 800 ha.
Jika wilayah seluas itu mempunyai ben’ﬁ:uk gogiahpat {umumya bentuk
suabu w11a;5rah tidak bulat}, maka wntuk mengatur Jarak ke tlanah-ta-
nah pertanian wila;.'ah itu dlbagl menjadi § wil a;,rah {sebstulnya;sub~
wilayah, Gambar ne, 10 ), -Dalam - hal ini dazpat diatur aupays wils—
¥ah tengah itu lsbih luas daﬂ wila:.r h-—wilayah lain; wilayah :,raﬁg
. empat, luasnya depat dibuat hampir sama. '
Perkampungen delem 5 wilsysh it dapat diatur Eehmgga. tiap kampung
Rempunyai tanah untuk. pertanian bahan mkananqrmug te:r:letak dekeat
ke kempung (k:.ra‘-rk:.ra 1. k‘[!‘[j, dan tana.h mﬁﬂ%ﬁmmaﬂ keras, yaitu
bahan dagengan {kmﬁﬁﬂﬂﬂﬂpﬁﬁaﬁﬁﬁ) yang letagkn.‘,ra, agak Jauh dari
kampung (kirae=kirs’ 3 km} ;]alam sigtim Pancawiltijah itu harus dise-
diakan tanah unhﬂ-i hutan. supaye ,e,lam 13‘5&1: last,a,rl.

Kampung induk yang 't-arlatak d:, pusat da,n mempun:.r.a.i.\penduduk terbas
nyak, dilerigkapl dengan praaara:m-prasaranﬂ Bogial :ism clonomi bagi
selurvh wilayab 2 yang tenhrl gtas sakulah ﬂ.&BEﬂ'. mﬂsjld besar, ba-
lai desa, kr.mtor -:'iesa,, lcfmmr kopera:si lemb&g& saélal desa.?uskes-
mas bantusn, pasar, pds polisl, den sebagaimra. -
Kampung-kampung yang Iain’ {]campung—kampmg satel %) ha:cua terletak
maksimal + 2 km dari lcampm1g puaat itu. Bengan ﬂ.amikian baik Tbagi
anak-ansk dari kanpung-kamguhg satelit yang pargi. ke mekolah Wmaupun
untik orang-orang dewasa vrmg pergi- ke salah saty ka::itﬂr untuk nrua-
an ifertentu, jarak kemping: induk itu aa.pa‘t ditﬁnpuh dengan mudah .
Selain itu kamp'mghmpmg satelit f;juga kagpung induk) harus di-
lengkapi dengan 'pr'asaiéha 'susial.":;i&mﬂmi :,réng 'khuiaus Adiperlukan ge-
perti: gekolah taman ka.nak*—kanak, mea,}j.d kecil halai*pertcmum, ma=-
drassh, warung/toko, pos j&g&,"rﬁmﬂafﬁms1p,—tempat hehn&in lapang
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Di desa yang merupskan pusat wilayah kecamatan, migaluya terdapat ma-
cam prasarana ﬁebs.ga,:i berikut : kantor pemerintahan desa, balzai desa,
kantor .pos, kantor pulisl, ' Puskesmas / poliklinik, &0 dan Jngd
SMP, mesjid, pasar dan periokoan, terminal anghkutan wsum, EUUD / KUD ,
gudang pupuk, lapangsn olzh rags, kantor Fdan X, bank, kantor kecamatarn,
Di kempung-kampung tertentu di wileyszh pedsszapn terdapat Juga beberapa
prasarans sosialeckenomi tersebut, tetapi tidak selengkap di kampung
yang merupakan pusat daerah administrasi, melainkan hanya terdapat
surau atau langger, beberapa warung, kantor desa.
Kadang-kadang untuk beberapa desa yang agak besar, -k:mpung utamanye
{jlengkapi: dengan: 5D, pollkliniky;balal desa,. pasar,. lapang olah raga .
Tangh tempat kegiatan ekonomi yang merupaksn : sawah, ladang, icehung
kolam, psternszkan, hutan, sungai, laut, dan tempat pertambangan, umm-
nys terdapat di luar kampung atau di pingeir pemukimem, '
Hanya keglatan industri (masa.m—macam industr] makanan, kerajinen  te-
ngan, dan sebagain:,re,}, dan beberapz kegiatan Jasa {pemerintahan, pen-
didikan, kesehatan, perdagangan, rekreasi, dan sebagainya), terdapat
di dalam kampung,
Di kawapan pemukiman yang terencana di 1Iudonaaia, sepertli di  perkem-
puném yang diselenggarekan pemerintah untuk parnukimaﬁ kembali, trana-
migrasi, perkebunan dan mur kin juga untuk kehutanan prasarans sosial
ekonomi itu diatur zupaya terdapat ﬁalam jangkauan pehdﬁduk, haik di
kampung terencana ysng merupskan pusat dega maupun 4i kampmg—kampmg
terencana yang kecil, ; |
Keglatan industri pedesaan umumtya depat berdasarkar :
1. Behan mentah 1nkal. Indusiri :.rang; dapat dikembanghkan a,:_lalah: peng=
olshan hagil pertanian/peternakan/perikanan/kehutanan, )
2, Kebutuban lokal. Industri yang dspat dikembangkan ialah barang-be~
rang yang diperlukan penduduk setempat, misalnya ; canghul, bajak, -
alat rumahtangge, alat dapur, pakaian, tikar, dzn sebagainya (Pupuk
dan pestisida biasanya dibuat di pabrik besar 1), Pembustan barang-
‘barang tersebut mengﬁrangi impor lokal.
3. Keterampilan khusus d4i tempat tertentu. Sering hal ini dihubungkan
dengan meni tradisional dan kara.jman tangan, separti : ba_tik, su~
tra, prameﬂﬂnl, kullt, pera,k, keramilk, dan mebagainhysa.
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d. Keadaan Perkampungan di Pedesaan

Sebagian besar dari wilayah Indonegia mampakan' ﬁedesmm {kira-kizs 934,
Seluruh wilaysh Indonesia secara administratif terbagi habis f:-enjadi
desa-desa. Berhubung Indonesie merupekan negera kepulewan, meka terdapat
desa dl tengsh pulan dan dess di tepi pantei, dan di 'smnping ity terda-
pat desa yang meliputi pulau kecil.
Berhubung bentuk daz;a'tan tidak sama dapet dibodakan pula: desa 4i da-
taran, desa i lembah, desa di rbuki'tan, dap, dész  Ai ﬁe‘gunuhgan,
Desa di tengah pulau (desa pedalaman) Wy A rampunysi pemukiman  yang
terpusat dikelilingi olgh tansh untuk kegiatan skonomi, seperti: esawah,
ladeng, hutan, dan sebagainysa (gombar no. 5 dan 6v.).
Desa pantai merupakan permkiman _‘,"!-"_I'lg: linier dengan tempat kegiatan okoe
nomi di laut (gamber ne, 7 dan o). Kampung di tapi sungei hempir  sama
keadasnnya dengen kampung di fepi pantei, Yampung yang. terletok di peT-
bukitan sering mempunyai pola perukiman tersebaw {gembox mo, § ),  den
penukiman :,rang mumpun:.ru kegiatan prrtambangan sering nompunyai prla
semacam itu.{gambar ho. 5}, Jaﬁi terdapat desa podalamen, dese’ pental
dan dess Bungal, . bardaaarkan orieicei perkerua‘m.m.n den  *opograli
terdapat pemukiman konsentrik, atau memusat memandctng sten linisr dan
tersebar (“dlﬂpersed"} o
Di samping kKegiatan EiOﬁlﬂ.l-ﬁkﬂanl :.rza,ng Bergifat agrerls, de.,m-ue.;u ite
menipunyai fungsi tertentu. Dest yang merupakan phsct kecamatsn RSN~
nyai fungei pemerintszhan, pendidikan dan perdagansan, a0 ad‘si._pulé"-ﬁesa
tertentu ysng mempunyai fungsi industri, atau Jongs? pgrtmnbe.ngan dab.
Berhvbung dengan fungsi desa teraebu't, i dalam kompung yoeng meraphe
kan pusat gelurvh desreah a.&mmistram desa, ilerdapat beih.x,g,ai fagilites
acpial-ekonomi bewerta prassrananye, Fasilitas uoﬂihl-e konom’ 240 molio
puti: 1. wisme (pemmmhm_l), 2, karya (lapangan pexerjsen}. 3. margs {Ja-
lan dan kopunikasi), L, suks (rekreasi dan kosenian), 5. penyempurnasn
(fasilitas kesehatan, pendidikan, peribadatan, uburan, dan pelagainyal,-
Perkeﬁhangan perkampungan gering menun;jukkan ked*sqndemmgan perkembangzen
den pex*tum‘buhan pennukumn ai sepanjang jalen. Migalnyo di tanah yang fihm
Jdunya dlpew‘ﬂuna,kan antuk se:wah { gaaba- no.?), da.lt m waldte 10 tehun  gudah

- men jadi Gawasan perrhﬁkmamr'aehagm kawasan perac,.wal'lar':,r aag barw,  penive

| duk menggunukan mla:rah lam gepan jang sunga.]. yang scbéelumnys morupakan
hutan, _ . a

" Untuk pengentasan kemiskinan pada 1993 pemeriniah mengadakan Inpres Desa
Tertinggal (IDT), yaitu dengan memberikan bantuzn wstuk pinjaman modal bagi
pengusaha keeil di pedesaan, yang diberikan secara langsung kepacla para pengusaha
kecil itn



 GAMBAR NO 7 .. Uk
'PERKANPURGAN I PANTAI

Eampung Memuaat {konaentrik)’
Pemusatan terjadi karena adenya -
lokant tunggal duwi fusat-pasat
keglatan fungsiomal biasanya pe=
labuhan, pslolangan ikan, pesar,

Kampung Memanjang (1inser

Kanpung dengun bentuk me~
wanjans tampak pade  XKamw
pung=-kaspung nelayan 41 me-
na lant merupsken sumber
mata pnmnhnrim. '

¥

ke ‘
kampung
pasey

Kempung Borbentuk Pita (ribbon)
Pada kampung-icampong pantai 1« -
_sebabken oleh sdunya domirasl
| Tadaran 41 kerpung-lasmmg  la-
_ Annya maupun adanys  orientani’
ke lgut sabagsi sumber mate pene:
caharian, Jafi 4l sini domingal
laut dan pazarsn selmbang. Bla~
.o - aanya inl merupakan perikembange
T U [ sn daxi kampung -manjang {1i~
£ nur)-

,___mP'ﬂﬂ MMM
Adanyan kombinzsl keglatan kerla
ponduduk 41 bidangmikanmdm .
pertanian menyebabken terjadi-~

nya benduk kempung pantaf yang
bﬂmﬂm'

1 :I;;;Ta.t P-I'_n-lit;m dan ngubanm Pmﬂhtlh Daszah,



GAMBAR X0, 6
. LOKASI RUMAH TERHADAP TANAH FERTANIAN
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li. Hutan rekreasi:
a. Hutan untuk berekreasi (untuk menghayati keindehan alam),
b. Hutan perburuan (berburu untuk rekreasi).
Dengan fongei-fungsi tersebut 4ai éta.s, maka Jelaglal babhwa hutan.
itu sangat penting artinys, sehmgga kelangaungen hlﬂup huten-
hutan itu harus dijaga oleh geluruh magyarakat,

4, Pertambangan dan industri
- 8. Pertambangan dapat diklasifikpeikan men;rad:. t. )
- Pertambangan. keeil yang "aybeistence™: penggalien -~ penggallan
batu dan pasir, untuk bangunan; goamping untuk membuat @ kapuar
_'_tariah liat umtuk membuat bata, genting dan bara,ng;barang kera-
mik; belereng untuk macesm-macem keperlusn, seperti ohat-obatan,
daﬁ sebagainya; alr untuk macam-macan keperluan rumah tangga,
industri, dan l:fn sabapainya.
- Pertambangan besar yang komersial (bukan logar, logam dan bas
‘han bakar), = . *
b. Industri k;acil yang "subgsistence": pembuatan makanan dan  minuwm—
an, pemhakéran kapur, pembuatan genting, dan kerarik,’ pembuatan
alat-alat dan sebagainys diusahakan oleh penduduk, sehingea ter-
dapat terpebar di pedesaan {"emall scale industry"}.
Industri kecil yang. komsreial, y;itu industri ringan'yaEQ-diusa—
hakan oleh perusahman~perusahsan dengan modal yang agak  besar,

5. Pardagangan, bengangkut&n dan jasa—-jasa lain.
Pordasangan, pengangiutan dan jasa~jasa lain 4i wilayah pedesaan
terdapat dalam skala kecil, misalnya : padégang eoeran, pangangk:.xt-
an dengen tenaga hewan [(grobuk, den ssbagainya) ateu tenage manue
sia (beca, .apeda, dan gebagalnya), koperasi simpan pinjam, dan ge=
bagainya. : |
Di koia—kota hel tersebut di atas tampak dalam skala yang Jjauh le=
bih besar: pedagang begar, rengangkutan dengan truk ztaukexets epi,
perbankan dan sebagainya.

Segalas, macem kegiatan yang berhubungan dengan tata gana tanfh  itu
" (no, 18/d n0.5) memerlukan sumberdays manusia seperti: -pengetahuan, .
keterampilan, ilmu, medel dan peralatan, den lain salagalnya,
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lgbih besar dan jaring yang lebih baik seperti :

("trawlera"). Karena pukat hariman itu. serlng merug:kan nelayﬂn-nﬁ-
layan kecil, kegiatannye pada dewase inl dilarang.

Perikanan di Indonesis, baik perikanan darat maupun perikanan laut,
magih merupakan pefikanan yang “subaistgnce"} untuk konsumei lolksd ,
regional dan nasiunal. Di tempat perikananldi tepi pantai akai tam~
pak tempat ipelelingen ikan,ftﬁmpat?ﬁbngariﬁm ikan ¢¥ldn gebaisdnya.
Peternakan pun di Indoneeia umumnya masih petefnakan Yang "suhsis-
tence”. Texrnak besar, dipelihara di Tndenesia untuk diambil hasil-

nya (daging, susu, kulit, dan scbagainya) ateu diambil = teneswuya

{penghela bendifdokar, ba'jak, den sebagainya),

Karena penduduk P. Jawa rapat, meka yang dipelihara 41 pulau itu
terutama henya ternak keeil {hiri-biri, kambing, babi dan ayam).De-

sa~desa di Fulau Jawa unumnya mempunyai tanah komunal wntuk  penge
gembalaan, - .. :
Ii ﬂusatenggara Barat dan Husatenggara Tlmur karena kondisinya ba-
ik, banyak dlpelxhara ternalk bgsar, keeil, terutama_ternak pqtong

- dan feynak hela, Tegalan-tegalan rumput d1 sana berfungei gebhagai

renggembalaan., e
Kehutanan
a, Hutan alam - o
Keadaan hntan di Indonesis tidak sama luasnya. Indonesia mampu—
nyai hutan aeiuas 6h6 dari seluruh wilayahnya, Hotan di Jawa:2%6
padahal aeharusnya Tuss hutan itu minimal 3&%
Hutan-hutan alam itu menghasilkan hahgnpalup, rutan,-terpentln,
o getah perca. Jumlah jenis pohon-pohonannys besar sekali F3.700
"gpevies" Koyu-kayu yang umun sdalah kayu dari yohon Shorsa yang
:keras, dan kayu dari pohon Pinus merkusii yang Iunak.
 Kayu keras digunakan untuk bangunan, bantal rel kereta . api, _me—
tel; dan sshagainya; kayu lunak untulk petl, kertae, Xayon, dan

- pebagainya.

-Di ‘Sumatrs, Kallmantan, -dan aebaga¢nya dewasa ini bagian-bagian .

tertentu dari hutan alam d}us;hakanialah perusah;an-perusahaan
kayu, yaltu ditebang pohon-pohonnys yang diperlulkad. - Kadang-la~
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getelah sebidang hutan dibuka dan dibakar, seirta ditanami dan
menghagilken beberapa kali, jika baeilnyz telah berkurang te-
nah ite ditinggalkan, dan penduduk membuka lagd bagian hutan
yang lain uwntuk ditanami.

Tanah yang ditinggalkan itm akan ditumtmhi hutan beru "gew
condair forest"} dan jika jangke wakiu istirabatnya dapst men-

" gapal 25~ 30 tahun, meke tenazh itu akan pulih lagi kesuburan—

nya karena dalam wakin yang lames itu eukup humus terhentuk
oleh zecondeir forest itu, -Tetapl jika periode istirahat dari
tanah itu {misalnys karensz pendudukmya telah azak repat) lu-
rang dari 25~ 30 tahun miszlnya 10-1% tahun, kesuburan tangh
itu akan cepat mundur, hahkan jika jangka waktu istirahat itu
lebih pendek lagi, tanzh itu mkan rusak sehingge tidek  ada
tumbuhan yang dapat tumbuh, selein alang-zlang, Jadi Jiks da~
lam perladangan bakar itu gyarat-syarat fersebul di ztas tfak
terpenuhi, haten yang menghijae itu tidek dapat diharepkan
lagi, Sebagal gantinye skan ierbemparlab suztu loutzn  alang-
alang.

Pertanian primitif yang menetap, seperti yang dilakukan oleh
penduduk Mentawei dalam berkebun pisang; dan oleh pendudids
£alim 4i Irvien dalam berkebun keladi,

b. Pertanian yang maju

Fortanian maju (“advanced agrlculture“) itu 41 Indemesia terja-
di atasg :

1.

Pertaniasn behan makanan, yang merupakan pertanian: sawah, te-
galan, den pokarsnman., Hagil pertanian bahan makanan itu ha=
nyae wtuk kansumsi;aenéiri, gehinggn bereifet  “subsistance®
Perkebunan, yang menanam berbagal taneman kevea untuk  4ijual
(diekspor), sehingge pertanisn bersifat komersisl.

Talem pertanisn maje itu baik 4i sawah maupun di tegalan dan
pekarangan, serta juga di kebun=kebun pekerjasn pertanian di-
sertal dengan :

- penggunaan slat~alat (dard besi)} yang lebih banyak parang,

cangkul, bajak, pompe elr, mesin-mesin keeil, dek.
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persegi (1 depa = + 1,7 m). Dengan demikian rumah-rumah  keluarga
terdapat dalam sebidang tench yang luasnya 100 depa persegi (kire~kie
ta J ba)y sehingga rumsh-ungh itu letekniya berjauhan, kiro-kira 170m-
dari rumzh yang satu ke rumah yang lain, Walaupun penduduk itu
tingeal dekot ke tanaoh perteniannya. Dalem keadaon semﬂcaﬁ itu mpe-
glh terdapat beberapa kesukaren, misalnya mereka bexjauhan deng&n
tetanggza sehingga hubungan gosial kurang terjelin. Disamping itu
anck-anak segan ataw tidak maw pergi ke sekolah kavene Jarak ke ga-
keolah, Jjauh, Orang~crang dewasa gsring mendaopat kesukaran dalam
mengadakan hubungan sosisl dan ckonomi; karena Jarak praserana so-
plal dan ekonomi sepertl balai pengebatan, toke, migjid, kantor de-

sa, Kanbtor kKopereai dan sebageinye umumnya jauh derci mumahoya.

3., Keadaan Lingkungan Binaan
a. Tataguna Tanah secara Umuan

Da;am berbagai keglatan yang menggunakan tanab, terutama dalom  kegi-
atan-Xegiatan ckonomi, harms pula diperhatiken unsur-unsue alam lain
seperti : bentuk daratan, air permukean, air tangh, oir laut,  tubuh
tanah {soil), mineral, vegetasi dan sebagainye di samping  kegiatan
penduduk demi berhagilnya kegiatan ekenomi itu. _
Sciain untuk tempat tinggal { perkampungan ataw settlcment) tatagone
tenah itu, baik regional, maupun rursl dan urban dipengaruhi oleh ka=
glatan gorial dan kegiatan ekonomi. '
Kegiatan=kegiatan sosial Bepeffi berorganisasi, berekreasi dan seba-
gainya mempengarvhi tataguna tanah.-Demikién halnya dengsn kegiatan-
. kegiatan ekonomi,
Patamuna tensh regional meliputi tataguna tanah pedesaan dan tataguna
tanah perkotaan, Dapat disebutkan bahwa tataguma tansh padeszaan, di
samping pemukiman, khususnya adalak penggunasn tanapn bagi .. produksi
primer, karena @i wilayah pedesasn produksi selunder dan tersier mén
aih kurang, dan presentasenya keeil sekeli.
Tataguna tanah perkotman &i samping penggumnaan tanak bagltempa¢ tine- .
gal {“resiﬂental areas), kKhususnya adalah penggunacn tanah bagl prn o
duksi gekunder dan produkel tersier, karena produks. primerkmc1l.per—
sentasenyq.

&
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Katagorl erosi DPengen- Erosi Erosi yg, Erceiyg. Eroslyg. Erosi
daparn yang agek ku- kuat . Bangat ying
tak ada lemah at kuat krxi -
ercosi tis

Sumber : Dit. Jen. Pembangunan Desa, 1976.

Klasifikeni. kapabilitas tansh di atas adalah sederhana sekali, ha-
nye i memperhatikan: macam tanah, derajat lereng dan kategori ero-
#l... M1 pamping klasifikasi kelas kapabilitas tanah seperti  fer-
cantum  pada tabel no, )i , terdapat juga klasifikasl yang lain
yang mengikut-seriakan pembatasan~pembatagsan merurut  tubuhianah,
iklim dan air tanabh atau mungkin ivigasi,

BeThubung - dengan bentuk daratan dan tubuhtansh, dapat dikataken
bahwa, misalnya pohon karat tumEuhnya hanys pada ketinggian same

- pai ... kira-¥ira 350 m, =ebab di wilayab yang lebih tinggi dari itu

poionn  karet itu mungkin diserang euatu hama -tertentu. Unumnya po=
hon karet dapat tumbub dalam tubuhtanah yang kesuburvannye sedang,
tetapl ° tanahnya harus mempunyzi tata air yang baik.

Karet. ' itu d4i sini diwentumkan sebagal contoh karena Indonesis ada-
lah pengekspor karet. Dunia memerlukan banyak krret. baik dalam mu-
sim damal maupun dalsm musim perang, sehingga di semping karet
alan dewasa ini digunakan juga karet sintetis, Fenggunaan  Xkarst
sintetis . (karet buatan e.l, dari minyak tambang) di dunia diper-
kibakan - 1/3 nys dari seluruh pemakai keret.

IkKlim - dan alr . . _

Tklim.. besar sekali pungaruhnya kepade tﬁmbuh-tumhuhan, sehingga
delam 1 wilayah rung mempun#ai'tipe_iklim tertentu terdapat vegeta-
si-  yang tertentu pule. Unsur-unsur yang utama dalem iklim adalah:
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gugix. Jike ditanam 41 lereng yeng melandai.

Tayish - yanz berlereng-lereng 2i pegunungen stou perbukitan, sangat
berbshaya bagl eroei, jika daclam pertanian tilak dibatasi  peme-
holannyan-, .
Uritnk .z melindungi tubuh tonch te:fhnﬁ&p ercai, yang di wilayah ne-
gumngan. dzpat berbahaya sekeli, diadaskan Lembﬁtasan dalom  DElc-
namat .. lerchg-lereng:

TABEL NG, 3
HUDUNGAN LERENG DAN PENGCUNAAS TANAH

Beagar lereng

Kelas lereng “(dalam derajat)

Ketentunn pengeunsan tanah

1 g- 3 Tonomen musiman; tznya pembo-
tagan
3I- 6 Idem _
3 6 - 12 Tonaman muginen; dengan pemba~
tasan
L .12 - 18 Tanaman Keras
5 18 ~ 25 Hutan
€. 25 ~ 30 Hutan
T > - 30 Hutan
L~

Umurgya . lereng O - 6° da.paft digunakan bagl pertanian bahen wakan-
an ' {tanaman musiman) tanps pembatesan-~pembatasan tertentﬁ; 1eréng
17 = 389 hanye digunakan bagi tanaman kerzs; dea lereng -130 ha-
rug 1 digunakan untuk hutan, '

Delam ° cara pengerjzan rvembukaan hutonpun diadakan pembatsgan—pem—
batasan  tertentu: pads lereng 5 - 12° hwtan dazot dibuka  dengen
menabahg  pohon dan membaker; pads lereng 12 - 2§ﬂ hutan boleh di-
ks, tetapi tidak beleh ada pembakaran; pads larsng 25'0 hutan ti-
dak  boleb dibuke (Tabel no. 3 ).

Berbagai tubuhtanal mempunyai kemmgkinan-kemungkivar tertent‘u
bagt . tanam=tanamen, Biberaps tanaman memerlukan tubuhtanak  yang

4
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2 Mineral

¥arenn mineral itu penting <alsm kehidupan sehaxiuﬁari, siegeri-

nager: di dunia berusahas mencari dan mengembangkan sumber—-gumber

mineral itn,

Mineral itu @apat dibagi menjadi 3 kelompok :

- Kelompok Lukan logam, Yang tersehaf luas, tetapi tidak menpus-
nyai peranan yang penting dalam hubungan internssional. Kelom-
vok ini $erjadi “ias ¢ batuan vrill senion, ninersl untuk puruk,
ripgur, Tike, don sebagolnya, '

- holompok logam, yang hanys terdapst ai wilzysh-wilayah terten—
tu di dunie, misalnyza: 90% dari mas, perek, tembazga, tilu.t, dan
geng yang terdapat A3 smerike Serikat; Derzseal dari wilayah
‘yans luasnya hanya 3/1000 nya dari luas .merikes Serikat.

Dalan kelompok logam,lheai merupeken logam terpanting,

« Kelompok behan bekar, yang jugs hanya terdzpet di wilayah - wi~
lavah tertentu ¢4i dunia, Bshan bekar yang terventing edalab @
batu bara, ninyak.buni don gas alam,

Di Indonesia, teriavat bebereps mocem dari kelompok bukan — logum

seperti : batuan semen, karur, belerang, minarai untulk Fupulk,

mike, dan sehagﬂ%nfd. Dari kelompok logem terdapat timah,timbal,
mas, - perak, tembaga, slluminium, dan sebapgainya, dan_dari ke 1ot
pok hahan bakar terdapat ninyak buwni, bita boro guds, don ges alam.

Padz dewasa ini wntuk menghemat wineral itu, beberapa negeri ne-

lakukan konservasi mineral {pengusshaan yang cerrat dan pengeu-

naan yang hemat). -

f, Vegetari

Tnsur-unsur iklim seperti temperatur, penyinaran dan hujan  sa-

ngat mempengaruhi tumbuh~tumbuhan.

Adanyh perbedasn iklim dan tubuh-tanah, menyesbhabkan terdapatnya

macam-macam vegetasl, Di Indonesia terdayat 3 ktlampak.jegetasi

~ Vegetasi hutan tmjan tropik, yang terdapat di wilayah ] 1klim
hutan hujan tropik yang mempunya’ temperatur yang tinggi  dan
hujan mepenjang tahun (menwut Koppen: iklim if), yang texdiri
atas hutan vang rapat terdiri dari pohon~pohon besar, (tinmgd

kire-kira 60 meter, dan penampang lebih dari 1 meter), .pohon-
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Lv Sumber daya alam yang absirak.

Termpat 4t mana wilaysh itu terletak, disebut posiaisSitussi adalah
hubupgan wilayah tertentu derlgan wilayah yang lebih luzs, Tnsud-un-
sur alam tersebut dalam péngmuma.n yang ballk, dapet memberikan ke~
untngan-keuntungan . tertentu. Luag suatu wilayeh dapot dibandingkon

dengan .jumlal’ penduduk, Bentuk suatu wilaysh dapet mepenjang, per—’
segl, bulat, dan sebagsinya; hal ini berksiten dengan wnsur Jarak, -

schinggn dapat mempengaruhi hubungrm bagian~bagian w[layah dengan
pasat wilayah itu,” :

Sumber dava zlem yang nyata

a» Bentuk dar'a,tﬂn

Permukaan buwwi yang ‘t:.dak teratur disebut bentuk daraten {"land

form"), yang terbagi menjedl lj macam bentuk dsraten :

w Fegunmpgan: hentuk deraten yang permukssnmya menpunyzi  perbe—
dean tingel-rendah vang besar, den menjulang tingei sekali
dlbandingkan dengen wilayoh. ae}'i"tamn:,ra. )

- Poerbukitazn: perpukssn bum. Yang perbet.har tinggdinye keell dan

‘menjulzng agelk tinggi dibandingkan dengan wilarah sekeliling-

nya.

- Da.‘t-aran tmggi ("plateau): bentuk davatan yeng permukaennya
'teniu:;. e.'t-as lapisan=-lapisan mendetar, yeng letakny= tinggi
{1: ﬂ:...n-lebih 41 satu pihak}), jika. dlbanﬁaﬂgkzn lengan  wilayzh
seklta,rn:,ra. s ' -

- Dataran: suatu wilayah yang relatif ‘Aatar, yang letaknya lebih
renrlc.h atan lebih 'i;mggi dari wilsayah Bakelilingn:,r&.

Bentuk daraten itu pengrmﬂmzra tampak pade Imrs:rc'b_rah pendudulk

Aan kegiatannya. Unumnya pegumngon jerang pendududmya;  karena
- gunber-gumber penghidupan aeldikit, biaya Lﬂenguéfhgan 1eblh tinggl
sehinggz vendapaten keeil., Pegpunungan mempu':rwa.i potensi « putensi
tertentu, seperti kebutanun, . pertambangan, pem‘b:mgid_.‘tan liétxik,
teupat bere'weasi don peristinshatan. o

Dataran ypimiye lebﬂwmﬁa't panauaukuy:a;.sehmgga fizpat  A¥adsihiy
z 344 pencaharien,. Fe::kamhaﬁgmzkema.;}uan az daA

adan gurnys. dapat benjsl e lebili cepat deripadsl ﬁiﬂ%‘&fgﬂm

Sy
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,L. Tiridausn sush Umug

Pandud'.u}s‘. bekerg&vdalam Ixmd:ukari pm*tanian. Behingga pmduksi pe.fr'l:amen. gt
_.nya ter.jad:. di wilaarah yang’ 'bm:pe:uﬁ.uduk. Adalah suatu rakta ying mta.hah-r
Cowa di bebe:apa, wilayah ‘t/e-‘.r.'te‘rri:u a1 Indmeaia, pengaunean’ tanah untuk  proe

~Quksi :pertan.iaa dilalculkan secara sangat inten:aa.f a.'l:iha,l; pendudik ara.ne; o
pat"'*sedangi-:an di bebera,pa w1la3rah lain tanahnys he.mpu: tidek “terjamah ma.
‘nuaia kaa:'emi pendudum,ra jerang atan karema wila.}rahn:,ra hampiz tek 'b-arpem-
duduk, ,

Urrtuk manguaahakan pertamisn, baik partaman bahu.n ma.ka.tmn {yang "subsia-
tence”}, maupun pertanian untuk bshan dagangen (;rang komeérsial, mis, per-

i kebunan}, digarlukan kondisi-kondisl fiaik yang sesuai bagi tanaman yaﬁgl

dinsahalksn aap&r‘hi - Dantulk &&ra:t-an, m;.m, a.ir, tubub tansh, den vagetm- :

-si.‘l

ni aamping it m:mm—unmr alam yang abgtrak aaperti ¢ posiai : {L‘-Eite'“-)

- lﬂka.ai, si‘Euasi dan ,jarak mempunysi pengarub yang pent ing pala., .

h’alaupun dalam pertanian, lingkungan alam itu hasa.r gekell panga:vhn:.fa,teq :
-tapi unam:ﬂm sogislpun geperti penareharan pendudulk:, tingkat keasshatan
panduduk, tingkat kemajusn. penduduk dalan iim rengetahmzn dan’ 1:Jeﬂizn:n::;Log:L1

. 7 sbroktur dosisl, pamlﬂcan dan parpewaan tanah, l:e-bereampilan per:dudmc,

.ﬂ.a.l pendudui, ag&ma., tradiai dan keblasa.nn, dan sehagnir; é, mampunym P
" Tenan penting delam produksi pertam.ﬂn itu, D&ng&n dfsmikian adalal JF,:].EL&
" behwa faktor medusia itu penting sekali. .

h

, Hodal, tmgkatan tal:rwlogi, Jumlah pandudukrﬁan se'ba,,ga.in;ra dapat  mexnpe-

ngaruhi ‘besarnya haail pertanlm. Karena, }m:r:angn:,re, modnl, alzt—alat.  Gen

'sumber tenaga, peke::daan delpm pertanian'di Indopesia ummnyz - dila&cukan

dehgan tangan. Pelcarjaannpekerjaan baik dalem be:goocolrc tanam maupm dalam

mengolah ham.l par'f'.anj.an dilakukan dangan menyertakan burvh yang' 't:amra,k,
' gehinggn produkt.wlus pan orang dan produktivitas peb. heltar ad.a:l.ah ren-a

dah. . .

;- Di Pulau Jowé miea]n:;s, km‘ena peillikan tamsh 4 0,2 ha{oramg, aapa.t diang-—- =
v gD bahwa :,range mengerja.kmr ‘banah tiap ha kirawkira 5.6 arang. --_-‘a__e----‘x i
T ks diketabud ratairate wektu yang diglmakan wntuk, bake;:.imﬁalam perta:ni
an. perthm bagt ‘Gia-P mg. aapat &zhiumsmm: aam ker:iﬂ/qxang “per _-'-

- - - - e
PRI . i . - e -
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. feeri Saling Ketergontungan (YInterdependoncy theory™}

Fade tabun tujuhpuluhan, karens kesadzran skan saling bezhububgsn di
dunia den akibai pembahasar "I'ota Ekonemi Zaru Taniz" {lew Fnterna-—
tional Beonecmie Qrder” ) mekn tigmbul "teori Sazling Ketorgantungan®,
YRR mungusahakan‘menyatukan pendekzion ketsrgonfuwaean sepihzk  dengen

saling ketergantungan dari ekonomi devniz dan hubungan internasionai.
b

Menurut Soemitre Djojohadikoesoemo ', Tata Ekonomi Barmn Dinia int antara lain
berlyjuan memperbaiki perbedaan kemakmuran di denia, karens pada 1975 perbandingan
kemakmuran antara penduduk termiskin di dunia {diambit dari 10 % lapisan termiskin}
dengan lupizan-lapisan terkaya di dunia ity (dimmbil dari 10 % lapisan terkaya di dunia),
berbanding 1:13, dan hal itu diusahalkan untuk menjadi 1:3 pada jangka waktu limapuhd)
{ahun.

Seteleh ketige teori di atis, veda dewaszsz ind zimbul zuatu perkesmbangnn
yang berlain-lainzn (mungkin akibet perkembangon berlsbiban stdn  perkem-
bengan yﬁng tidak scauai_di neimra industri), vang memusatlen  perhatizn
kepads : Kebutuhan pokok bagi manusia, Yepentingan lokzl {begi tiarx ma=
syarekat}, Berdikeri {berdasarkan kekuatzn dan sumberdays sendiri),  Pe-
ngembangen lingkungan ["Eccdev:ﬂapip_fn:lt“) dzn Teknologi <ecil {"Smoll tech-
nology' ), dar berdaserkan Trensiormesi strukturel (yeng melipwti hal-hal
di atas),

.Di Ind:-:rnesia, berbagai teori di atas ~itw dicdba .digtma;ﬂca.n.
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Salab sate hal yang penting begl negarc-nesara barkemhang sdalah bagoinma-

- na caronyz untvk menimbulkan kesempatan kerja, dalesn menghilangksn  pebg-

Wl

angrearen dan pengonsguran tek kKentarva.

Hal ini sengat penting bogd pedescan sebab di sons omawnyn terdapat pong-

angguran dan pengengguran tok kenters, lebib-lebib 31 negars yang mémpu—

ayai permilikan tenah pertanian yang keeil, '

Elizaga mongemukakan behws suatu usaha tend yans lucanye kurang dari  dua

nektar cdalab tideik ekohnmis, kzrena tak dapat menyerap kapesitazs kerja

keluarga petani.

Hanurut Robinson .. yang utamz di negara-negarz berkembeng, adalah mena-
ikken GHP, tetopli kedang-ksdans stearan ind bertentanigsn denson sasaren
untuk meningkatkan kessmpeton kerje, Xarenz itue dalam memberikan yilihan
sektor keglaten ekononi mens yang heres diprioritaskan dnlem pembongnan,
herus dipertimbangken pelaksanaoennyz berhubungsn dengen kesempatan kerja.
Mizalnys Taivan, mula-tule nengembangkan sektor pertonien, yong  dapet
memberi benyak pekerjaan kepada venduduk den kenudian beralih kepada sek-
tor industri yang lebih modern achinrgn bhanyvek lenage-tenagz kerija doaxi
sektor pertamian dapat pindsh ke sektor feracbut, cedingkon Indig, dzn
Filipina mule~mula menmasahaksn penganbangen indugtri wodere Yong noenim-
bulken musalelh penednomoran ¥ung Towan.
liggars yang sedmng berkerbany yang rapay penduduinys memerlukan tanah
pextanian yang lebih Iuas bagd profuksi behemmoXand:y, , séhingse menghadapi
nasalel erosl dan penggacanan Lansk, sedangian hogers majw yang o jarang
pendudiicoya senerlukcn babhan minersal don onergl bagd industri, 'sehingge
merghadays haganlih. polusl,
Indonesia nernpekan negors yang 2oedan; berkepbzng yang 41 bogian terten-
tu {di Jawn) rapat perduduknym, don tanch pertarisn serupcaken hal  yang
penting kurens motapencahnrizn pokek sdalan pertenizn dan dengan demiki-
an pendudnk bertewpet tingzal tevscher di pedesasn,
Dengan demikian pembonganan desa yang wmengatur Xese jahtersan penduduk di

pedesann merupaksn hal yong penting 41 Indonesis,

. Beberaps Teori FPembangunon

Dalam pembangunan Hetine mengemukaksn bobsraps fteord .15)
2. Peori Modernigasi, ¢i mans pembonguncn merupakan cnra yang paling di-
kenal dan peling berkuase. Yang merupaksn unsur utams dalam teord inid
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(AT UNLADEAN menengab 1 porekondmian yang tiiak-maif:ﬁ,'mﬂmperuleh
kebutuhan skan makanan dan pakaian dan- pertinahan dengon-swash payan,
harta bendanya sedikit, malsi bekerje unituk pafkab Talio wmr  yang
magih muda, kureng ketersmpilon, kurang berniat untvx kemajuan, se-
ring berpindab pekerjzan. Unumnyz istri ilut mencari nsfkah. Go=
longan rendah itu belum Biassz ikut serts dalan kegiaﬁﬂ1kélamhagaan.
Crong—orang dalan lapisan feratos memperoleh lebih bonyek prostasi,
penghargaan, kemalmwran dan wewenahy dibandinmpgken defan orong-orang
calar lapiszn lebih rendah,

Lambang melongan bermacam-micar; tetapl yang .ebih 2ipentingkon bu-
kan kenskmuran dan kekuvestan melainkan later helakars keluares.
Tingkat sosial {"sccial rank") sams dengan lopisen e:sigd ("social
strata") atew kelas sosial @baw: polomgan {Msccial cliass").

Kriteria yang menentukar tingkaten scsial adalaﬁ peniladan rnsur
kebodayasn yang antary lain terdiri atas : perbedssr dzlam kemintan
gosial-ekonomi, titel, kevengkatan; pemilikan bende izoptenfu, pemi-
likan tanah (pemilik, penyewa, buruh) ; pendapatzn, psadidiken, ke-
anggotazn lembeor, kuzlits pribadi, meral, res, kelvarsa, LEAMmA
pendidikan pelitik, laconyn menghuni wiluyah, aacar -usoh yang  di-
huni, bendo=bonds yarng 3ipiliki seperti meemn pokui-r; macan kenda—
tian, dan sesbeguinya, Perbedsan sosinl den ekenomdi 22 xotz Jebih

hasar darvipads 4i padosaan,

Payubehan sosizl den 2iscrzmnissei sosial ("social changz and  socizl
disorgerization™),
fasyarekat terus bernbsh, waliupuin kecopatarnya tidzk sann, sehingees

tak ado masyarakal yong gtatiz. Perubahan sosial RGN FAAREN petubshon
falom orgonisasi gosial, dan yang mendadi yenyebazb dari rarubabon Go=
sial iftw, beryak fakisray:s.

Jike perubashan itu torjedi sansat cepatlh} dan tilak terzinr (missluyae
karenz orang-orang aiau kelompok-kelompok mengadakan tirizlan yang ber—
tentangan dengan percturen Yang berlsku), sakan mejphneilean disorsani-
sasi sosizl, Akibat dari disorganisasi sosial cdaloh @ mesilab-masalah
sogial, Musalah-masalah scziasl itu haroe ditangslansi supoys terdapat

keseinbangan (Meguilibrium"), walazvpm sebetulnya susic  Kescimbangan
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™ 1-4-. Ann e e e
L. VeaneleaTiETTAY T

oy e den Jkeekererpileng.. i ae _
Petani memerlukan aneks rogom pepgetahuan gan keterampilan wntuk
pekerjaannya, orang koia tidak, jadi peteni lebih benyak bexhu-
bungen dengan kebudayaan kebendaan, ‘
d. Tingke} hidup {"levels and standard of living").
Orang-orang 81 pedesssn tingket hidupnya lebih renduh (misalnyn:
tak ada mesin cuci, dan sehagainye)}. Ral itu terjadi kurenﬁ kotn
dan desa berlainen kebutuhzn dan berlainan perhatiannya.
n. Pengelompokan
Kelonpok-kelompok sosial ("accial group”) mempunyai pele interaksi da-
ri berbagai status dau persn, dalam suatu masyarakat,
Karakteristik dari kelompok sesial adalah
1. Eejameken {havus zda 2 orang atau labih)
2. Interakei dalom menuje tujuan herszma
3. Perpsesn solidaritae
Dolan magyarakat terdapat macam-macem kelompok :
1, Menurut ikatan :
' - Kelompok elementer, yang diikst oleh sotu ikatan
- Kelompok kuamuliztif, yaneg diiket olebh beberspa ikatan.
2+ Memtrat hubungan :IB)
2, Menurot Chaxles L, Ocoley
- Kelompok yone anggotn-anggotanys bexhubungen akrab schingga
soling mengenal, digebut kclompok primer
~ Kelompok yang ongaota-an,rmotanya tidak berbubungan akxab, we-
leinken dihnbungken oleh minat yang khusus disebut kelanpok se-
kunder, |
b, Menurut Enilo Tarkhein i

- Kolompek yang anggota-angsotanys dihubungken cleh kegiaten
{matae pennabarian) yang sanma, digebut kelompok yang bernifat :
organik,

- Kelowpok yang anggota~angotanyn dihubungkan oleh kagamazn

("homogeneity") dari orang-orang yang menjadi angpote, disebut

kelompok yvang menpunyoi daaar nekania,
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:
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- K;'D;nfrci poginl fortel yang terati b - hul g <pengeburdiy X

gebagainy=,

Kentrel sosiel itu menjamin kelangsungan hidupnys orgenisasi sosial,

b. Hal-hal yang mempengarubi kehdidnparr,
Tiap manusia nempunyei sederetan cita-cita (Midees") : sehagian cita-
glta berkembang wakti masih kﬂhak-kanak dalam hubungan dengan orang tua
dan keluarga, sehagian lagi diperolsh davi penzgalaman sehari-hari,dalan
hubungan dengan teman-temen dan lainelain, setelah dewasa, Sebagian da-
ri eitaw=gita tertanem di dslam jiwn, aebagian lagi agak longgar, ge-
hingge dapat hilang dan diganti oleh cita-oits lain. Cita~cita yang di-
piliki oleh gekelompok crang-orang aten kelompoi~keleapok orang merupa-
kan auztye dasar bagl berfunpainy: mesyarzkat gecsra feratur, karena de-
ngan hal ita modah didapatken persetujuan atew ketidaksetnjuan, sehing-
g2 kekacauvan dapat dihindari, .. dan orang-orarg yans memaksakon  ko-
inginan dan tuinannys akan mendapat tentangen dard keloopoknya.
Cita—cita yzng menyebabkan sustu tindzkan dapat dinilai baik atauw bue
ruk, disebut nilai ("wvalue"), dar pengmturan untuvk meapercleh nilai-ni-
lai disebut norma.
Seorang manusisn bertindsk den berlaku soperti anggoiz-znegota lain dari
magyarzkat : Pekaian, cors mekan, keblagsan, dan sebageinysa, honmpir sa-
THE. 4
Pengorvhepengarun dalam kebudayasn seningga terdap:s parbutann anters,
mezyorakat desn Yene borlailnan wilayen atau antars vang d0sa d=ne Hole
dari wilayah yang saﬁa, adalah
). Pengaruh geografi clem.

a, Lingkungan alem atau "physicel gething: perbediann antars lokasi,
iklim, topografi den sumber alam (banysknya sinar mata hari, aiw,
dan pebagainya).

Petzni bekerjs di alam teriuka, orang kote delsm bangunan,

E. Fetidak-pastion mongenal zlen: misalnys petand mmginginksn  hu-
Jan, tetapl matahari bersi=ncr terik; dar gebareinyn,

o. Hubungan yeng dekat dengen zlam @ pedani beksrja dalam alam ters

buke, senang berjalan—jalan antara tumtuh—tunbuban  dan ternal,den

gebagainya,
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Di sanping itu Bertran@ mengmhahkan bahya terdapat komponen kKebtudayaen
matesiodl atau kehugayaan~kebendaan-seperti : rmwih,tpakaféh,: m&kaﬁﬁﬁi
alat-alat dan gebagainya, dan terdapat pula komponen kebudayazan spiri-
tual stau kebudaynan rokhani aepefti t agemz, aliran politik, kebiasa—
an dalam perkawinan, perkerabatan, pantangan, pendidikan, dan sebegai-
nya,

¥ebudeyaan itu mengandung berbagai unsur kebudayasn yang universzal da-—

lam semua kebudeyasn. Bebsraps unsur kebudayaan penting dicantumkan

.ﬂi bawah inil : ‘o

1. Eebiaszan (“"folkways") dan pengaturan {“morcs¢).

"Folkwaye" adalzh aturan-aturan delpm kehiduwan so=ial (“for order-
liness in man's social life") yang diikutl dan diteriva teilopl  ti-
dak diwajibken, medangkan "moxea" adalah pengaturan tingkab Taku
yang diharugkan dem diwajibkan dengan berhagﬁi CaTE.,

Orang yang tidak mentaati "folkways" (misalnya laki=-laki yang mems
biarkan rambut panjang sekali, den sebageinya) skan dianggmp cksen-
trik, radikel, dan dipergpunjingksn, tetapl yaag tidak mentasti
"moxrs" akah mendapat gangsi/mikuman yang lebih berat, yaitu iz aken
diegigihkan, karena “mores" itu berhmbungan dengon mersl dazn penting
artinys bari kelangsungar nidup kelompok, Peraturan hultunain hagi
vemtamthan, peacurian, penipusr dicantumban di dzaloem ooraturzin res-
mi,

2. Pranata Sosial ["sdcinl ingtitution"}, yaitu sislem daxi aegale hu-
bunzsan sogial untuk mengaiur berbagai keperluan manuslaz dalam Kehi-
dupan bermoayarakat.

3. Sisten sosizl {"HYocial systen") adelah interekzi sogizl dalanm  ber-
bagal tingkatan. (Juga berarti: “Socizal institution™).

4. Organisasi dosial ("soclel organization") menunjukkan macam-macan
pola tingkah lakue manusiz dolam masyaralkat,

5. Proses soeial ["social procﬁsﬂ"} merupakan konsep yong mweiiputi un-
gur degar yang selalu berubeh (dinamis) dalaw orgenisasi sogial,
karena tentuk-bentik interaksil tertentn terjadi berulang-ulang doa-—
lam keadaan teratur dan samar,

Proges moszial ada duz macam :
1. Proses sodilarita meliputi: prosce Xerjo zamz, asicilasi, dsb,

. 2. Proses antagenis meliputi: perssingen, perselisihan dsh,



. Pebsrapa cliran dalam inthropologl Budaya

Dalom anthropelogi budays dikenal beberape sliran yang muﬁpunyai dagar

feori yeng berbeda untuk mempelajari kebudayaan suatu bangsa {ataw suwa-

tu mamsyarskat) tertentu.

1.

fre

.

Aliran pyonued shdaf ddmelzi padppdrdendnhankbad ke-ly mengenal evo-
lugi jasad hidup. Penggolongun secara evolusi zelain dalam ibiologl
dilakukan dalem ilmu sosial juge, misalnya terdaynt penggﬁldigan
gecara evolugi dalam peradaban dan  perkawinan lan terdapat pula
pengmolongan secara evolusl dalam oM.

Aliran Kulturhisteria dan aliran Diffusi,

2. Aliran Kulturhistoris {aliwsn Wina}

Welanpun prinsin evolusi masih digumakan, =liran ini menitikbe-
ratkan fokior embil mansambil di antara berbegal kehudayaca.
slirvan Diffusi

AliTan ﬂiffuaiT) heranggapen babwa semne peradaban dapat diker-
balikan kepnda. jaman HMesir psda pemerintahen dingsti~dinasti.
Borbagai unsur dard janan Mesir secora diffusi  tergebarkan ke
aelyuruh dienia, I

Alirzn Determinis Geografli

Aliron ini bersnggapan bahwa bukon webudaysan materizl saja, melz--
inkan kebpdeyaan rokbani Aitentukan oleh lingkunzin tempet  hiegesl
pardudui,

Aaliran Pungsional

Airan ini dapet dizngsz; aelagai reaksi terhadap sliren Diffusi.
Dalam kebudayssn materi aliran Fungeicnnl itw menitili-beratkan ke
pada Pungsinyz, den menvr-ngken bukan diffusl sajds yang ponting t;»

tnpl keadasn goografi berpengarub besar dalam menzsniukan bentuk bane

da. Tailom kebudsysan rokheni Aiterangkan behw: berbozal motif clzlpat.

menentalon tindooh lakn meoasias.

Aliran Perancis

Airan ini mempunjai corck sosinlesl: masyarakat disnggap sebagai
dasar dalam penyelidiken: sepals cita (vush pikizar) datang  dari
mapyarakaty sooma dijiwai oleb cita-cita kelorpok, dan aebagninya.
Pendapat ini timbul mebousel resksl terhadepr alirom Evelusi yang ber-

rangkal pada individo (perseorangan),



BT em mevsnnsTl e krmdaynan ito Kunaaraningratg) memberikan keterangan

mengenal wnaur-unsur (aspek} univergal dari kebudaysan dan pranals  da-
lam kebudayaan ¢

1. Kebudayaan itu teordiri dari berbagai aspek :

-

He

S L [ [ =20 1= o

Sistem religi don upasioes keggnhson,
Sistem dan oxganlisasl kemasyarakatan,
Sistem pengetahuan.

Bahasa

Kegenian

Siztem matapencaharian

Sistenm telmelegl dan peralstan,

2, Dalam berbagai aspek kebudayzcn terdapat beberaps kelompok pranate :

e

b,

Pranetz perkerasbatan = "Kinship" atau "domeatic ingtitution"y yei-
tu penglamaran, perkawinan, perceraien, poligomi; den sebagainye.
Pranata pendidikan atan "Educational institution® geparti ¢ peng- .

asubhan anak_-—aﬁak_, pendidikan menengah, pemberantasan btata huruf,

_dan sebagainya.,

Franatz rasa Keindahan dar rolressi atau "hesthetic and Tae
areational ingtitution®, ysitu : semi rupa, seni svars, zenl dre.
mz, seni gersk; kesusastrasn, olak raga, dan sebagsinys,

Pranaia ilmigh atap "Scierntific inetitution®, seperti : pensliti-
an, pendidikan ilmiah, metodz ilmish, dan obagainys,

Premate ekonemi atac "Foonomic ingtitution", yskni : pertanian,
peternskan, pemburuan, indugtri, perdagongan  koperagi, dan seba~
gainya,

Prinota keagamaan atou "Religlons institution™, yaitu i dea, kenw
duri, upacdrz, ibadah, pantangan, dan soboagoinye, .
Pranata kepartaian atow "Politiezl imstitution”, yaknl 1 doua
lrasi, kehakiman, kepartaisn, ketentaraan, pemerintahan, dmn  se-
bagainya.,

Pronata kebutuhan Jjasmaniah atzu "Somatic institution, yelni :

pemeliharasan keecantiken, kesehsotan, -kedokteren.

b. Sistem nilai - budays

. & . .
Kuncaraningrat ) mengemiKaken, bzhwe sustu sistem - nilai terdiri atas

ol gy ] r Ly s .
kongepsi - konsepsi yang hidup dzlam zlam pikiran sebagisn besar dari



| TABEL M@ 1
LENDUDUK YANG TPINGGAL T PEDESAw¥, FERALTHAN DESA ~KOTA DAk
PERKOTAAN; MENURUT WILAYAH : 1960 - 1975

A s D S IR -

Wb uh Pedesaan Peralihan Perkotaan Pedesaan Feralihan Perkotaan

T Desa=kota Teza=kota

Afrika B2.4 b.09 9,81 5.6 .66 15, 7h

Amerike Latin 51.5, 23,43 25.07 39.6 23.8% 36.55
Amerika Utara 30,2 15,89 9,91 23.5 19.27 C7.22
Asia Timur #5.1; 10,13 1h;h? £9.3 11,02 19.68
Asia Selatan 82.0 8.67 9.32 71.0 9.47 13.53
Erota L0.8 23.08 36,12 32,9 25,50 L1.60
Oceania 3h.1 22.73 43,17 28N 21,69 49.90
USSE 51,0 2. 20 24,80 3%.% 25,23 35.27
Seluruh Dunia 66. 3 19.07 1h.63 60,7 14,54 24,16
Wilayah Maju 59,9 23,61 36.49 30,8 2477 bl
Vilayah sedang 79.1 9.3 11,56 T72.7 10,37 16.93

berlembang

Sumber : Misra, R.P., 1901






NO INVENTARIS
£33 /Kl /F'T'{ﬂj



Tﬂbﬂl s, i
2

10,
il.
12,
13.

15.

16.-

17.
18,

19.
20,
21,
22,
23

2h.

25.

26,

DAFTAR TAREL

Fenduduk yang tinggal di pedesaan dan pexketaan . . |

Herangka ‘Kluckehn mengenal lima masalch dasar dalem

BLAUP v o o 4 1 0 4 0 0 1 e s e e e e e e e
Habungan lereng dan:penggmmaan tansh . . 0 .+« + .
Kelag Kapibilitas tanah '

Pokok=Pokok Kebijaksanaan pesbangunan desa + + o .
Tingimftpemban@manda'sa e s h e a4 e e e a s
Diatribusi metapen-aharien di Indonesia, AR7Ldandalé.
Terdapatnya kemiskinan dan pehyebararhye .« + + « «
Kawasan pertanian df Indonesla . . w4 o o « = « » »
Parubahan luag swweh 4F Indonesia « ¢ 4 o « o o « = &
Harga pewbilan bahen kebutubhan pokok . o « o » « + »
Perbedaan 41 desa dan kote di Asia . . . . . . R
Tingkat dan perkembangan kemiskinan di Indonesia . .
Pengaturan tansh pertanian di Makelee . « . & . .+ .
Hirarihi pemmikimafN .« & « o s v o & o o 4 2+ 2 o + &
Pengaruh pragarans sosio-tekmik terhadap permintaan

airp&rmpita-“.incoiniiioiioi-i.

Kmﬂuﬂ!ﬂi “alr d&ri aupuy darn ladE‘ng " R L

Fragentade penduduk yong mendapat psnysdiasn air dan
B:‘;u‘lita;si...;-.;-,..-r..--

e s
Jumlizah penduduk bagl tisp ranjang di ramehsakit . .
Standar jumlazh ranjeng 41 rumsheaitit + & & o 2 « » -
Felayanan kesshatan di. Malayaiad o + v o v & ¢ 2 ¢ & =
Standar asekolah di beberaps negera 4L Asda . . , , .
Pelayanan ekenomi bagl pedescan 4 4 v 2 o 5 v 4 . s
Tataguna tanah perkotaasn 4l beberape negars 4i Asia

Tetaguna tonah dan prasarans di pusat sedesaan di Mae

-.laj'_.”ﬂiﬂ---.-»;.;-4--.--.-.rcga.ao

Pusat dega di Sulawesl Tengaaras o o 4 ¢ 4 = ¢ o & v @

ir

LAl K

14

1%
124
198

13§

12¢

iag

Taw
130
13E
138
33

P
m——



Bab TV

6. Kecamatan sebagal Unit Daersh Kerja Fembangunan , + «

7. Desa gebagei Mnit Dmersh Adzinistrasi Pembangunen- Pesa. -

8. Biﬁang pengembangan di Indonesia o o v o 4 o o o »
e, Bldang EKONOMLI &+ & 4 4 & o s 5 2 ¢ 5 o v 2 2 & =

b. Bidéng gorial O+ = a8 o 4 oa s ko B
&, Bidang fieik dan pragarans « « . -

- L L] [ ]

LI I R

{-‘li Bi&rang Pemerint-&han » - L] L ] ] [ ] - - L | - - &

L

91 Cara~cara Pembangunan deca - 4 v 8 * a4 8 & =

F

-

-

a » - L] »

10. Standar jumlah dan penysbaran prasarana gosial - ckonemi

ﬂi IﬂdﬂnESi& = kg 4 E A A o® B ¥ M oaom

Sa TEmPat jihadat T N

b- PBﬂﬂidikﬂﬂ > - - » - - - [ n. B > a L] - - - - L] L]
EoKEEEh&t&n *« 4 & # 3 ¥ 4 ¢ 4 a w A F A 4 4 & & ¥

d * Pma@m - L] L L] L] & - - L L] [ ] - L4 + - L L] a

L]

&

- f 2 8 = &

1l, Kebijaksansan pembinsan Lembags Ketahanan — Masyarzkat

DESE - LKMﬁ * W = - & q L] * W . a - 4 -
a. Landasan, azae dan tujmen . . . . 4 0 0 . v
bl FLHTIEEi # & ¥ # 4 4 & 4 F.F M & = A & B ¥ * 2k ¥ @}

Ca Biﬂaﬂg tuga$ * % s =2 = B B OB & ¥y & % 4 4 % w &
du Uﬂaha LKMD = # t X k¥ ® A & k4 m o ow o= o W 4 A

12, Kelembagaan yang tordapat di desz di Indonesia . .
13, Blays Delakeansan & 4 « . ¢ 2 c o ¢ % « = 2 & % € s
1. Bevbsmsiviasalibipddsssiin dan pemecaMamnys. s « + -
15, Bowkadpiutansasipbadsgas: (or Denst BOLIYi. « o 4 o
16, "Black level pla:ming".di TndiB & 4 v 4 ¢ & ¢ & =

Perensanaan Fusat Wilayeh PedsgSann « o v « s o o & o o &

1. Mekeud dan tujuan werencanzzn peest wilayabh pedesaan

L4

2. Kegejehtersan yang belum meTata . + o 3 o = 2 = &+ » +

3» Teori umim mengenai ekonomi maju dan ekontomi yang  bher-

embBalg o+ v 4 o 4 ¢ ¢ ¢ 2 4 9« & & 2 2 + v o2 = & » 4
a, Aliran evolusi dari Rostow . . , o o ¢ « « & + «
b. Medel dualistik dari Broeke . - « « « « o + o o o
c.PEndap.;atFriedmarm S e m s o r s e e 4 4 e e o &

ii

Haluman
62
Bl
£5
66
B6
69
70
71

w73

™

1

T3
13
Th

T
T -
h
Ty
75
[
15
17
58
o2

-

-~

25
96

97
37
27
92






